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Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam skripsi ini 
berpedoman pada Pedoman Penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Fakultas 
Syariah IAIN Walisongo pada tahun 2012. 
A. Konsonan 
ا A ط Th 
ب B ظ Zh 
ت T ع ‘ 
ث Ts غ Gh 
ج J ف F 
ح H ق Q 
خ kh ك K 
د H ل L 
ذ Dz م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ه H 
ش Sy ء ’ 
ص Sh ي Y 






B. Bacaan Maad 
ā = a panjang 
ī = i panjang 
ū = u panjang 
 
C. Bacaan Diftong 
au =َْۡٱا 




Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya بطلاۡ ﱢ
ditulis al-thibb. 
 
E. Kata Sandang 
Kata sandang (...لا) ditulis dengan al-..., misalnya (ۖ نَِصلا) 
ditulis al-shina’ah. Al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak 
pada permulaan kalimat. 
 
F. Ta’ Marbutoh (ة) 
Setiap ta’ marbutoh ditulis dengan “h”, misalnya ۡۖ ُعُبطلاۡۖ شُعملا

















Secara kalender Islam hari raya kurban pada umumnya didefinisikan jatuh 
pada 10 Zulhijah, maka masalah akan muncul bila hari wukuf di Arab Saudi tidak 
bersamaan dengan 9 Zulhijah di Indonesia. Meski pemerintah dan sebagian besar 
ormas Islam di Indonesia telah menetapkan bahwa Idul Adha 1436 H jatuh pada 
tanggal 24 September 2015 M, PP. Muhammadiyah dengan perhitungan Hisab 
Hakiki Wujudul Hilal menetapkan bahwa 1 Zulhijjah jatuh pada tanggal 14 
September 2015 M dan Idul Adha jatuh pada tanggal 23 September 2015 M lebih 
awal dari beberapa ormas lainnya. 
Dari permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang bagaimana pandangan Muhammadiyah terhadap penetapan puasa Arafah 
yang meliputi dasar hukum yang digunakan serta analisis penetapan Zulhijah 
1436 H Muhammadiyah. 
Jenis penelitian ini adalah termasuk penelitian pustaka (library research) 
dengan pendekatan kualitatif. Adapun metode analisis data penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif-analisis. Data primer yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah keputusan-keputusan, fatwa dan maklumat yang dikeluarkan 
oleh Muhammadiyah yang berkaitan dengan penetapan awal bulan dan hari raya. 
Selain itu penelitian ini juga menggunakan hasil wawancara kepada ahli Falak 
Muhammadiyah sebagai penguat data. 
Hasil penelitian tersebut : 1) Muhammadiyah memahami puasa arafah 
adalah puasa yang ditetapkan sesuai dengan kalender kamariah yang ada di 
Indonesia. 2) Muhammadiyah dalam penetapan Zulhijah 1436 H menggunakan 
marjak Yogyakarta yang pada saat itu sudah memenuhi ketiga kriteria Wujudul 
Hilal sehingga ditetapkan tanggal 1 Zulhijah 1436 H dimulai pada saat terbenam 
Matahari tanggal 13 September 2015 M dan konversinya dalam kalender Masehi 
yaitu Senin Legi 14 September 2015. 
Penerapan kesatuan wilayah untuk pelaksanaan hasil hisab Majelis Tarjih 
dan Tajdid PP. Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan Kamariah tidak akan 
menuai sebuah permasalahan jika garis batas tanggal konsep Wujudul Hilal tidak 
membelah wilayah Indonesia sehingga Indonesia memiliki satu tanggal yang 
sama. Namun faktanya kasus yang terjadi pada Zulhijah 1436 H / 2015 M 
kawasan Indonesia terbelah oleh garis batas tanggal yang mengakibatkan adanya 
dua penanggalan yang berbeda, sebagian telah memenuhi keriteria Wujudul Hilal 
(zona Barat) dan yang lainnya masih belum terpenuhi (zona Timur). 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sejumlah ibadah di dalam Islam dikaitkan dengan waktu yang 
ditentukan. Itulah sebabnya kalender Islam menjadi sedemikian penting, 
karena langsung berkaitan dengan peribadatan. Beberapa ibadah dalam Islam 
yang menggunakan patokan waktu secara eksplisit adalah shalat, puasa, dan 
hari raya Idul Fitri maupun Idul Adha. Untuk waktu shalat, tidak ada kendala 
yang berarti, karena dilaksanakan dengan kalender bulanan yang bersifat 
lunar.1 Kecuali shalat Idul Fitri dan Idul Adha yang penetapannya terkait 
dengan penentuan bulan Syawal dan Zulhijah.2 
Penetapan bulan kamariah merupakan salah satu persoalan ilmu hisab 
rukyat3 yang lebih kerap diperdebatkan dibanding dengan permasalahan lain 
                                                          
1 Almanak ini menggunakan sistem Bulan, artinya perjalanan Bulan ketika mengorbit Bumi 
(berevolusi terhadap Bumi). Almanak ini murni menggunakan lunar disebabkan karena mengikuti 
fase Bulan. Kalender sistem lunar, pada sisi lain tidak berpengaruh terhadap perubahan musim. 
Sebab kemunculan Bulan dalam satu tahun selama dua belas kali amat mudah diamati. Lihat 
Slamet Hambali, Almanak Sepanjang Masa, Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongo 
Semarang, hlm. 13. 
2 Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-ikutan Hisab & Rukyat, Surabaya : PADMA press, hlm. 
86-87. 
3 Menurut Zubair Umar al-Jailany, ilmu hisab disebut juga ilmu falak dan miqat, dan 
menurut ilmuwan Yunani disebut ilmu astronomi. Disebut ilmu hisab karena menggunakan 
metode perhitungan. Dan disebut ilmu falak karena terkait dengan objek yang menjadi sasaran 
yakni falak (lingkaran langit-madar al-nujum). Baca Zubair Umar al-Jailany, al-Khulasah al-
Wafiyah, Kudus : Menara Kudus, t.t., hlm. 3-4. Bandingkan juga loewisMa’luf, al-Munjid, Mesir : 
Beirut, Dar al-Masyriq, 1975, cet. XXV, hlm. 132-133. Tempo dulu ilmu ini disebut ilmu azyaj 
sebagai cabang dari ilmu hai’ah. Dan juga populer digunakan untuk ilmu hitung atau aritmatika, 
yakni ilmu yang membahas seluk-beluk perhitungan. Faraid disebut juga ilmu hisab. Lihat 
Abdurrahman Ibn Khaldun, Muqaddimah, Kairo : Beirut, t.t., hlm. 487-488. Lihat juga Jurji 
Zaidan, Tarikh Adab al-Lughah al-‘Arabiyyah, Beirut : al-Hayat, t.t., jilid I, hlm. 177-178. 




seperti penentuan arah kiblat dan penentuan waktu shalat. Menurut Ibrahim 
Husein,4 persoalan ini dikatakan sebagai persoalan “klasik” yang senantiasa 
“aktual”. Klasik, karena persoalan ini semenjak masa-masa awal Islam sudah 
mendapatkan perhatian dan pemikiran yang cukup mendalam dan serius dari 
para pakar hukum Islam. Mengingat hal ini berkaitan erat dengan salah satu 
kewajiban (ibadah), sehingga melahirkan sejumlah pendapat yang bervariasi. 
Dikatakan aktual karena hampir di setiap tahun terutama menjelang bulan 
Ramadan, Syawal, serta Zulhijah,5 persoalan ini selalu mengundang polemik 
berkenaan dengan pengaplikasian pendapat-pendapat tersebut, sehingga 
nyaris mengancam persatuan dan kesatuan umat. Akar dari lahirnya aliran 
dan mazhab dalam pentapan awal bulan kamariah adalah perbedaan 
pemahaman terhadap hadits-hadits hisab rukyat.6 Sebagian ada yang 
berpandangan hisab dan sebagian lainnya ada yang berpandangan rukyat 
dalam penentuan awal bulan kamariah. 
Di zaman Nabi saw digunakan rukyat untuk menentukan awal bulan 
kamariah baru, termasuk bulan-bulan ibadah yang meliputi Ramadan, 
Syawal, Zulhijah dan Muharram. Di zaman Nabi saw penggunaan rukyat itu 
tidak ada masalah karena umat Islam baru ada di kawasan Jazirah Arab saja, 
                                                                                                                                                               
Lihat juga Carlo Alfonso Nallino (Orientalis Italia), ‘Ilmu Falak Wa Tarikh ‘Inda al-‘Arab, Roma 
: Italia, 1911, hlm. 13.  
4 Ibrahim Husein, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Penetapan Awal Bulan Ramadan, 
Syawal dan Zulhijah”, dalam Mimbar Hukum, Aktualisasi Hukum Islam, No. 6, th.III, 1992, hlm. 
1-3. Lihat juga Ahmad Izzuddin, “Kajian 1 Ramadan 1418 H Jatuh?,” Suara Ummat, Vol. 1, No. 
2, Desember 1997, hlm. 49-50.  
5 Di antara kedua bulan Hijriah yang paling mendapat perhatian umat Islam adalah bulan 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah, sebab di dalamnya terdapat kewajiban puasa dan haji atas umat 
Islam. Lihat Q.S. Al-Baqarah : 185 dan 197. Penetapan bulan ini semata-mata untuk perhitungan 
waktu, tidak benar-benar kepentingan ibadah. Baca Imam Abu al-Hayan, al-Bahr al-Muhith, Kairo 
: Beirut, jilid II, hlm. 62.  
6 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyat, Menyatukan NU & Muhammadiyah dalam 
Penentuan Awal Ramadan, Idul Fitri, dan Idul Adha, Jakarta : Penerbit Erlangga, 2007, hlm. 2-3. 
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sehingga apabila hilal terlihat atau tidak terlihat di situ tidak timbul masalah 
bagi kawasan lain karena di kawasan lain itu belum ada umat Islam. Setelah 
kaum Muslimin menyebar ke kawasan lebih luas, bahkan ada di seluruh muka 
Bumi seperti pada saat sekarang, maka terlihat dan tidak terlihatnya hilal di 
Jazirah Arab atau pada suatu tempat membawa masalah bagi kawasan lain 
karena rukyat itu terbatas kaverannya di atas muka Bumi.7 
Sebagian umat Islam ada yang memahami bahwa penetapan awal bulan 
kamariah harus sesuai dengan penetapan Arab Saudi. Apabila disana 
dinyatakan bahwa hilal telah terlihat, maka negara-negara lain mengikuti 
pernyataan tersebut. Sementara itu ada pula pendapat yang menyatakan 
bahwa untuk penetapan bulan Zulhijah saja yang wajib mengikuti Arab 
Saudi, dikarenakan penetapan bulan Zulhijah berhubungan dengan 
pelaksanaan ibadah haji dan wukuf di Arafah.8 
Perbedaan dalam pelaksanaan hari raya Idul Adha pernah terjadi pada 
Idul Adha 1428 H / 2007 M. Pada tanggal 10 Desember 2007. Kantor Berita 
Arab Saudi dalam Maklumat Majlis al-Qada’ al-A’la memberitakan tentang 
masuknya bulan Zulhijah 1428 H. Maklumat ini menegaskan bahwa 
berdasarkan hasil rukyat masuknya tanggal 1 Zulhijah 1428 H bertepatan 
dengan hari Senin 10 Desember 2007, atas dasar itu wukuf di Arafah 9 
Zulhijah jatuh pada Selasa 18 Desember 2007 dan hari raya Idul Adha jatuh 
pada hari Rabu 19 Desember 2007. Pengumuman ini diikuti oleh negara-
negara tetangga Arab Saudi seperti Kuwait, Qatar, Oman, Uni Emirat Arab 
                                                          
7 Syamsul Anwar, Hisab Bulan Kamariah Tinjauan Syar’i tentang Penetapan Awal 
Ramadlan, Syawal dan Zulhijah, Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, cet.III, 2012, hlm. 1. 
8 Syamsul Anwar, Hari Raya dan Problematika Hisab Rukyat, Yogyakarta : Suara 
Muhammadiyah, Cet.I, 2008, hlm. 43. 
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dan Bahrain.9 Sementara itu beberapa negara lain seperti Turki, Afrika 
Selatan, Mauritania, Guyana termasuk Indonesia menetapkan 1 Zulhijah 
bertepatan dengan hari Selasa 11 Desember 2007, dan 9 Zulhijah jatuh pada 
hari Rabu 19 Desember 2007, sehingga hari raya Idul Adha jatuh pada hari 
kamis 20 Desember 2007. 
Terjadinya perbedaan dalam penetapan 1 Zulhijah dan hari raya Idul 
Adha ini menimbulkan kesulitan dalam pelaksanaan puasa Arafah dan hari 
raya Idul Adha di wilayah lain, sehingga timbul masalah apakah hari raya 
Idul Adha itu ditentukan berdasarkan munculnya hilal awal Zulhijah di 
tempat masing-masing ataukah menjadikan peristiwa wukuf sebagai standar 
dalam menentukan hari raya Idul Adha, sedangkan hari raya Idul Adha 
berkaitan erat dengan pelaksanaan ibadah haji yang merujuk pada suatu 
wilayah yaitu Makah al-Mukarramah. Pada saat sisi di wilayah lain masih 
melaksanakan puasa Arafah sedangkan sebagian wilayah lain telah 
melaksanakan salat Idul Adha dan menyembelih kurban. 
Dalam sebuah hadits disebutkan: 
 َِج ٍديِعَس ُنْب ُةَْبيَتُقَو ُِّمِيِمَّلتا َْيََيَ ُنْب َْيََيَ اَنَث َّدَح َلَاق ٍداََّحَ ْنَع اًعي





أ ْنَع  َمَّلََسو ِْهيَلَع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوَُسر َلَاق ةفرع ِموي ُمايص
 َتح
َ
أ ِس َرًفَُكي ْنأ للَّا على ُب َّسلا ُهدعب تيلا ةَن يسلاو هلبق تيلا َةن 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya at-Tamimi dan 
Qutaibah bin Sa’id semuanya dari Hammad berkata Yahya telah 
memberitahuku Hammad bin Zaid dari Ghailan dari Abdillah bin Ma’bad 
az-Zimani dari Abi Qatadah, Rosulullah Shallallahu ‘Alalaihi wa Sallam 
berkata : puasa hari Arafah aku berharap kepada Allah agar penebus 
                                                          
9 Syamsul Anwar, Hari Raya dan Problematika Hisab Rukyat..., hlm. 44. 
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(dosa) setahun sebelumnya dan setahun sesudahnya.” (HR Muslim no 
1976).10 
 
Kalangan ulama berbeda pendapat terkait dengan makna kalimat  ُمايص
 ِمويةفرع  (Puasa hari Arafah). Pendapat pertama mengatakan bahwa puasa 
Arafah adalah puasa yang dilaksanakan bersamaan dengan wukufnya para 
jamaah haji di padang Arafah. Pendapat Kedua menyatakan bahwa puasa 
Arafah adalah puasa yang dilaksanakan pada tanggal 9 Zulhijah sesuai 
dengan kalender bulan Zulhijah pada masing-masing wilayah. 
Permasalahan di atas adalah masalah khilafiyah fiqhiyah, seandainya 
Nabi saw dalam hadits tersebut bersabda “Puasa Arafahlah kalian ketika 
para jamaah haji sedang wukuf di padang Arafah”, tentu tidak akan muncul 
persoalan mengenai penetapan puasa Arafah maupun penetapan hari raya Idul 
Adha. Akan tetapi karena sabda Nabi, “Puasa hari Arafah”, maka muncullah 
perbedaan dalam memahami sabda Nabi tersebut. Apakah maksudnya adalah 
hari di mana para jamaah haji sedang wukuf di Arafah, ataukah yang 
dimaksud adalah hari tanggal 9 Zulhijah, yang dinamakan dengan hari 
Arafah.11 
Hal ini juga dialami oleh umat Islam di Indonesia sebagai negara yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam, umat Islam di Indonesia seringkali 
merasa resah dengan perbedaan penentuan awal bulan kamariah terutama 
ketika menjelang bulan Ramadan, Idul Fitri, lebih-lebih pada penetapan hari 
Raya Idul Adha. 
                                                          
10 Maktabah Syamilah, Imam Muslim, Shohih Muslim, juz 6, hlm. 55. 
11 Syamsuddin (Ketua Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa 
Timur), Problem Pelaksanaan Hari Raya Idul Adha yang Tidak Bersesuaian Dengan Kerajaan 
Saudi Arabia (KSA), pdf, hlm. 2. 
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Misalnya kasus yang terjadi pada hari raya Idul Adha 1431 H / 2010 M 
yang lalu, pemerintah melalui keputusan Menteri Agama mengumumkan 
bahwa awal bulan Zulhijah 1431 H jatuh pada hari Senin 8 November 2010 
dan Idul Adha jatuh pada hari Rabu, 17 November 2010. Sementara itu 
pemerintah Arab Saudi berdasarkan hasil rukyat menetapkan bahwa awal 
Zulhijah jatuh pada hari Ahad, 7 November 2010 dan Idul Adha pada hari 
selasa 16 November 2010.12  
Oleh karena itu timbul perbedaan jatuhnya hari Arafah antara Indonesia 
dan Arab Saudi, sehingga menjadi masalah kapan orang Indonesia berpuasa 
Arafah dan beridul Adha apakah harus mengikuti Makah atau sesuai dengan 
penanggalan kamariah di Indonesia. Terlebih adanya keraguan di kalangan 
umat Islam ketika melihat realitas di Arab Saudi telah melaksanakan salat 
Idul Adha dan ibadah kurban, sedangkan di Indonesia masih melaksanakan 
puasa Arafah yang diakibatkan perbedaan memasuki awal bulan Zulhijah, 
sehingga ada rasa khawatir akan keabsahan puasa Arafah yang 
dilaksanakannya. 
Di Indonesia persoalan hisab rukyat masih menjadi perdebatan yang 
tidak kunjung usai apalagi ketika akan menghadapi awal bulan Ramadan, 
Syawal dan menjelang Zulhijah. Sebagian ada yang perpandangan bahwa 
rukyat adalah metode yang tepat dalam penentuan awal bulan kamariah dan 
sebagian yang lain mengatakan bahwa hisab adalah metode yang tepat. Salah 
satu ormas Islam di Indonesia yang sampai saat ini konsisten menggunakan 
                                                          
12 Perintah melalui keputusan Menteri Agama No 150 tentang penetapan 1 Zulhijah 1431 H 
menetapkan bahwa 1 Zulhijah 1431 H jatuh pada hari Senin 8 November 2010 dan Idul Adha 
jatuh pada hari Rabu 17 November 2010. Lihat Kementrian Agama RI, Keputusan Menteri Agama 
RI 1 Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1962-2011, Jakarta : Dirjen Bimas Islam, 2011, hlm. 430. 
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hisab sebagai metode penentuan awal bulan kamariah adalah 
Muhammadiyah.  
Muhammadiyah dalam penetapan awal bulan Zulhijah 1436 H / 2015 
M mengambil keputusan yang berbeda dengan penetapan Arab Saudi. 
Mahkamah Agung Arab Saudi telah mengumumkan hasil rukyat wilayah 
Arab Saudi pada hari Ahad, 13 September 2015. Mempertimbangkan tidak 
adanya laporan kemunculan bulan sabit (hilal), maka Mahkamah Agung 
menetapkan tanggal 1 Zulhijah 1436 jatuh pada hari Selasa, 15 September 
2015 karena dilakukan istikmal. Dengan demikian pelaksanaan wukuf di 
Arafah (9 Zulhijah) jatuh pada hari Rabu, 23 September dan hari raya Idul 
Adha jatuh pada hari Kamis, 24 September 2015.  
Penetapan yang dilakukan oleh Mahkamah Agung Arab Saudi sejalan 
dengan Sidang Isbat Kemenag RI, namun berbeda dengan penetapan yang 
dilakukan oleh Muhammadiyah. Melalui maklumatnya, Muhammadiyah telah 
menetapkan tanggal 1 Zulhijah 1436 H jatuh pada hari Senin Legi, 14 
September 2015 M, dan Hari Raya Idul Adha 1436 H jatuh pada hari Rabu 
Kliwon 23 September 2015 M.13 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
lebih dalam lagi mengenai pandangan Muhammadiyah dalam penentuan hari 
raya Idul Adha 1436 H / 2015 M kaitannya dengan pelaksanaan wukuf di 
Arafah beserta dengan dasar hukumnya.  
 
                                                          
13 Maklumat ini didasarkan kepada hasil hisab Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah yang disampaikan kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam surat No. 027/I. 
1/B/2015 tanggal 21 Jumadilakhir 1436 H / 11 April 2015. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, penyusun merumuskan masalah 
yang akan diteliti sebagai berikut : 
1. Bagaimana analisis dasar hukum penetapan Zulhijah Muhammadiyah? 
2. Bagaimana analisis penetapan Idul Adha 1436 H Muhamammadiyah? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1. Secara teoritis untuk mendeskripsikan dasar hukum Muhammadiyah 
dalam penetapan hari raya Idul Adha dan pelaksanaan puasa Arafah.  
2. Mendeskripsikan metode penentuan hari raya Idul Adha yang digunakan 
oleh Muhammadiyah. 
 
D. Signifikansi Penelitian 
Sejalan dengan perumusan dan tujuan penelitian di atas, maka 
penelitian ini diharapkan memiliki manfaat yang signifikan baik secara ilmiah 
maupun praktis. 
1. Secara Ilmiah 
Secara Ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangsih pemikiran di bidang Ilmu Falak terutama dalam hal yang 
berkaitan dengan penentuan awal bulan Zulhijah terutama dalam 




2. Secara Praktis 
Secara Praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
salah satu solusi atas permasalahan yang muncul di masyarakat 
khususnya dalam menyikapi perbedaan dalam penentuan hari raya Idul 
Adha dan puasa Arafah. 
 
E. Telaah Pustaka 
Identifikasi beberapa tinjauan pustaka yang relevan terhadap penelitian 
terkait dengan penentuan awal bulan kamariah sebenarnya sudah banyak 
dibahas secara umum namun secara khusus untuk hari raya Idul Adha 
menurut Muhammadiyah belum pernah dibahas oleh peneliti-peneliti 
sebelumnya. Meski begitu, ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan 
judul penelitian di atas, diantaranya : 
Pertama, disertasi Rupi’i mengenai “Dinamika Penentuan Awal Bulan 
Kamariah Menurut Muhammadiyah”. Analisa terkait kriteria wujud al-hilal 
dnan konsep matla’ yang dipahami oleh Muhammadiyah merupakan konsep 
yang terus berkembang dari keputusan Tarjih Awal di Medan tahun 1939, 
Keputusan Tarjih Wiradesa tahun 1972, Keputusan Munas Tarjih XXV di 
Jakarta tahun 2000, dan Keputusan Munas Tarjih XXVI di Padang tahun 
2003. Pemikiran dan metodologi penetapan awal bulan dipengaruhi faktor 
ketokohan K.H. Muhammad Wardan dan Sa’adoeddin Djambek, faktor sosial 
astronomis serta faktor pemahaman dan penafsiran dari ayat alquran serta 
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hadits nabi.14 Kecenderungan untuk melakukan re-orientasi pemikiran hisab 
membuka peluang Muhammadiyah untuk berafiliasi pada upaya unifikasi 
kalender hijrian walaupun optimisme masih berada pada asumsi 
perseorangan. 
Izzuddin dalam Paper Loka Karya Internasional menyebutkan ada 
beberapa catatan yang perlu dikembangkan dalam gagasan menghadapi 
persoalan hisab rukyat, perlu dihadirkan pertimbangan kemaslahatan dalam 
satu cakupan Wilayat al-Hukmi.15 Penelitian dari Muhammad Hadi Bashori 
menyebutkan bahwa penentuan awal bulan kamariah yang menimbulkan 
problema pada aspek hisab rkyah karena wilayah kepercayaan sering 
diintervensi oleh Pemerintah pada upaya kompromi penyatuan kalender 
hijriah.16 Wilayah kepercayaan tidak dapat diusik oleh pemerintah dengan 
berlandaskan pada prinsip Negara Indonesia berasaskan Pancasila dan 
memiliki UUD 1945 pada penjaminan kebebasan beragama bagi warga 
negara.17 
Karya lain yaitu Manhaj Tarjih Muhammadiyah yang menerangkan 
metode yang di pakai oleh Muhammadiyah dalam menetapkan sebuah 
                                                          
14 Rupi’i, “Dinamika Penentuan Awal Bulan Kamariah Menurut Muhammadiyah (Studi 
atas Kriteria Wujud al-Hilal dan Konsep Matla’)”, (Disertasi), Semarang : Program Doktor IAIN 
Walisongo, 2012. 
15 Ahmad Izzuddin, “Kesepakatan untuk Kebersamaan (Sebuah Syarat Mutlak Menuju 
Unifikasi Kalender Hijriah)”, (Paper Loka Karya Internasional Fakultas Syari’ah IAIN 
Walisongo), Semarang : eLSA, 2012, hlm. 174.  
16 Muhammad Hadi Bashori, “Pergulatan Hisab Rukyat di Indonesia (Analisis Posisi 
Keyakinan Keagamaan dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia)”, (Skripsi), 
Semarang : Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 2012, hlm. 175. 
17 Muhammad Hadi Bashori, “Pergulatan Hisab Rukyat di Indonesia (Analisis Posisi 
Keyakinan Keagamaan dalam Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia)”, hlm. 176. 
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hukum18, dalam buku ini diterangkan bagaimana metodologi yang 
dikembangkan oleh Muhammadiyah dalam rangka menyikapi persoalan-
persoalan hukum yang berkembang di kalangan masyarakat termasuk 
masalah hisab rukyat. Di samping itu tulisan Susiknan Azhari dalam 
Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia yang menerangkan sejarah hisab 
rukyat di Indonesia dengan mengangkat tokoh utama Sa’adudin Djambek.19 
Skripsi dari Ali Romadhoni memaparkan konsep yang dimiliki NU 
beserta Muhammadiyah dalam penentuan awal bulan kamariah. NU telah 
memanfaatkan metode rukyat al-hilal sebagai pedoman penentuan awal bulan 
dan hisab sebagai cara mendapatkan data, sehingga rukyat primer dan hisab 
bersifat pelengkap.20 Muhammadiyah menjadikan posisi rukyat sebagai 
langkah verifikasi data hitungan walaupun tidak konsisten metode ini 
berperan dalam perkembangan ilmu falak di organisasi. Epistimologi kedua 
metode tersebut merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan sehingga 
dalam penggunaannya harus dipadukan.21 
Penelitian tentang “Pemahaman Hadits-hadits Rukyat menurut 
Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama (NU)” oleh Eka Yuhendri, UIN Sunan 
Kalijaga. Bahwasannya dalam memaknai hadits rukyat berbeda dengan NU, 
Muhammadiyah telah mengembangkan konsep berpikir yang tidak hanya 
                                                          
18 Asmuni Abdur Rahman, Manhaj Tarjih Muhammadiyah, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 
Cet.I, 2000. 
19 Susiknan Azhari, Pembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia, Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, 2002. 
20 Ali Romadhoni, “Konsep tentang Pemaduan Hisab dan Rukyat dalam menentukan Awal 
Bulan Kamariah (Studi atas Pandangan Muhammadiyah dan NU)”, (Skripsi), Yogyakarta : 
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga, 2009, hlm. 105. 
21 Ali Romadhoni, “Konsep tentang Pemaduan Hisab dan Rukyat dalam menentukan Awal 
Bulan Kamariah (Studi atas Pandangan Muhammadiyah dan NU)”. hlm. 106. 
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mengacu pada rukyat secara perbuatan dan indra, akan tetapi telah 
mengartikan sesuai dengan perkembangan sains dan ilmu perhitungan.22 
Analisis tersebut akan terus berkembang sebanding dengan perbedaan 
persepsi dalam upaya penyatuan kalender hijriah. 
Penelitian Muhammad Taufiq mengenai kajian deskriptif mengenai 
metode hisab kriteria wujud al-hilal yang dianut oleh Muhammadiyah. Model 
hisab Muhammadiyah telah menggunakan metode kontemporer dengan 
kriteria wujud al-hilal. Fokus penafsiran kata rukyat pada hadits yang 
dipahami merupakan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
kerumitan kondisi alam secara geografis dan meteorologis menginiasi 
Muhammadiyah beralih kepada metode hisab sebagai alternatif penafsiran 
mengenai rukyat dengan ilmu pengetahuan.23  
Buku Hari Raya dan Problematika Hisab-Rukyat,24 dan Hisab Bulan 
Kamariah Tinjauan Syar’i tentang Penetapan Awal Ramadan, Syawal dan 
Zulhijah25 karya Syamsul Anwar, membahas tentang persoalan hisab dan 
rukyat dalam menentukan hari raya dan tinjauaannya dari aspek syar’i. 
Tulisan lain yang berhubungan diantaranya, Kalender Islam Ke Arah 
Integrasi Muhammadiyah dan NU oleh Susiknan Azhari, berisi tentang upaya 
penyusunan Kalender Islam di Indonesia dan faktor yang mempengaruhi 
                                                          
22 Eka Yuhendri, “Pemahaman Hadits-hadits Rukyat menurut Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama (NU)”, (Skripsi), Yogyakarta : Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 
Kalijaga, 2013, hlm. 90. 
23 Muhammad Taufiq, “Study Analisis tentang Hisab Rukyat Muhammadiyah dalam 
penetapan Awal Bulan Qomariyah” (Skripsi), Semarang : Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo, 
2006, hlm. 71-74.  
24 Syamsul Anwar, Hari Raya dan Problematika Hisab-Rukyat, Yogyakarta : Pustaka 
Pelajar, Cet.I, 2007. 
25 Syamsul Anwar, Hisab Bulan Kamariah Tinjauan Syar’i tentang Penetapan Awal 
Ramadlan, Syawal dan Zulhijah, Yogyakarta : Suara Muhammadiyah, Cet.III, 2012. 
13 
 
dalam penentuan awal Ramadan, syawal dan Zulhijah antara Muhammadiyah 
dan NU.26 Isbat Rmadan, Syawal dan Zulhijah menurut Al-Kitab dan Sunnah 
oleh Ali Mustafa Ya’qub, yang menjelaskan tentang metode yang 
berkembang dalam penentuan awal Ramadan, Syawal dan Zulhijah berikut 
tinjauan serta bantahannya berdasarkan al-Quran dan Sunnah.27 Ilmu Falak 
Praktis Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi Permasalahannya oleh 
Ahmad Izzuddin, yang menguraikan metode perhitungan waktu salat, arah 
kiblat dan awal bulan berikut permasalahan hisab rukyat.28 
Untuk mengetahui istilah-istilah yang terkait dengan persoalan hisab 
rukyat, penulis menelusurinya dalam Kamus Ilmu Falak karya Muhyidin 
Khazin,29 serta karya Susiknan Azhari Ensiklopedi Hisab Rukyat.30 
Berdasarkan penelusuran di atas, penelitian yang akan diteliti sama 
sekali berbeda dengan penelitian sebelumnya. Dalam penelitian ini 
memfokuskan pada penentuan awal bulan Zulhijah dan hari raya Idul Adha 





                                                          
26 Susiknan Azhari, Kalender Islam Ke Arah Integrasi Muhammadiyah-NU, Cet.I, 
Yogyakarta : Museum Astronomi Islam, 2012. 
27 Ali Mustafa Yaqub, Isbat Ramadan, syawal dan Zulhijah, Jakarta : Pustaka Firdaus, 
Cet.I, 2013. 
28 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, Metode Hisab-Rukyat Praktis dan Solusi 
Permasalahannya, Semarang : Pustaka Rizki Putra, Cet.I, 2012. 
29 Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu falak, Yogyakarta : Buana Pustaka, Cet.I, 2005. 
30 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet.III, 2005. 
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F. Metodologi Penelitian 
Penulisan penelitian ini menggunakan beberapa ketentuan dalam 
metodologi penelitian, sebagai pengarah menuju sasaran akhir dari kajian 
tema, yaitu sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research)31 
dengan pendekatan kualitatif.32 Yaitu penelitian yang mendasarkan pada 
sumber-sumber yang berupa keputusan, fatwa, buku, makalah, artikel, 
surat kabar dan bahan pustaka lainnya. Selain itu didukung oleh hasil 
wawancara sebagai penguat data, yaitu dengan mengumpulkan beberapa 
informasi yang diperoleh dari hasil wawancara.33 
Penelitian yang digunakan penyusun ialah bersifat deskriptif-
analitik yaitu dengan mengumpulkan data kemudian data tersebut 
disusun, dianalitis kemudian ditarik sebuah kesimpulan dengan 
memberikan gambaran yang jelas dan sistematis mengenai penentuan 
dan hari raya Idul Adha dan puasa Arafah menurut Muhammadiyah. 
2. Sumber Data 
Karena penelitian ini termasuk penelitian literatur, maka sumber 
data yang digunakan ialah seperti keputusan-keputusan, fatwa maupun 
maklumat yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah yang berkaitan dengan 
masalah penentuan awal bulan dan hari raya sebagai sumber data primer, 
                                                          
31 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Yogyakarta : Andi Offest, 1990, hlm. 9.  
32 Penelitian kualitatif mendasarkan pada analisa penggunaan pemikiran logis, analisis 
dengan logika, induksi, analogi, komparasi. Lihat dalam Tatang Amirin, Menyusun Rencana 
Penelitian, Jakarta : Raja Grafindo persada, 1995, hlm. 95. 
33 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, Jakarta : Rake Sarasin, 1989, hlm. 77. 
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sedangkan sumber data sekunder berupa buku-buku, majalah, surat kabar 
dan artikel-artikel yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan 
dengan objek yang diteliti serta hasil wawancara sebagai penguat data. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dan informasi 
pengetahuan yang berhubungan dengan penelitian. Data tersebut 
dapat berupa tulisan-tulisan, berbagai buku, jurnal, majalah ilmiah, 
koran, artikel dan sumber dari internet, serta data ilmiah lainnya 
yang berhubungan dengann penelitian ini. Dengan studi 
dokumentasi maka dapat menggali data atas pandangan dan 
pendapat Muhammadiyah untuk menguatkan asumsi peneliti.34 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah interaksi pertemuan dua orang untuk 
bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu yang di 
dalamnya terdapat pertukaran atau berbagai aturan, tanggung 
jawab, perasaan, kepercayaan, motif dan informasi.35 
                                                          
34 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, Jakarta : Yayasan Obor Indonesia, Cet.I, 
2004, hlm. 2. 
35 Penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 
penelitian misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Baca Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif, 
Bandung : Remaja Rosdakarya, Edisi Revisi, 2009, hlm. 6.  
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Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal yang 
mendalam tentang partisipan guna menginterpretasikan situasi dan 
fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditentukan melalui 
observasi. 
4. Metode Analisis Data 
Setelah keseluruhan data terkumpul, penyusun menganalisa secara 
kualitatif dengan metode deskriptif-analitik, dengan menggambarkan 
data berkaitan dengan permasalahan, kemudian dianalisis dengan 
pendekatan yang telah ditentukan. Penalaran yang digunakan dalam 
menganalisa menggunakan metode induktif. Metode induktif adalah jalan 
berpikir dengan mengambil kesimpulan dari data-data yang bersifat 
khusus.36 Metode ini digunakan untuk menganalisa mengenai 
Muhammadiyah dalam penentuan hari raya Idul Adha dan Puasa Arafah. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Dalam penulisan ini secara garis besar berisi Lima Bab. Diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
BAB I  : PENDAHULUAN 
Bab ini menerangkan latar belakang masalah penelitian ini 
dilakukan. Kemudian mengemukakan rumusan masalah yang berisi 
pembatasan masalah dan rumusan masalah dari penelitian.  
                                                          
36 Pendapat lain menyatakan bahwa berpikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta atau 
peristiwa yang kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum. Lihat. 
Sutrisno Hadi, Metode Research, Jakarta : Andi Offset, 1986, hlm. 42.  
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Berikutnya dibahas tentang  tujuan dan signifikansi yang 
memaparkan tujuan dari penelitian ini dilakukan. Selanjutnya 
dikemukakan telaah pustaka yang berisi penelitian-penelitian dan 
buku yang berhubungan dengan objek yang dikaji dalam penelitian 
ini. Kerangka teoritik yang memaparkan metodologi penelitian juga 
dikemukakan dalam bab ini, yang menjelaskan bagaimana teknis 
dan analisis yang dilakukan dalam penelitian. Dan terakhir, 
dikemukakan tentang sistematika penulisan. 
BAB II   : PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 
Bab ini membahas tentang tinjauan umum penentuan awal bulan 
kamariah, dasar hukum hisab rukyat, sejarah hisab rukyat, macam-
macam metode dalam penentuan awal bulan kamariah serta 
menjelaskan konsep matlak dalam hisab dan rukyat. 
BAB III  : METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 
MUHAMMADIYAH DAN PENETAPAN ZULHIJAH 
1436 H 
Bab ini membahas sekilas tentang Muhammadiyah dan Majelis 
Tarjih, metode penentuan awal bulan kamariah Muhammadiyah, 
dasar hukum hisab rukyat Muhammadiyah, konsep matla’ fi 
wilayatil hukmi Muhammadiyah, serta memaparkan penetapan hari 
raya Idul Adha 1436 H Muhammadiyah. 
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BAB IV  : DASAR HUKUM PUASA ARAFAH DAN ANALISIS 
HISAB ZULHIJAH 1436 H MUHAMMADIYAH. 
Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan skripsi ini 
yakni analisis mengenai dasar hukum yang digunakan 
Muhammadiyah dalam penenetapan awal bulan Zulhijah dan 
pelaksanaan puasa Arafah serta analisis penetapan Idul Adha 1436 
H Muhammadiyah. 
BAB V  : PENUTUP 








PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 
 
A. Tinjauan Umum Penentuan Awal Bulan Kamariah 
Diskursus tentang kalender hijriah atau kalender Islam telah lama 
dikenal oleh masyarakat Islam di Indonesia, namun tidak banyak dari 
kalangan ahli ilmu-ilmu keislaman (Islamic Studies) yang menaruh perhatian 
dan melakukan studi. Hingga kini ide-ide pembaruan kalender hijriah 
tergolong bidang kajian keislaman yang cukup terlantar. Padahal pada zaman 
keemasan (the golden age) Islam, para sarjana muslim telah banyak 
memberikan kontribusi di bidang ini, melalui penelitian-penelitian 
berkelanjutan.1 
Penanggalan hijriah menggantikan sistem Luni-Solar (menggunakan 
kriteria awal bulan) yang sebelumnya dipergunakan oleh masyarakat Arab. 
Berbagai kriteria visibilitas hilal telah dihasilkan sejak dahulu mulai yang 
didasarkan pada pengamatan mata telanjang hingga masa sekarang dengan 
menggunakan alat bantu observasi.2 
                                                          
1 Di antara kelangkaan itu, Mohammad Ilyas, salah seorang tokoh dari Malaysia mempunyai 
perhatian serius tentang Kalender Hijriah. Ia sangat gigih mempersatukan Kalender Hijriah di seluruh 
dunia. Ia adalah ahli mengenai atmosfir, yang banyak menulis tentang astronomi Islam. Salah satu 
karyanya yang terkenal adalah Islamic Calender, Times & Qibla yang terbit pertama kali pada tahun 
1984. Sekarang ia menjabat sebagai Associate Professor Departemen Fisika Universitas Sains 
Malaysia, Penang dan mengepalai Unit Penyelidikan Ilmu Falak/Astronomy and Atmospheric 
Reserch Unit di Universitas yang sama. Lihat dalam Susiknan Azhari, Kalender Islam ke Arah 
Integrasi Muhammadiyah-NU, Yogyakarta : Museum Astronomi Islam, Cet I, 2012, hlm. 3. 





Hilal mempunyai posisi penting dalam sistem penanggalan hijriah 
yang didasarkan pada siklus penampakan Bulan. Sayangnya kajian tentang 
hilal di Indonesia dalam banyak aspek dapat dikatakan minim sehingga tidak 
heran jika dalam penetapan awal bulan akan terus terjadi karena hilal 
merupakan penentu masuknya awal bulan.3 
Sistem penanggalan hijriah digolongkan sebagai sistem Lunar 
Calender4. Sistem penanggalan Hijriah didasarkan pada siklus penampakan 
Bulan yang lamanya 29,53 hari di mana awal bulan ditandai dengan 
penampakan sabit Bulan di ufuk barat ketika Matahari tenggelam yang 
disebut hilal.  
Jauh sebelum menggunakan kalender Bulan, bangsa Arab kuno telah 
menggunakan sistem penanggalan yang didasarkan pada siklus penampakan 
Bulan dan pergerakan Matahari. Dalam sistem penanggalan tersebut 
perhitungan bulan (month) didasarkan pada siklus penampakan Bulan (moon) 
dan perhitungan tahun (year) didasarkan pada siklus pergerakan Matahari. 
Dari pengamatan diketahui bahwa 12 lunasi 5  Bulan tidak sama 
dengan satu siklus pergerakan Matahari. Hal ini membuat perbedaan jumlah 
hari antara kedua sistem tersebut setiap tahunnya. Secara Astronomi sistem 
                                                          
3 Hendro Setyanto, Membaca Langit..., hlm. 69.  
4 Almanak ini menggunakan sistem Bulan. Artinya perjalanan Bulan ketika mengorbit Bumi 
(berevolusi terhadap Bumi). Almanak ini murni menggunakan lunar disebabkan mengikuti fase Bulan 
dalam satu tahun selama dua belas kali amat mudah diamati. Lihat Slamet Hambali. Almanak 
Sepanjang Masa, Semarang : Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, Cet.1, 2011 hlm. 13. 
5 Lunasi adalah selang waktu yang diperlukan Bulan untuk menempuh satu fase ke fase yang 
sama berikutnya, misalnya dari ijtima’ ke ijtima’ berikutnya. Satu lunasi rata-rata 29,53 hari. Lihat 




penanggalan yang didasarkan pada siklus penampakan Bulan dan pergerakan 
Matahari disebut sistem penanggalan Bulan-Matahari (Luni Solar Calender).6 
Pada dasarnya istilah hisab rukyat adalah persoalan penentuan waktu-
waktu ibadah umat Islam. Persoalan-persoalan itu pada umumnya terdiri atas 
penentuan arah kiblat dan bayangan arah kiblat, waktu-waktu sholat, awal 
bulan dan gerhana.7 
Hisab adalah kata yang cukup dikenal dan sering diucapkan. Kata ini 
banyak diucapkan terutama di awal dan di akhir bulan Ramadan.8 Kata hisab 
berasal dari bahasa Arab yaitu اباسح بسحي بسح9  yang artinya menghitung.10 
Hisab itu sendiri berarti hitungan,11 maka ilmu hisab identik dengan ilmu 
hitung. Dalam bahasa Inggris kata ini disebut arithmatic yaitu ilmu 
pengetahuan yang membahas tentang seluk-beluk perhitungan.12 
Kata rukyat juga berasal dari bahasa Arab yaitu ةيؤر ىري ىءار yang 
artinya melihat. 13   Sinonim dari rukyat ini adalah رصبأ. 14  Adapun yang 
dimaksud adalah melihat Bulan baru sebagai tanda masuknya awal bulan 
                                                          
6 Hendro Setyanto, Membaca Langit..., hlm. 70. 
7  Muhyiddin Khozin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta : Buana Pustaka, 
Cet.III, 2004, hlm. 4. 
8 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, Yogyakarta : 
Suara Muhammadiyah, Cet.II, 2007, hlm. 97. 
9 Loewis Ma’luf, Al-Munjid, Beirut : Darl Masyriq, Cet.25, 1975, hlm. 132. 
10 Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir, Surabaya : Pustaka Progresif, 1997, hlm. 
262. 
11  Uraian selengkapnya lihat Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta : Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah / Pentafsiran Al-Qur’an, Cet. I, 1973, hlm. 102. Lihat juga Teuku 
Iskandar, Kamus Dewan, Malaysia : Dewan Bahasa dan Pustaka, Cet.II, 1984, hlm. 747. 
12 Badan Hisab Rukyat Depag RI, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta : Proyek Pembinaan Badan 
Peradilan Agama Islam, 1981, hlm. 14. 
13 Ahmad warson Munawir, Kamus Al-Munawwir..., hlm. 260. 




kamariah melalui proses pengamatan Bulan yang dilaksanakan pada saat 
Matahari terbenam pada tiap tanggal 29 bulan kamariah.15 
Dalam perkembangan selanjutnya istilah Hisab Rukyat sering disebut 
dengan ilmu falak,16 yaitu suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-
benda langit tentang fisiknya, ukurannya dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengannya.17 
Sedangkan definisi ilmu falak menurut Ichtiyanto adalah ilmu 
pengetahuan yang mempelajari lintasan benda langit, seperti Matahari, Bulan, 
bintang-bintang dan benda-benda langit lainnya dengan tujuan untuk 
mengetahui posisi dari benda langit tersebut. Dalam bahasa Inggris disebut 
dengan practical astronomy. 
Dari beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa terdapat banyak 
istilah yang digunakan untuk menyebut ilmu falak, di antaranya adalah: ilmu 
hisab, kosmografi dan practical astronomi. Semua istilah tersebut pada 
dasarnya, fokus dan obyek kajiannya adalah sama yaitu fenomena, gerakan, 
peredaran, posisi dan orbit benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, 
bintang-bintang dan benda-benda langit lainya. 
Sedangkan dalam al-Munjid disebutkan bahwa ilmu falak adalah 
                                                          
15 Hal ini karena menurut Taqwim Islam permulaan hari dimulai pada saat Matahari terbenam. 
16 Ilmu falak berasal dari dua kata yaitu ilmu yang berarti pengetahuan atau kepandaian, dan 
falak yang berarti lengkung langit, lingkaran langit, cakrawala, dan juga dapat berarti pengetahuan 
mengenai keadaan (peredaran, perhitungan, dan sebagainya) bintang, ilmu perbintangan (astronomi), 
lihat dalam Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1989, hlm. 325. 




18ةيولعلا مارجلاا لاوحا نع ثحبي ملع 
Artinya ilmu yang mempelajari tentang keadaan benda-benda langit. 
Benda langit yang dipelajari dalam ilmu falak adalah Matahari, Bumi dan 
Bulan. Hal ini disebabkan sebagian perintah-perintah ibadah keabsahannya 
ditentukan oleh benda-benda langit tersebut. 
Ilmu falak atau ilmu hisab pada garis besarnya dapat dibedakan 
menjadi dua, yaitu : 
1. Theoritical astronomy (‘ilmi) yaitu ilmu yang membahas teori dan 
konsep benda-benda langit19 yang meliputi : 
a. Cosmogoni yaitu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 
benda-benda langit dengan tujuan untuk mengetahui latar 
belakang kejadian dan perkembangan selanjutnya benda-benda 
langit dan alam semesta.20 
b. Cosmologi yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari bentuk, 
tata himpunan, sifat-sifat dan perluasan jagat raya. Prinsipnya 
mengatakan bahwa jagat raya adalah sama ditinjau pada waktu 
kapan pun dan di tempat mana pun.21 
c. Cosmografi yaitu cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari 
benda-benda langit dengan tujuan untuk mengetahui data-data 
dari seluruh benda-benda langit.22 
                                                          
18 Loewis Ma’luf, Al-Munjid..., hlm. 594. 
19 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dalam Teori dan Praktek..., hlm. 2. 
20 Badan Hisab Rukyat Depag RI, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta : Proyek Pembinaan Badan 
Peradilan Agama Islam, Cet.II, 2010, hlm. 294. 
21 Badan Hisab Rukyat Depag RI, Almanak Hisab Rukyat..., hlm. 295. 




d. Astrometrik yaitu cabang astronomi yang kegiatannya 
melakukan pengukuran terhadap benda-benda langit dengan 
tujuan mengetahui ukuran dan jarak antara satu dengan 
lainnya.23 
e. Astromekanik yaitu cabang astronomi yang mempelajari gerak 
dan gaya tarik benda-benda langit dengan cara dan hukum 
mekanik.24 
f. Astrofisika yaitu cabang ilmu astronomi yang menerangkan 
benda-benda langit dengan cara, hukum-hukum, alat dan teori 
ilmu fisika.25 
2. Theoritical astronomy (‘amaly) yaitu ilmu yang melakukan 
perhitungan untuk mengetahui posisi dan kedudukan benda-benda 
langit antara satu dengan yang lain. 26  Ilmu falak inilah yang 
kemudian oleh masyarakat umum dikenal dengan ilmu falak atau 
ilmu hisab.27 
 
B. Dasar Hukum Hisab Rukyat 
Kajian hisab rukyat dalam kalender hijriah pada dasarnya memiliki 
landasan hukum dari al-Quran maupun Hadis. Berkenaan dengan 
permasalahan ibadah baik itu puasa, shalat dua hari raya maupun haji dalam 
                                                          
23 Badan Hisab Rukyat Depag RI, Almanak Hisab Rukyat..., hlm. 294. 
24 Badan Hisab Rukyat Depag RI, Almanak Hisab Rukyat..., hlm. 294. 
25 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Dan Pengembangan Bahasa..., hlm. 62. 
26 Muhyidin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dalam Teori dan Praktek..., hlm. 4. 




sebuah sistem waktu ada beberapa teks hukum yang mengkaji, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Dasar hukum dari al-Qur’an, antara lain 
a) Surat Yunus ayat 5 
 َوُهَيِ
ذ
لَّٱََ  ل  ع  جَ  سۡم ذشلٱَ َوَ ٗٓءا يِض َر  م  ق
ۡ
لٱََُه  ر ذد ق  وَ اٗرُونۥََ  ِلزا ن  م
َ  د  د  عَ
ْ
اوُم لۡع ِلِ َِين ِ  سلٱَ َو َ  با  ِس
ۡ
لۡٱََ  ق ل  خَا  مَُ ذللّٱََِ بَ
ذ




َُل ِ  ص  فُيَِتَٰ  يلۡأٓٱََ  نوُم
 لۡع  يَٖمۡو  ِقل٥  
Artinya : “Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan 
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar 
kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan demikian ini melainkan dengan benar. Dia menjelaskan 
tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang yang mengetahui.” (Q.S 
Yunus: 5)28 
 
   لِزانم ُهّردقو (dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah bagi 
perjalanan Bulan itu), yakni ditetapkan rotasi (jalur peredarannya) 
pada tempat-tempat tertentu, atau ditetapkan memiliki tempat-
tempat tersendiri. Dhamir pada kalimat tersebut kembali kepada 
Bulan. Manzilah-manzilah (tempat-tempat) Bulan adalah jarak 
yang ditempuh oleh Bulan dalam sehari semalam dengan 
peredarannya yang khusus. Jumlahnya ada dua puluh delapan, 
dan itu cukup dikenal. Setiap malam mencapai satu tempat dan 
tidak melebihinya. Maka, pada permulaannya tampak kecil di 
awal tempatnya, kemudian tampak membesar sedikit demi sedikit 
hingga akhirnya tampak sempurna. Di akhir tempat edarnnya 
                                                          
28  Yayasan Wakaf al-Qur’an Suara Hidayatullah, al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta : 




Bulan akan tampak tipis dan berbentuk busur (sabit), kemudian 
tidak tampak selama dua malam jika hitungan bulannya genap, 
atau selama satu malam jika hitungan bulannya kurang.29  
Kemudian Allah menyebutkan manfaat-manfaat yang 
berkaitan dengan manzilan-manzilah itu, Allah pun berfirman, 
  باسحلاو نينّسلاددعاوملعيل (supaya kamu mengetahui bilagan tahun 
dan perhitungan [waktu]), karena mengetahui bilangan tahun 
termasuk kemaslahatan agama dan dunia, termasuk juga 
mengetahui perhitungan Bulan dan hari. Seandainya tidak ada 
ketetapan ini yang ditetapkan Allah Swt, tentu manusia tidak akan 
mengetahui itu dan tidak akan mengetahui banyak kemaslahatan 
yang terkait dengan itu.30 
b) Surat al-Baqarah ayat 189 
َۡس ي۞َ ِ  عَ  ك نُول َِة
ذِله
 ۡ
لۡٱَ َوَِساذنِللَُتِيقَٰ  و  مَ  ِهَِۡلُقَ ِ ج 
ۡ
لۡٱ 
Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang Bulan sabit, katakanlah 
Bulan sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadah) 
haji.” (Q.S al-Baqarah: 189)31 
 
Ibnu Abbas berkata, “Ayat ini turun ketika segolongan 
kaum Muslimin bertanya kepada Nabi Saw tentang hilal, apa 
faedah peredarannya, kesempurnaannya dan perbedaannya 
dengan kondisi Matahari.” Allah Swt menjawab pertanyaan ini 
dengan menjelaskan faedah Bulan dan sebab-sebab 
                                                          
29 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 5, Terj, Amir Hamzah Fachruddin, Jakarta : 
Pustaka Azzam, Cet.I, 2012, hlm. 18. 
30 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 5..., hlm. 19. 




perkembangan yang dilaluinya. Yaitu untuk menentukan waktu 
dan menghitung hari sehingga bisa diketahui waktu jatuh tempo 
hutang, waktu pelaksanaan akad, tanggal pelunasan sewa, waktu 
berakhirnya iddah bagi kaum perempuan, dan sebagainya yang 
berkaitan dengan maslahat manusia. Menetapkan waktu dengan 
tahun dan bulan Kamariah dianggap mudah dalam menghitung 
dan sesuai dengan bangsa Arab. Dengan peredaran Bulan mereka 
menetapkan pekerjaan, kegiatan perdagangan, kegiatan pertanian 
dan kegiatan ibadah mencakup puasa, haji, iddah dan 
sebagainya.32 
c) Surat Yasin ayat 40 
َ
 
لَََُّسۡم ذشلٱََ  ِكرُۡدتَن
 






لَّٱََُِقبا  سَ ِرا  هذلنٱَ
َ  نوُح بۡس يَٖك ل فَِفَِ
ّٞ  ُك  و٤٠  
Artinya : “Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya.” (Q.S Yasin: 40)33 
 
Lafad  ُسمّشلا marfu’ sebagai mubtada’, karena   لا tidak 
berpengaruh terhadap lafad ma’rifah. Yakni: tidaklah benar dan 
tidak mungkin Matahari dapat menyusul Bulan dalam hal 
kecepatan dan menempati manzilah yang ditempati oleh Bulan, 
karena masing-masing memiliki kekuasaan tersendiri, sehingga 
tidak mungkin salah satunya masuk kepada yang lainnya dan 
                                                          
32 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, Jilid 1, Terj, Muhtadi, Dkk, Jakarta : Gema Insani, 
Cet.I, 2012, hlm. 85. 




menghilangkan kekuasaannya, kecuali saat Allah mengizinkan, 
yaitu dengan terjadinya kiamat, dimana Matahari terbit dari 
tempat terbenamnya.34 
Adh-Dhahhak berkata, “Maknanya: bila Matahari terbit, 
maka Bulan tidak bersinar dan bila Bulan terbit, maka Matahari 
tidak bersinar.” Mujtahid berkata, “Yakni cahaya salah satunya 
tidak menyamai cahaya yang lainnya.” Al-Hasan berkata, 
“Keduanya tidak akan bertemu di langit, terutama pada malam 
bulan purnama.” Demikian juga yang dikatakan oleh Yahya bin 
Salam. 
Pendapat lain menyebutkan, bahwa maknanya: bila 
keduanya bertemu di langit, maka salah satunya berada di 
hadapan yang lainnya di suatu manzilah yang keduanya tidak 
berpadu di tempat tersebut. Pendapat lain menyebutkan, bahwa 
Bulan berada di langit dunia, sedangkan Matahari berada di langit 
keempat. Demikian yang disebutkan oleh An-Nuhas dan Al-
Mahduwi. 
An-Nuhas berkata, “Pendapat terbaik dan paling jelas 
mengenai maknanya: bahwa perjalanan Bulan adalah perjalanan 
yang cepat dan Matahari tidak dapat menyusul perjalanan itu.”35 
 ِراهَّنلا ُقباس ُليلالاو (dan malam pun tidak dapat mendahului 
siang), yakni tidak dapat menyusulnya lalu meninggalkannya, 
                                                          
34 Imam Asy-Syaukani, Tafsir Fathul Qadir, Jilid 9..., hlm. 423, 




akan tetapi mengiringinya, di mana masing-masing dari keduanya 
datang pada waktunya tanpa mendahului yang lainnya. Suatu 
pendapat menyebutkan, bahwa yang dimaksud dari malam dan 
siang ini adalah tanda malam dan tanda siang, yaitu Matahari dan 
Bulan, sehingga menjadi kebalukan dari:  كردت نأاهل ىِغبني سمّشلالا
رمقلا (Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan), 
yakni: dan tidak pula Bulan bisa mendapatkan Matahari. 
Penggunaan kata mendahului ( ُقباس) sebagai pengganti kata 
mendapatkan (  كرُدت) karena capatnya perjalanan Bulan. 
  نوُح بۡس ي ٖك ل ف يِف ّّٞلُك  و (Dan masing-masing beredar pada garis 
edarnya). Tanwin pada lafad  ّّٞلُك sebagai pengganti mudhaf ilaih, 
yakni :   اهنم ٍدحاو ُّلك  و (dan masing-masing dari keduanya).  ُكلفلا 
adalah benda bundar atau permukaan bundar, atau lingkaran. 
Perbedaan penapat mengenai apakah langit itu terbentang ataukan 
bundar, cukup populer.  ُحْبّسلا [yakni dari   نوُح بۡس ي] adalah berjalan 
dengan leluasa dan mudah. Penggunaan bentuk jamak pada lafad 
  نوُح بۡس ي adalah berdasarkan perbedaan tempat-tempat terbitnya, 
jadi seakan-akan Matahari dan Bulan itu adalah banyak karena 
banyaknya tempat-tempat terbitnya. Atau maksudnya adalah 
Matahari, Bulan dan bintang-bintang.36 
 
 
                                                          





d) Surat ar-Rahman ayat 5 
 َُسۡم ذشلٱَ َوَُر  م  قۡلٱََٖنا بۡسُِبِ٥  
Artinya : “Matahari dan Bulan beredar menurut perhitungan.” (Q.S ar-
Rahman: 5)37 
 
Lafad نابسحلا adalah mashdar yang ditambahkan padanya 
huruf alif dan nun,  sebagaimana ditambahkan pada lafad نايغّطلا, 
ناحجّرلا dan نا  رفكلا, maka makna نا بسُحب yakni dengan perhitungan 
dan ukuran dari Allah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui. Hal itu merupakan tanda kebesaran Allah dan nikmat 
yang besar, yang diberikan kepada anak keturunan Adam, karena 
dengan itu manusia dapat mengetahui hitungan bulan, tahun dan 
hari. Manusia dapat mengetahui bulan Ramadan, bulan-bulan 
haji, hari dan perhitungan hari para perempuan yang melalui masa 
iddahnya.38 
 
2. Dasar hukum dari Hadis, antara lain 
a) Hadis Riwayat Bukhari  
َِ ذللّاَُْدب  عَا ن ث ذد  حَ ِْبَِ ذللّاَِْدب  عَ ْ  عٍَِعفا نَ ْ  عٌَِكلا  مَا ن ث ذد  حَ  ة  م لْس  مَ ُْب
ا  مُْهن  عَ ُ ذللّاَ  ِضِ رَ  ر  مُع َ  ر  ك ذَ  م
ذ
ل  س وَ ِْهي ل  عَ ُ ذللّاَ ذلَّ  صَ ِ ذللّاَ
 لوُس رَ ذن
 
أ
َ ذتَّ  حَ اوُرِطْفُتَ
 
لَّ  وَ  ل  لَِه
ْ
لاَ اْو  ر تَ ذتَّ  حَ اوُموُص تَ
 
لََّ  لا  ق  فَ  نا  ض  م  رَُهْو  ر ت
َُ
 
لَاوُرُْدقا فَْمُْكي ل  عَ ذمُغَِْنإ فَ(ىراخلباَهاور)39 
                                                          
37 Yayasan Wakaf al-Qur’an Suara Hidayatullah, al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 532. 
38  Syaikh Asy-Syanqithi, Tafsir Adhwa’ul Bayan, Jilid 3, Terj, Ahmad Affandi, Jakarta : 
Pustaka Azzam, Cet.I, 2010, hlm. 281. 




Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasanya Rasulullah 
saw menjelaskan bulan Ramadan kemudian beliau bersabda: janganlah 
kamu berpuasa  sampai kamu melihat hilal dan (kelak) janganlah kamu 
berbuka sebelum melihatnya lagi, jika tertutup awan maka perkirakanlah 
(HR Bukhari) 
 
Hadis ini sangat jelas merupakan larangan memulai puasa 
Ramadan sebelum melihat hilal, termasuk kondisi mendung atau 
yang lainnya. Dalam hal ini lafad yang diriwaratkan oleh 
kebanyakan perawi menimbulkan syubhat, yaitu lafad,  ُغ ِْنإ ف ْمُكْي ل  ع َّم
 ْه ل اوُُردْقا ف (apabila [penglihatan] kalian tertutup oleh awan, maka 
tetapkanlah untuknya). Ada kemungkinan yang dimaksud adalah 
adanya perbedaan hukum ketika langit cerah dengan ketika langit 
mendung. Maka, melihat hilal ini khusus dikaitkan pada saat 
langit cerah. Adapun ketika kondisi mendung, maka ia memiliki 
hukum yang lain. Namun, ada kemungkinan tidak ada perbedaan 
antara keduanya, dan riwayat yang kedua merupakan penegas 
bagi riwayat yang pertama. 
Ulama madzhab Hambali mengikuti pendapat yang 
pertama, sedangkan mayoritas ulama mengikuti pendapat yang 
kedua. Mereka berkata, “Maksud perkataannya ‘tetapkanlah 
untuknya’, yakni perhatikan pada awal bulan lalu hitunglah 
hingga genap tiga puluh hari. Penakwilan (interpretasi) ini 
didukung oleh riwayat-riwayat lain yang menegaskan apa yang 




puluh hari), serta lafad-lafad yang sepertinya. Dalam hal ini yang 
paling tepat adalah menafsirkan hadis dengan hadis,”40 
 
b) Hadis Riwayat Bukhari 
َ ُم دآَ ا ن ث ذد  حَ ُْبَ ُديِع  سَ ا ن ث ذد  حَ ٍْسي قَ  ُْبَ ُد وْس
 ْ
لۡاَ ا ن ث ذد  حَ ُة بْعُشَ ا ن ث ذد  ح
َِْهي ل  عَ ُ ذللّاَ ذلَّ  صَ ِ ِب







لَّ  وَ ُبُتْك نَ
 








ل  س وََا  ذ  ك  هَ ُرْه ذشلا
 َِيث  لَ ثًَة ذر  م  وَ   يِْشِْع وًَة  عِْستًَة ذر  مَِنِْع  يَا
 ذ  ك  ه و (ىراخلباَهاور) 41  َ
Artinya : “Dari Said bin Amr bahwasanya dia mendengar Ibn Umar ra 
dari Nabi saw beliau bersabda : sungguh bahwa kami adalah umat yang 
ummi tidak mampu menulis dan menghitung umur Bulan adalah sekian 
dan sekian yaitu kadang 29 hari dan kadang 30 hari (HR Bukhari)  
 
 ُبُسْح ن  لا  و ُُبتْك ن  لا (kita tidak menulis dan tidak menghitung). 
Ini merupakan penafsiran keadaan mereka yang ummi, orang-
orang Arab dikatakan sebagai bangsa yang Ummi dikarenakan 
tulis-menulis di kalangan mereka merupakan hal yang sangat 
langka. Ini tidak menolak kenyataan bahwa di kalangan mereka 
ada orang-orang yang mempu menulis dan menghitung, sebab 
tulisan mereka sangat sedikit dan langka. Adapun yang dimaksud 
dengan “hisab” (menghitung) pada hadis ini adalah perkiraan 
tentang perjalanan bintang. Hanya sebagian kecil mereka yang 
mengetahui hal itu. Maka, hukum puasa dan lainnya dikaitkan 
dengan rukyat (melihat hilal) demi menghilangkan keberatan 
                                                          
40 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Jilid 11, Terj, Amiruddin, Jakarta : Pustaka Azzam, 
Cet.IV, 2011, hlm. 62-63. 




mereka dalam mempelajari ilmu perbintangan, dan hukum ini 
tetap berlaku dalam puasa, meski setelah itu muncul orang-orang 
yang mahir dalam hal ini. Bahkan, makna lahiriah hadis 
menafikan keterkaitan hukum dengan hisab (perhitungan). Hal ini 
diperjelas oleh perkataannya pada hadis terdahulu, “Apabila 
kalian terhalang awan, maka genapkanlah bilangannya tiga 
puluh”. Beliau saw tidak mengatakan, “Maka tanyalah ahli 
hisab”.42 
 
C. Sejarah Hisab Rukyat 
Ilmu falak merupakan ilmu eksak yang paling tua, ilmu ini 
berkembang dari waktu ke waktu baik dalam teori maupun prakteknya. 
Penemuan-penemuan yang ada saat sekarang tidak lepas kaitannya dengan 
hasil percobaan dan observasi oleh orang-orang Persia, Yunani dan Romawi. 
Al-Battani mengatakan “apa yang diperoleh dari ilmu falak merupakan 
anugrah penalaran dan pemikiran. Ilmu falak (Astronomi) dapat menjadi 
media untuk menetapkan tauhid kepada Allah swt, mengetahui 
keagungannya, kebesaran dan kuasanya”.43 
Menurut catatan sejarah, orang yang pertama kali mengamati dan 
menganalisa benda-benda langit adalah Nabi Idris a.s 44  sehingga oleh 
                                                          
42 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Jilid 11, ..., hlm. 80. 
43 Nur Hidayatullah Al-Banjary, Penemu Ilmu Falak, Yogyakarta : Pustaka Ilmu Yogyakarta, 
Cet.I, 2013, hlm, 29. 
44  Sebagaimana sering dijumpai dalam muqadimah kitab-kitab falak seperti dalam Zubair 




karenanya beliau dianggap sebagai peletak ilmu falak (ilmu perbintangan) 
yang pertama. 
Pada masa sebelum masehi, perkembangan ilmu ini dipengaruhi oleh 
teori Geosentris Aristoteles. Kemudian teori ini dipertajam oleh Aristarchus 
dari Samos (310-230 SM) dengan hasil pengukuran jarak antara Bumi dan 
Matahari, dan pernyataannya Bumi beredar mengelilingi Matahari. Kemudian 
Eratosthenes dari Mesir (276-196 SM) juga sudah dapat menghitung keliling 
Bumi.  
Kemudian pada masa masehi perkembangan ilmu ini ditandai dengan 
temuan Claudius Ptolomeus (140 M) berupa catatan tentang bintang-bintang 
yang diberi nama Tibril Magesthi dan berasumsi bahwa bentuk semesta alam 
adalah Geosentris.45 
Kedatangan Agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw 
telah melapangkan dan memperluas jalan bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan universal dalam aspek-aspek kehidupan manusia. Orang-orang 
Arablah yang pertama kali menetapkan metode ilmiah sehingga dari sinilah 
ilmu pengetahuan pun berkembang dan mengalami kemajuan dari masa ke 
masa. 46  
Pada masa permulaan Islam, ilmu astronomi belum begitu masyhur di 
kalangan umat Islam. Hal ini tersirat dari hadis Nabi Saw yang diriwayatkan 
oleh Bukhari “  ُبُسْح ن  لا  و ُُبتْك ن  لا ٌةَّي ُِّمأ ٌة َُّمأ اَّنِإ ”.
47 Sehingga realitas persoalan 
                                                          
45 Ahmad Izzuddin, Fiqih Hisab Rukyat, Jakarta : Penerbit Erlangga, 2007, hlm. 49. 
46 Sriyatin Shadio, “Perkembangan Hisab Rukyat dan Penetapan Awal Bulan Qamariyah” 
dalam Muamal Hamidy, ed., hlm. 58. 




ilmu falak pada masa itu tentunya sudah ada walaupun dari sisi hisabnya 
tidak begitu masyhur, namun demikian mereka telah mampu 
mendokumentasikan peristiwa-peristiwa pada masa itu dengan memberikan 
nama-nama tahun sesuai dengan peristiwa yang paling monumental seperti 
ada istilah tahun Gajah, tahun Izin, tahun Amar dan tahun Zilzal.48  
Wacana mengenai hisab rukyat baru muncul pada masa pemerintahan 
Khalifah Umar Bin Khattab r.a. Ia menetapakan kalender hijriyah sebagai 
dasar melaksanakan ibadah bagi umat Islam. Penetapan ini terjadi pada tahun 
17 H. Tepatnya pada tanggal 20 Jumadil Akhir pada tahun 17 dari hijrahnya 
Rasulullah (dimulai sejak tahun 17 H).49 
Perkembangan hisab rukyat mencapai titik keemasan pada masa 
pemerintahan dinasti Abbasyiah masa keemasan itu ditandai dengan adanya 
penerjemahan kitab Sindihind dari India pada masa pemerintahan Abu ja’far 
al-Manshur, 50  selain itu pada masa al-Makmun di Baghdad didirikan 
observatorium pertama yaitu Syamasiyah 213 H / 828 M yang dipimpin oleh 
dua ahli astronomi termashur Fadhl ibn al-Naubakht dan Muhammad ibn 
Musa al-Khawarizmi yang kemudian diikuti dengan serangkaian 
                                                          
48 Dinamakan tahun Gajah karena ketika kelahiran Nabi Muhammad terjadi penyerangan oleh 
pasukan bergajah. Disebut tahun Izin karena merupakan tahun diizinkannya hijrah ke Madinah. 
Disebut tahun Amar karena diperintahkannya umat Islam untuk menggunakan senjata. Disebut tahun 
Zilzal karena pada saat itu terjadi gonjang-ganjing pada tahun ke-4 Hijriyah. Lihat selengkapnya 
Sofwan Jannah, Kalender Hijriyah dan Masehi 150 tahun, Yogyakarta : UII Press, 1994, hlm. 2-4. 
49  Slamet Hambali Almanak Sepanjang Masa, Semarang : Program Pascasarjana IAIN 
Walisongo, Cet.I, 2011, hlm. 61. 




observatorium yang dihubungkan dengan nama ahli astronomi seperti 
observatorium al-Battani di Raqqa dan Abdurrahman al shufi di Syiraz.51 
Tokoh-tokoh astronomi yang hidup pada masa keemasan antara lain 
adalah al-Farghani, Maslamah ibn al-Marjit di Andalusia yang telah 
mengubah tahun masehi menjadi tahun hijriyah, Mirza Ulugh bin Timur Lenk 
yang terkenal dengan ephemerisnya, Ibn Yunus, Nasirudin, Ulugh Beik yang 
terkenal dengan landasan ijtima’ dalam penentuan awal bulan kamariah.52 
Setelah Islam menampakkan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan 
dengan terjadinya ekspansi intelektualitas ke Eropa melalui Spanyol, 
muncullah Nicolas Capernicus (1473-1543) yang membongkar teori 
Geosentris yang dikembangkan oleh Ptolomeus dengan mengembangkan 
teori Heliosentris.53 Sebelumnya pada abad ke-13 sebelum Masehi sudah ada 
Filosof Yunani yang bernama Aristarchus yang mengutarakan bahwa Bumi 
dan planet-planet berputar mengelilingi Matahari, namun ketika itu 
Aristarchus baru sebatas hipotesa, belum ditungkan dalam bentuk karya 
tulis.54 
Di Indonesia, sejak zaman kerajaan-kerajaan Islam, umat Islam sudah 
terlibat dalam pemikiran hisab rukyat yang ditandai dengan penggunaan 
                                                          
51  Sayyed Hossein Nasr, Ilmu Pengetahuan dan Peradaban, Terj J Muhyidin, Bandung : 
Penerbit Pustaka, 1986, hlm. 62-63. 
52 Jamil Ahmad,Seratus Muslim terkemuka,Terj. Tim penerjemah Pustaka al Firdaus, Cet.I, 
Jakarta : Pustaka Firdaus, 1987, hlm. 166-170. 
53 Teori Heliosentris adalah teori yang merupakan kebalikan dari teori geosentris. Teori ini 
mengemukakan bahwa Matahari sebagai pusat peredaran benda- benda langit. Akan tetapi menurut 
lacakan sejarah yang pertama kali melakukan kritik terhadap teori geosentris adalah al Biruni yang 
berasumsi tidak mungkin langit yang begitu besar beserta bintang-bintangnya yang mengelilingi bumi. 
Lihat dalam Ahmad Baiquni, Al Qur’an, Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi, Cet.IV, Yogyakarta : 
Dana Bhakti Prima Yasa, 1996, hlm. 9.   
54 Slamet Hambali, “Astronomi Islam dan Teori Heliocentris Nicolaus Copernicus”, dalam al-




kalender hijriyah sebagai kalender resmi. Sekalipun setelah adanya 
penjajahan Belanda, terjadi pergeseran penggunaan kalender resmi 
pemerintah yang semula kalender hijriyah diganti dengan penggunaan 
kalender masehi. Namun demikian umat Islam terutama yang ada di daerah- 
daerah tetap menggunakan kalender hijriyah. 
Hal yang demikian ini tidak dilarang oleh pemerintah kolonial bahkan 
penerapannya diserahkan kepada penguasa kerajaan Islam masing-masing 
terutama yang menyangkut masalah peribadatan seperti tanggal 1 Ramadan, 1 
Syawal dan 10 Zulhijah.55 
 
D. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah 
Bagi umat Islam, penentuan awal bulan kamariah adalah satu hal 
yang sangat penting dan sangat diperlukan ketepatannya, dikarenakan 
pelaksanaan ibadah dalam ajaran Islam banyak yang dikaitkan dengan 
sistem penanggalan. Metode yang digunakan dalam hisab rukyat pada 
dasarnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 
1. Metode Hisab 
Metode ini adalah metode dengan menggunakan perhitungan 
astronomis dalam penentuan awal bulan kamariah. Metode ini dapat di 
bedakan menjadi dua macam yaitu: 
a. Hisab ‘Urfi 
                                                          




Hisab ‘Urfi adalah sistem perhitungan yang didasarkan pada perdaran 
rata-rata Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara 
konvensional. Sistem ini tidak berbeda dengan kalender syamsiyah 
(miladiyah). Bilangan hari pada tiap bulan berjumlah tetap kecuali 
pada tahun-tahun tertentu yang jumlahnya lebih panjang satu hari. 
Sistem hisab ini tidak dapat digunakan dalam menentukan awal bulan 
kamariah untuk pelaksanaan ibadah. Menurut sistem ini umur bulan 
Sya’ban dan Ramadan adalah tetap yaitu 29 hari untuk bulan Sya’ban 
dan  30 hari untuk bulan Ramadan.56 
Sebenarnya sistem ini sangat baik dipergunakan dalam penyusunan 
kalender, sebab perubahan jumlah hari setiap bulan dan tahun adalah 
tetap dan beraturan, sehingga penetapan jauh kedepan dan kebelakang 
dapat diperhitungkan dengan mudah tanpa melihat data peredaran 
Bulan dan Matahari. 
b. Hisab Hakiki 
Hisab hakiki adalah hisab yang didasarkan pada peredaran Bulan dan 
Bumi yang sebenarnya. Menurut sistem ini umur Bulan tidaklah 
konstan dan juga tidak beraturan melainkan bergantung posisi hilal 
setiap bulan, sehingga umur bulan bisa jadi berturut-turut 29 hari atau 
30 hari bahkan boleh jadi bergantian sebagaimana dalam hisab urfi.57 
Dalam praktek perhitungan sistem ini menggunakan kaidah-kaidah 
ilmu ukur segitiga bola. Sistem hisab hakiki dianggap lebih sesuai 
                                                          
56 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., hlm. 79-80. 




dengan syara’, disebabkan dalam prakteknya sistem ini 
memperhitungkan kapan hilal akan muncul atau wujud sehingga 
sistem inilah yang kemudian digunakan dalam menentukan awal 
bulan yang berkaitan dengan pelaksanaan ibadah. 
 
 
2. Metode Rukyat bil Fi’li 
Istilah ini terkenal di kalangan masyarakat Indonesia yang berarti 
melihat atau mengamati hilal dengan mata atau pun dengan teleskop pada 
saat Matahari terbenam menjelang bulan baru kamariyah.58 Apabila hilal 
berhasil dilihat maka malam itu dan keesokan harinya ditetapkan sebagai 
tanggal satu untuk bulan baru, namun apabila hilal tidak berhasil dilihat 
karena gangguan cuaca maka tanggal satu bulan baru ditetapkan pada 
malam hari berikutnya atau bulan di-istikmalkan 30 hari. 
Sebagaimana diketahui bahwa perbedaan dalam menentukan awal 
bulan kamariah juga terjadi karena perbedaan memahami konsep 
permulaan hari dalam bulan baru. Disinilah kemudian muncul berbagai 
aliran mengenai penentuan awal bulan yang pada dasarnya berpangkal 
pada pedoman ijtima’ dan posisi hilal di atas ufuk.59  
Golongan yang berpedoman pada ijtima’ dapat dibedakan menjadi 
beberapa golongan yaitu: 
                                                          
58 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., hlm. 183. 
59 Ijtima’ adalah berkumpulnya Matahari dan Bulan dalam satu bujur astronomi yang sama. 
Ijtima’ di sebut juga dengan konjungsi , pangkreman, iqtiraan. Sedangkan yang di maksud ufuk 
adalah lingkaran besar yang membagi bola langit menjadi dua bagian yang besarnya sama. Ufuk di 




a. Ijtima’ qablal ghurub yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelum Matahari 
terbenam maka pada malam harinya sudah di anggap sebagai bulan 
baru. Jika ijtima’ terjadi setelah Matahari terbenam, maka malam itu 
dan keesokan harinya ditetapkan sebagai tanggal 30 bulan yang 
sedang berlangsung.60 
b. Ijtima’ qablal fajri yaitu apabila  ijtima’ terjadi sebelum terbit fajar 
maka sejak terbit fajar itu sudah dianggap masuk awal bulan baru 
dan apabila ijtima’ terjadi sesudah terbit fajar maka hari sesudah 
terbit fajar itu masih termasuk hari terakhir dari bulan yang sedang 
berlangsung. Walaupun pada saat Matahari terbenam pada malam itu 
belum terjadi ijtima’.61 
c. Ijtima’ qablal zawal  yaitu apabila ijtima’ terjadi sebelum zawal 
maka hari itu sudah memasuki awal bulan baru. 
Dari beberapa golongan tersebut yang masih banyak di pegang oleh 
ulama adalah ijtima’ qablal ghurub dan ijtima’ qablal fajri. Sedangkan 
golongan yang lain tidak banyak dikenal secara luas oleh masyarakat.62 
Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di atas ufuk 
dibedakan menjadi : 
a. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di atas ufuk hakiki63. 
Menurut golongan ini harus sudah berada di atas ufuk hakiki. Sistem 
                                                          
60 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., hlm. 96. 
61 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., hlm. 96. 
62  Nouruz Zaman Shiddiqi, Fiqh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya, Yogyakarta : 




ini berpendapat setelah terjadi ijtima’ hilal sudah wujud di atas ufuk 
hakiki pada saat terbenam Matahari, maka malamnya sudah 
dianggap bulan baru. Sebaliknya, jika saat terbenam Matahari hilal 
masih berada di bawah ufuk hakiki, maka malam itu belum dianggap 
sebagai bulan baru. 
b. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di atas ufuk mar’i yaitu 
ufuk hakiki dengan  koreksi seperti kerendahan ufuk64, refraksi65, 
semi diameter66, dan parallax67.  
 
E. Konsep Matlak Dalam Hisab Rukyat 
Sudah menjadi sunnatullah bahwa sistem pergerakan Bumi, Bulan dan 
Matahari menghendaki berubah-ubahnya keadaan terbit hilal setiap Bulan, 
baik waktu, posisi maupun ketinggiannya. Akibatnya belahan Bumi yang 
pertama kali mengalami terbit hilal senantiasa berganti setiap Bulan. 
Persoalannya adalah berapa jauh peristiwa terbit hilal yang dialami belahan 
Bumi tertentu mengikat belahan Bumi lainnya di dalam mengawali atau 
mengakhiri puasa Ramadan.68 
                                                                                                                                                                    
63 Ufuk Hakiki adalah bidang datar yang melalui titik pusat Bumi dan tegak lurus pada garis 
vertical sipeninjau. Depag RI, Almanak Hisab Rukyat, Jakarta : Proyek pembinaan Badan Peradilan 
Agama Islam, 1981, hlm. 10. 
64 Untuk mencari kerendahan ufuk dapat di gunakan rumus 0o 1,76’ di kalikan dengan akar 
ketinggian tempat tersebut dari permukaan air laut. 
65 Untuk mencari refraksi dapat digunakan rumus tinggi lihat - tinggi nyata. 
66 Semi Diameter / jari-jari / Nisful Qotr adalah titik pusat Matahari / Bulan dengan piringan 
luarnya. Lihat dalam Tim Hisab Ditpenpera Depag RI..., hlm. 4. 
67 Parallax/ ikhtilaful mandzor adalah sudut antara garis yang di tarik dari benda langit ke titik 
pusat bumi dan garis yang di tarik dari benda langit ke mata si pengamat. Lihat dalam Tim Hisab 
Ditpenpera Depag RI, Ephemeris Hisab rukyat 2004, Jakarta : Ditpenpera, 2004, hlm. 5. 





Matlak (   لطمع ) dengan harakat fathah pada huruf al-lam, bermakna : 
waktu atau zaman munculnya Bulan, Bintang atau Matahari. Contoh 
penggunaan kata ini adalah seperti dalam surat al-Qadar ayat 5 
 َِع لۡط  مَ َٰ ذتَّ  حَ  ِهٌَِمَٰ  ل  سٱَِرۡج  ف
ۡ
لَ٥  
Artinya : “Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar” (Q.S. al-
Qadar: 5)69 
 
Sementara kata Mathlik (  ِلطمع ) dengan harakat kasrah pada hurul al-
lam, bermakna : tempat munculnya Bulan, Bintang atau Matahari. Contoh 
penggunaan kata ini adalah seperti dalam surat al-Kahfi ayat 90 
َى ذتَّ  حََ  ِعلۡط  مَ  غ ل بَا ِذإَِسۡم ذشلٱَ 
Artinya : “Hingga apabila dia telah sampai ke tempat terbit Matahari 
(sebelah Timur) (Q.S. al-Kahfi: 90)70 
 
 
Yang dimaksud dengan matlak yaitu saat terbitnya hilal di suatu 
wilayah (negara). Seiring dengan perjalanan Bulan dan Matahari, pergantian 
siang dan malam, sehingga menyebabkan perbedaan terbitnya hilal di 
masing-masing wilayah. Tidak mustahil memunculkan sebuah perbedaan 
ketika hendak menentukan pelaksanaan perkara-perkara ibadah, seperti 
shaum, hari ‘id ataupun haji dan aktifitas ibadah lainnya.71 Sementara itu jika 
dikaitkan dengan kalender hijriyah, matlak mengarah kepada konsep 
geografis keberlakuan rukyat.72 
                                                          
69 Yayasan Wakaf al-Qur’an Suara Hidayatullah, al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 599. 
70 Yayasan Wakaf al-Qur’an Suara Hidayatullah, al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 304. 
71 Ahmad Muhaini, Fiqh Astronomi..., hlm. 72-73. 
72  Lihat dalam Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta : Ichtiar Baru Van 




Terdapat dua pendapat yang berbeda mengenai pemberlakuan konsep 
matlak. Pendapat pertama menyatakan bahwa konsep matlak hanya berlaku 
bagi wilayah yang berada dekat dengan tempat rukyat dan harus mengikuti 
hasil rukyat. Contoh dari kelompok pertama ini adalah tidak berlakunya hasil 
rukyat wilayah Hijaz untuk diberlakukan di wilayah Irak, sedangkan hasil 
rukyat wilayah Kuffah dapat dijadikan pedoman bagi wilayah Baghdad. 
Kelompok kedua menyatakan kebalikannya, yakni konsep matlak 
dapat ditetapkan pada wilayah yang berjauhan. Batasan jauh yang dimaksud 
dalam pendapat kelompok kedua terkandung dua pengertian. Pertama, 
batasan jauh adalah perjalanan yang jaraknya memperbolehkan meng-qashar 
shalat. Kedua, batasan jauh adalah adanya perbedaan matlak antara dua 
wilayah.73 
Ulama sendiri dalam masalah ini sangat sulit untuk keluar dari 
wilayah kontroversi, yang substansi pendapatnya bermuara pada tiga 
kelompok :74 
1. Pertama, bagi tiap-tiap negeri rukyat (melihat hilal) tersendiri. 
Dalam kitab Shahih Muslim dari hadis Ibnu Abbas terdapat 
keterangan yang mendukung pendapat ini. Ibnu Mundzir juga 
meriwayatkan pendapat tersebut dari Ikrimah, Al-Qasim, Salim 
dan Ishaq. Semantara Imam At-Tirmidzi menukilnya dari para ahli 
ilmu dan tidak menukil pendapat selain itu. Al-Mawardi juga 
                                                          
73  Lihat selengkapnya dalam Syamsu ad-din Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad Ibnu 
Hamzah, Nihayatu al-Muhtaj, Daar al-Kutub al-‘ilmiyah,  1993, hlm. 155-156. 




meriwayatkannya sebagai salah satu pendapat dalam madzhab 
Syafi’i.75 
2. Kedua, lawan dari pendapat pertama. Apabila terlihat hilal di 
suatu negeri, maka penduduk semua negeri wajib berpuasa tanpa 
kecuali. Ini merupakan pendapat masyhur dari madzhab Maliki. 
Akan tetapi, Ibnu Abdil Barr meriwayatkan tentang adanya ijma’ 
yang menyelisihi hal ini. Dia berkata, “Menurut kesepakatan 
bahwa rukyat di suatu negeri tidak dapat dijadikan pegangan bagi 
negeri lain yang jauh darinya, seperti Khurasan dan Andalusia.”76 
3. Ketiga, sebagian ulama madzhab Syafi’i menyatakan, apabila 
negeri itu letaknya saling berdekatan, maka hukumnya adalah 
sama.77 
                                                          
75 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Jilid 11, ..., hlm. 70. 
76 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Jilid 11, ..., hlm. 70. 







METODE PENENTUAN AWAL BULAN KAMARIAH 
MUHAMMADIYAH DAN PENETAPAN ZULHIJAH 1436 H 
A. Muhammadiyah dan Majelis Tarjih 
Organisasi Muhammadiyah didirikan oleh Muhammad Darwis atau 
KH Ahmad Dahlan1 pada tanggal 8 Zulhijah 1330 H atau bertepatan dengan 
tanggal 18 November 1912 M di Yogyakarta atas saran dari murid-
muridnya dan beberapa anggota Budi Utomo untuk mendirikan suatu 
lembaga pendidikan yang bersifat permanen.2 Muhammadiyah didirikan 
dengan maksud dan tujuan yaitu menegakkan dan menjunjung tinggi agama 
Islam sehingga terwujud masyarakat Islam yang sebenar-benarnya.3 
Kelahiran Muhammadiyah tidak bisa dipisahkan dengan agenda 
tajdid (pembaharuan) yang ia lakukan, sehingga Muhammadiyah pun 
diakui sebagai gerakan tajdid baik dalam tingkat pemikiran maupun aksi. 
Agenda tajdid paling fundamental yang pernah dilakukan Muhammadiyah 
di tingkat pemikiran antara lain menawarkan bentuk pemikiran keagamaan 
yang responsif dengan perubahan zaman tanpa harus meninggalkan 
                                                          
1 Ahmad Dahlan adalah anak dari KH Abu Bakar bin K. Sulaiman seorang katib di kesultanan 
Yogyakarta. Ia dilahirkan pada tahun 1869 dengan nama M. Darwis setelah menyelesaikan 
pendidikan dasarnya dalam nahwu, fikih dan tafsir di Yogyakarta dan sekitarnya, pada tahun 1890 
ia pergi ke Makkah selama setahun untuk belajar di sana. Pada tahun 1903 ia kembali lagi ke tanah 
suci untuk menetap selama 2 tahun. Salah satu gurunya adalah Syaikh Ahmad Khatib. Lihat 
selengkapnya dalam Deliar Noer. Gerakan Modern Islam di Indonesia. Jakarta : PT Pustaka LP3ES. 
Cet VIII, 1996, hlm. 85. 
2 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia, Jakarta : PT Pustaka LP3ES, Cet.VIII, 
1996, hlm. 87. 
3 Syamsul Hidayat dkk. Studi Ke-Muhammadiyahan (Kajian Historis, Ideologi dan 






pedoman utama umat beragama, al-Qur'an dan Sunnah. Dengan kata lain, 
Muhammadiyah telah menjadikan dua sumber ajaran Islam itu sebagai 
warisan suci yang selalu hidup (Living Qur'an and Sunnah).4 
Misi utama yang dibawa oleh Muhammadiyah adalah pembaharuan 
(tajdid) pemahaman agama. Adapun yang dimaksud dengan pembaharuan 
oleh Muhammadiyah ialah sebagaimana yang dikemukakan oleh M. 
Djindar Tamimy: “maksud dari kata-kata “tajdid” (bahasa Arab) yang 
artinya “pembaharuan” adalah mengenai dua segi : 
1. Pembaharuan dalam arti mengembalikan kepada keasliannya / 
kemurniannya apabila tajdid itu sasarannya mengenai soal-soal 
prinsip perjuangan yang sifatnya tetap dan tidak berubah. 
2. Pembaharuan dalam arti memodernisasi apabila tajdid itu 
sasarannya mengenai masalah seperti : metode, sistem, teknik, 
strategi, taktik perjuangan dan lain-lain yang sifatnya berubah 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi. 
Dapat disimpulkan bahwa pembaharuan itu tidaklah selamanya 
berarti memodernkan, akan tetapi juga memurnikan dan membersihkan 
yang bukan ajaran.5 
Dalam perjalanan sejarahnya sebagai organisasi kemasyarakatan 
Muhammadiyah tidak hanya menangani masalah-masalah pendidikan saja, 
tetapi juga melayani berbagai usaha pelayanan masyarakat seperti 
kesehatan, pemberian hukum (fatwa), panti asuhan, penyuluhan dan lain-
                                                          
4 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia..., hlm. 87. 
5 Diakses dari situs tarjih.muhammadiyah.or.id/content-3-sdet-sejarah.html pada pukul 10:50 





lain. Ini terbukti dengan keberadaan Muhammadiyah yang mempunyai 
banyak Majelis, lembaga serta organisasi otonom yang menangani masalah-
masalah sosial kemasyarakatan.6 
Tercatat saat ini Muhammadiyah memiliki 13 Majelis yaitu: Majelis 
Tarjih dan Tajdid, Majelis Tabligh, Majelis Pendidikaan Tinggi, Majelis 
Pendidikaan Dasar dan Menengah, Majelis Pendidikan Kader, Majelis 
Pelayanan Sosial, Majelis Ekonomi dan Kewirausahaan, Majelis 
Pemberdayaan Masyarakat, Majelis Pembina Kesehatan Umum, Majelis 
Pustaka dan Informasi, Majelis Lingkungan Hidup, Majelis Hukum dan Hak 
Asasi Manusia, serta Majelis Waqaf dan Kehartabendaan. Organisasi ini 
juga memiliki 8 lembaga yang terdiri Lembaga Pengembangan Cabang dan 
Ranting, Lembaga Pembina dan Pengawasan Keuangan, Lembaga 
Penelitian dan Pengembangan, Lembaga Penanganan Bencana, Lembaga 
Zakat Infaq dan Shodaqqoh, Lembaga Hikmah dan Kebijakan Publik, 
Lembaga Seni Budaya dan Olahraga, serta Lembaga Hubungan dan 
Kerjasama Internasional. Selain itu Muhammadiyah juga mempunyai 7 
organisasi otonom yang terdiri atas Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, 
Nasyiatul Aisyiah, Ikatan Pelajar Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa 
Muhammadiyah, Hizbul Wathan dan Tapak Suci Muhammadiyah.7 
                                                          
6 D. Q. Muchtar, Sejarah Majelis Tarjih Dalam Beberapa Aspek Pedoman Bertarjih, Jakarta 
: PP Muhammadiyah, 1985, hlm. 11-12. 
7 Diakses dari situs http://www.muhammadiyah.or.id/content-54-det-struktur-organisasi 





Salah satu bagian penting dari Muhammadiyah adalah Majelis 
Tarjih8. Majelis ini didirikan atas keputusan kongres di Pekalongan pada 
tahun 1927 atas gagasan besar KH. Mas Mansur9. Lembaga ini didirikan 
khusus untuk menangani persoalan-persoalan yang menyangkut ibadah dan 
mu’amalah. Lembaga tersebut bernama lembaga Majelis Tarjih atau Lajnah 
Tarjih. 
Tarjih dalam istilah persyarikatan, sebagaimana terdapat uraian 
singkat mengenai “Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup Muhammadiyah” 
adalah membanding-bandingkan pendapat dalam musyawarah dan 
kemudian mengambil mana yang mempunyai alasan yang lebih kuat. 
Sebagai organisasi keagamaan, Muhammadiyah melalui lembaga 
tarjih Muhammadiyah (manhaj tarjih Muhammadiyah) menetapkan hukum 
di bidang ibadah dan mu’amalah menggunakan cara-cara istimbath hukum 
tersendiri yang khas, yaitu dengan menyusun praktik ibadah tersebut dalam 
bentuk tuntunan Nabi saw, tanpa menyebut status hukum dari perbuatan, 
perkataan dan rangkaian ibadah tersebut.10 
Pada tahap-tahap awal, tugas Majelis Tarjih, sesuai dengan 
namanya, hanyalah sekedar memilih-milih antar beberapa pendapat yang 
ada dalam Khazanah Pemikiran Islam yang dipandang lebih kuat untuk 
                                                          
8 Majelis Tarjih terdiri dari 2 kata yaitu Majelis dan Tarjih. Majelis berarti dewan sedangkan 
Tarjih dalam term Ushul Fiqh adalah mengukuhkan salah satu dalil yang bertentangan yang 
seimbang kekuatannya dengan menyatakan kelebihan dalil yang satu dari dalil yang lain. Jadi 
Majelis Tarjih adalah badan / dewan yang berwenang melakukan kegiatan penetapan hukum melalui 
prosedur pemilahan salah satu pendapat di antara beberapa pendapat yang dalilnya lebih kuat. Lihat 
dalam Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh : Suatu studi 
perbandingan, Jakarta: PT Bulan Bintang, 1993, hlm. 90-91. 
9 Muhammad Yunus Anis, “Asal Mula Diadakan Majelis Tarjih”, dalam Suara 
Muhammadiyah, No. 6, th. 52 (Maret 11/1972/Shafar I, 1932), hlm. 3, t.d. 





diamalkan Muhammadiyah. Di kemudian hari, karena perkembangan 
masyarakat dan jumlah persoalan yang dihadapinya semakin banyak dan 
kompleks dan tentunya jawaban dari persoalan tersebut tidak ditemukan 
dalam khazanah pemikiran Islam klasik, maka konsep tarjih 
Muhammadiyah mengalami pergeseran yang cukup signifikan, kemudian 
mengalami perluasan menjadi; usaha-usaha mencari ketentuan hukum bagi 
masalah-masalah baru yang sebelumnya tidak atau belum pernah ada 
diriwayatkan qoul ulama mengenainya. Usaha-usaha tersebut dalam 
kalangan ulama ushul fikih lebih dikenal dengan nama “ijtihad”. 11 
Menurut Ahmad Zain An Najah, idealnya nama Majelis yang 
mempunyai tugas seperti yang disebutkan di atas adalah Majelis Ijtihad, 
namun dengan alasan kesejarahan, ketika Majelis itu pertama kali dibentuk, 
sampai saat ini nama Majelis Tarjih masih dipertahankan walaupun terlalu 
sempit jika dibandingkan dengan tugas yang ada.12 
 
B. Metode Hisab Muhammadiyah  
Sebagaimana tugas pokok dan kegiatan Majelis tarjih yang meliputi 
berbagai bidang, maka persoalan hisab rukyat pun juga merupakan produk 
ijtihad Majlis Tarjih. Kebijakan masalah hisab rukyat Muhammadiyah 
tertuang dalam keputusan Muktamar Khususi di Pencongan Wiradesa 
Pekalongan pada tahun 1972 yang berbunyi : 
                                                          
11 Muhammad Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Al-Ikhtilaf NU-Muhammadiyah..., hlm. 40, t.d.  
12 Sebagaimana yang dikutip dalam Himpunan Putusan Tarjih, Yogyakarta : PP 





1. “Mengamanatkan kepada PP Muhammadiyah Majlis Tarjih 
untuk berusaha mendapatkan bahan bahan yang diperlukan untuk 
kesempurnaan penentuan hisab dan mematangkan persoalan 
tersebut untuk kemudian membawa acara ini pada muktamar 
yang akan datang. 
2. Sebelum ada ketentuan hisab yang pasti, mempercayakan kepada 
PP Muhammadiyah untuk menetapkan 1 Ramadan,1 Syawal dan 
1 Zulhijah. 
3. Selambat-lambatnya 3 bulan sebelumnya, PP Muhammadiyah 
Majelis Tarjih sudah mengirimkan segala perhitungannya kepada 
Pimpinan Muhammadiyah Wilayah untuk mendapatkan koreksi 
yang hasilnya dikirimkan pada PP Muhammadiyah Majelis 
Tarjih. 
4. Tanpa mengurangi keyakinan atau pendapat para ahli falak di 
lingkungan keluarga Muhammadiyah, maka untuk menjaga 
ketertiban organisasi setiap pendapat yang berbeda dengan 
ketetapan PP Muhammadiyah supaya tidak disiarkan.”13 
 
Sedangkan secara formal pemikiran hisab rukyat Muhammadiyah 
tertuang dalam Himpunan Putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah sebagai 
berikut : 
“Berpuasa dan Id Fitrah itu dengan rukyat dan tidak berhalangan dengan 
hisab. Menilik hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari bahwa Rasulullah 
saw bersabdah : ‘berpuasalah karena melihat tanggal dan berbukalah 
karena melihatnya. Maka bilamana tidak terlihiat hilal olehmu maka 
sempurnakan bilangan bulan Sya’ban tiga puluh hari.’ Dan firman Allah 
: ‘Dialah yang membuat Matahari bersinar dan Bulan bercahaya serta 
menentukan gugus manazila-manazilanya agar kamu sekalian mengerti 
bilangan tahun dan hisab.’ (Surat Yunus ayat 5) 
Apabila ahli hisab menetapkan bahwa Bulan belum tampak (tanggal) atau 
sudah wujud tetapi tidak kelihatan, padahal kenyataannya ada orang yang 
melihat pada malam itu juga, manakah yang muktabar? Majelis Tarjih 
memutuskan bahwa rukyatlah yang muktabar. Menilik hadits dari Abu 
Hurairah yang berkata bahwa Rasulullah saw bersabdah : ‘berpuasalah 
karena kamu melihat tanggal dan berbukalah (berlebaranlah) karena 
kamu melihat tanggal. Bila tertutup oleh mendung maka sempurnakanlah 
bilangan Sya’ban 30 hari (diriwayatkan oleh Bukhari Muslim)’”14 
 
Dalam penentuan awal bulan Kamariah metode hisab yang 
dimaksud dan digunakan untuk penentuan awal bulan baru kamariah di 
                                                          
13  PP Muhammadiyah, Himpunan Putusan Majelis Tarjih Muhammadiyah, Yogyakarta, 
Cet.III,  hlm. 370. 





lingkungan Muhammadiyah adalah hisab hakiki15 dengan kriteria Wujudul 
Hilal16. Dalam hisab hakiki Wujudul Hilal bulan baru kamariah dimulai 
apabila telah terpenuhi tiga kriteria yaitu : 
1. Telah terjadi ijtima’ (konjungsi). 
2. Ijtima’ (konjungsi) itu terjadi sebelum Matahari terbenam. 
3. Pada saat terbenamnya Matahari piringan atas Bulan berada di 
atas ufuk17 (bulan baru telah wujud).18 
Ketiga kriteria ini penggunaannya adalah secara kumulatif, dalam 
arti ketiganya harus terpenuhi sekaligus. Apabila salah satu tidak terpenuhi, 
maka bulan baru belum mulai.19 Kriteria ini difahami dari isyarat dalam 
firman Allah swt pada surat Ya Sin ayat 39 dan 40 yang bebunyi, 
ََرَمَق
ۡ















ّٞ لُكَو٤٠  
Artinya : “dan telah Kami tetapkan bagi Bulan manzilah-manzilah, 
sehingga (setelah dia sampai manzilah yang terakhir) kembalilah dia 
                                                          
15 Dengan hisab hakiki bulan baru dipastikan masuk jika pada waktu magrib hilal 
diperhitungkan berada di atas ufuk. Hisab hakiki hanya memperhitungkan wujud hilal di atas ufuk 
pandangan atau ufuk sesungguhnya. Dasar anggapannya adalah asalkan hilal ada di atas ufuk maka 
keesokan harinya dapat dipastikan merupakan awal bulan baru. Seberapa tinggi hilal berada di atas 
ufuk dan seberapa jauh arah pandangannya dari arah ke Matahari, tidaklah dipersoalkan. Lihat Farid 
Ruskanda, 100 Masalah Hisab Rukyat, Jakarta : Gema Insani Press, 1996, hlm. 32. 
16 Wujudul Hilal secara harfiah berarti hilal telah wujuf. Sementara itu menurut ilmu falak 
adalah Matahari terbenam lebih dulu daripada Bulan (meskipun hanya selisih satu menit atau 
kurang) yang diukur dari titil Aries hingga benda langit yang dimaksud dengan pengukutan 
berlawanan dengan arah jarum jam. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat,Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, Cet.III, 2012, hlm. 240. 
17 Yang dimaksud ufuk di sini adalah ufuk mar’ie (ufuk pandangan), yaitu garis singgung 
pandangan mata dengan permukaan Bumi dan batasan ini lebih nyata mendekati keadaan sebenarnya 
pada waktu rukyat. Lihat Farid Ruskanda, 100 Masalah Hisab Rukyat..., hlm. 31. 
18 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah, 
Yogyakarta : Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Cet.II, 2009, hlm. 78. 






sebagai bentuk tandan yang tua. Tidaklah mungkin bagi Matahari 
mendapatkan Bulan dan malampun tidak dapat mendahului siang. 
Masing-masing beredar pada garis edarnya. (Q.S. Ya Sin: 39-40)20 
 
Penyimpulan tiga kriteria di atas dilakukan secara komprehensif dan 
interkonektif, artinya difahami tidak semata-mata dari ayat 39 dan 40 surat 
Ya Sin, melainkan dihubungkan dengan ayat, hadits dan konsep fikih 
lainnya serta dibantu ilmu astronomi. Dalam surat ar-Rahman dan surat 
Yunus dijelaskan bahwa Bulan dan Matahari dapat dihitung geraknya dan 
perhitungan itu berguna untuk menentukan bilangan tahun dan perhitungan 
waktu.21 Di antara perhitungannya adalah kapan bulan baru dimulai? Apa 
kriterianya? Ayat 39 dan 40 surat Ya Sin ini dapat menjadi sumber inspirasi 
untuk menentukan kriteria bulan baru tersebut.22 
Dalam kedua ayat ini terdapat isyarat mengenai tiga hal penting, 
yaitu (1) peristiwa ijtima’23, (2) peristiwa pergantian siang ke malam 
(terbenamnya Matahari), dan dari balik pergantian siang ke malam itu 
                                                          
20 Yayasan Wakaf al-Qur’an Suara Hidayatullah, al-Qur’an dan Terjemahannya, Jakarta : 
Lentera Optima Pustaka, 2011, hlm. 443. 
21 Agus Mustofa, Jangan Asal Ikut-Ikutan Hisab & Rukyat, Surabaya : Padma Press, 2013, 
hlm. 93. 
22 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah..., 
hlm. 79. 
23 Ijtima’ bisa pula disebut Iqtiran merupakan pertemuan atau berkumpulnya (berimpitnya) 
dua benda yang berjalan secara aktif. Pengertian ijtima’ bila dikaitkan dengan bulan baru kamariah 
adalah suatu peristiwa saat Bulan dan Matahari terletak pada posisi garis bujur yang sama, bila dari 
arah Timur ataupun arah Barat. Sebenarnya bila diteliti, ternyata jarak antara kedua benda planet itu 
berkisar sekitar 50 derajat. Dalam keadaan ijtima’ pada hakikatnya masih ada bagian Bulan yang 
menghadap Bumi. Namun kadang kala, karena tipisnya, hal ini tidak dapat dilihat dari Bumi, karena 
Bulan yang sedang ber-ijtima’itu berdekatan letaknya dengan Matahari. Kondisi ini dipengaruhi 
oleh peredaran masing-masing planet pada orbitnya. Bumi dan Bulan beredar pada porosnya dari 
arah Barat ke Timur. Mengetahui terjadinya saat ijtima’ sangat penting dalalm penentuan awal bulan 
kamariah. Sekalipun hanya sebagian kecil para ahli yang menetapkan tanggal dan bulan kamariah 
berdasarkan ijtima’ qabla al-ghurub, namun semua sepakat bahwa peristiwa ijtima’ merupakan 
batas penentuan secara astronomis antara bulan kamariah yang seang berlangsung dan bulan 
kamariah berikutnya. Oleh karena itu, para, ahli astronomi umumnya menyebut ijtima’ atau 
konjungsi (conjunction) atau Newmoon sebagai awal perhitungan bulan baru. Dalam ilmu falak 
dikemukakan bahwa ijtima’ antara Bulan dan Matahari merupakan dua bulan kamariah. Lihat 





terkait (3) ufuk, karena terbenamnya Matahari artinya berada di bawah 
ufuk.24  
Peristiwa ijtima’ diisyaratkan dalam ayat Allah swt telah 
menetapkan posisi-posisi tertentu bagi Bulan dalam perjalanannya. Dari 
astronomi dapat dipahami bahwa posisi-posisi itu adalah posisi Bulan dalam 
perjalanannya mengelilingi Bumi. Pada posisi akhir saat Bulan dapat dilihat 
dari Bumi terakhir kali, Bulan kelihatan seperti tandan tua dan ini 
menggambarkan sabit dari Bulan tua yang terlihat di pagi hari sebelum 
menghilang dari penglihatan. Kemudian dalam perjalanan itu Bulan 
menghilang dari penglihatan dan dari astronomi diketahui pada saat itu 
Bulan melintas antara Matahari dan Bumi. Saat melintas antara Bumi dan 
Matahari itu ketika ia berada pada titik terdekat dengan garis lurus antara 
titik pusat Matahari dan titik pusat Bumi adalah apa yang disebut ijtima’ 
(konjungsi). Perlu diketahui bahwa Bulan beredar mengelilingi Bumi rata-
rata selama 29 hari 12 jam 44 menit 2,8 detik (atau 29,5 hari). Matahari juga, 
tetapi secara semu, berjalan mengelilingi Bumi. [sesungguhnya Bumilah 
yang mengelilingi Matahari]25 
Dalam perjalanan keliling itu Bumi dapat mengejar Matahari 
sebanyak 12 kali dalam satu tahun, yaitu saat terjadinya ijtima’, yaitu saat 
Bulan berada di antara Matahari dan Bumi. Saat terjadinya ijtima’ menandai 
Bulan telah cukup umur satu bulan karena ia telah mencapai titik finis dalam 
                                                          
24 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah..., 
hlm. 79. 






perjalanan kelilingnya. Oleh karena itu kita dapat memanfaatkannya sebagai 
kriteria mulainya bulan Baru. Namun ijtima’ saja tidak cukup untuk menjadi 
kriteria bulan baru karena ijtima’ bisa terjadi pada sembarang waktu atau 
kapan saja pada hari ke-29/30: bisa pagi, bisa siang, sore, malam, dini hari, 
subuh dan seterusnya. Oleh karena itu diperlukan kriteria lain di samping 
kriteria ijtima’. Untuk itu kita mendapat isyarat penting dalam ayat 40 surat 
Ya Sin.26 
Pada bagian tengah ayat 40 itu ditegaskan bahwa malam tidak 
mungkin mendahului siang, yang berarti bahwa sebaliknya tentu siang yang 
mendahului malam dan malam menyusul siang. Ini artinya terjadinya 
pergantian siang ke malam atau saat terbenamnya Matahari itu dalam fikih, 
menurut pandangan jumhur fukaha, dijadikan sebagai batas hari yang satu 
dengan hari berikutnya. Artinya hari menurut konsep fikih sebagaimana 
dianut oleh jumhur fukaha, adalah jangka waktu sejak terbenamnya 
Matahari hingga terbenamnya Matahari berikut. Jadi gurub (terbenamnya 
Matahari) menandai berakhirnya hari sebelumnya dan mulainya hari 
berikutnya. Apabila itu adalah pada hari terakhir dari suatu bulan, maka 
terbenamnya Matahari sekaligus menandai berakhirnya bulan lama dan 
mulainya bulan baru. Oleh karenanya adalah logis bahwa kriteria bulan 
baru, di samping  ijtima’, adalah ijtima’ itu terjadi sebelum terbenamnya 
Matahari, yakni sebelum berakhirnya hari bersangkutan. Apabila bulan baru 
dimulai dengan ijtima’ sesudah terbenamnya Matahari, itu berarti memulai 
                                                          






bulan baru sebelum Bulan di langit menyempurnakan perjalanan 
kelilingnya, artinya sebelum bulan lama cukup usianya.27 
Berbicara tentang terbenamnya Matahari, yang menandai 
berakhirnya hari lama dan mulainya hari baru, tidak dapat lepas dari ufuk28 
karena terbenamnya Matahari itu adalah karena ia telah berada di bawah 
ufuk. Oleh karena itu dalam ayat 40 surat Ya Sin itu sesungguhnya tersirat 
isyarat tentang arti penting ufuk karena kaitannya dengan pergantian siang 
dan malam dan pergantian hari. Dipahami juga bahwa ufuk tidak hanya 
terkait dengan pergantian suatu hari ke hari berikutnya, tetapi juga terkait 
dengan pergantian suatu bulan ke bulan baru berikutnya pada hari terakhir 
dari suatu bulan. Dalam kaitan ini, ufuk dijadikan garis batas untuk 
menentukan apakah Bulan sudah mendahului Matahari atau belum dalam 
perjalanan keduanya dari arah Barat ke Timur (perjalanan semu bagi 
Matahari). Dengan kata lain ufuk menjadi garis penentu apakah Bulan baru 
sudah wujud atau belum. Apabila pada saat terbenamnya Matahari, Bulan 
telah mendahului Matahari dalam gerak mereka dari Barat ke Timur, artinya 
                                                          
27 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah..., 
hlm. 81. 
28 Ufuk atau Horizon atau Cakrawala yang biasa diterjemahkan dengan “kakilangit”. Dalam 
ilmu falak ataupun astronomi dikenal ada 3 macam ufuk, yaitu : (a) Ufuk Hakiki atau “Ufuk Sejati” 
yang dalam astronomi dikenal dengan nama True Horizon, adalah bidang datar yang ditarik dari 
titik pusat Bumi tegak lurus dengan garis vertikal, sehingga ia membelah bumi tegak lurus dengan 
garis vertikal, sehingga ia membelah Bumi dan bola langit menjadi dua bagian sama besar, bagian 
atas dan bagian bawah. Dalam praktek perhitungan, tinggi suatu benda langit mula-mula dihitung 
dari ufuk hakiki ini. (b) Ufuk Hissi atau “Horison Semu” yang dalam astronomi dikenal dengan 
nama Horizon Astronomi adalah bidang datar yang ditarik dari permukaan Bumi tegak lurus dengan 
garis vertikal. Ufuk ini dapat diketahui dengan alat Niveau atau Waterpass. (C) Ufuk Mar’i atau 
“Ufuk Kodrat” adalah ufuk yang terlihat oleh mata, yaitu ketika seseorang berada di tepi pantai atau 
berada di dataran yang sangat luas, maka akan tampak ada semacam garis pertemuan antara langit 
dan Bumi. Garis pertemuan inilah yang dimaksud dengan Ufuk Mar’i yang dalam astronomi dikenal 
dengan nama Visible Horizon. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta : Buana 





saat Matahari terbenam Bulan berada di atas ufuk, maka itu menandai 
dimulainya bulan kamariah baru. Apabila Bulan belum dapat mendahului 
Matahari saat gurub, dengan kata lain Bulan berada di bawah ufuk saat 
Matahari tenggelam, maka bulan kamariah baru belum mulai; malam itu 
dan keesokan harinya masih merupakan hari dari bulan kamariah berjalan.29 
Menjadikan keberadaan Bulan di atas ufuk saat Matahari terbenam 
sebagai kriteria mulainya bulan kamariah baru juga merupakan abstraksi 
dari perintah-perintah rukyat dan penggenapan bulan tiga puluh hari bila 
hilal tidak terlihat. Hilal tidak mungkin terlihat apabila di bawah ufuk. Hilal 
yang dapat dilihat pasti berada di atas ufuk. Apabila Bulan pada hari ke-29 
berada di bawah ufuk sehingga tidak terlihat, lalu bulan bersangkutan 
digenapkan 30 hari, maka pada sore hari ke-30 itu saat Matahari terbenam 
untuk kawasan normal Bulan sudah pasti berada di atas ufuk. Jadi kadar 
minimal prinsip yang dapat diabstrakkan dari perintah rukyat dan 
penggenapan bulan 30 hari adalah keberadaan Bulan di atas ufuk sebagai 
keriteria bulan baru. Sebagai contoh tinggi Bulan pada sore hari ijtima’ 
Senin tanggal 29 September 2008 saat Matahari terbenam adalah -00˚ 51’ 
57”, artinya Bulan masih di bawah ufuk dan karena itu mustahil dirukyat, 
dan oleh sebab itu bulan berjalan digenapkan 30 hari sehingga 1 Syawal 
jatuh hari Rabu 1 Oktober 2008. Pada sore Selasa (hari ke-30) Bulan sudah 
berada di atas ufuk (tinggi titik pusat Bulan 09˚ 10’ 25”).30 
                                                          
29 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah..., 
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C. Dasar Hukum Hisab Muhammadiyah 
Dasar hukum yang digunakan oleh Muhammadiyah dalam 
persoalan hisab rukyat sebenarnya tidak berbeda dengan dasar hukum yang 
digunakan oleh pemerintah maupun organisasi yang lain. Hanya saja 
pemahaman yang berbeda dalam menafsirkan dasar hukum tersebut yang 
menyebabkan terjadinya perbedaan dalam kriteria yang digunakan dalam 
menetapkan awal bulan kamariah. 
Dalam penentuan awal bulan kamariah, hisab sama kedudukannya 
dengan rukyat. Oleh karena itu penggunaan hisab dalam penentuan awal 
bulan kamariah adalah sah dan sesuai dengan Sunnah Nabi Saw. Dalam 
Muktamar Muhammadiyah di Makassar tanggal 1-7 Mei 1932, salah satu 
butir keputusannya: “As-Shaumu wal fithru bir ru’yati wala mani’a bil 
hisab” (Berpuasa dan berbuka [berhari raya] dengan rukyat dan tidak ada 
halangan dengan hisab). Sebagaimana keputusan yang tertuang dalam 
Muktamar Tarjih XXVI di Padang tahun 2003 tentang Hisab dan Rukyat 
sebagai berikut :  
a. “Hisab mempunyai fungsi dan kedudukan yang sama dengan 
rukyat sebagai pedoman penetapan awal bulan Ramadan, Syawal 
dan Zulhijah. 
b. Hisab sebagaimana tersebut pada poin yang digunakan oleh 
Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah ialah Hisab Hakiki dengan kriteria 
Wujudul Hilal. 
c. Matlak yang digunakan adalah matlak yang didasarkan pada 
wilayatul hukmi (Indonesia). 
d. Apabila garis batas Wujudul Hilal pada awal bulan kamariah 
tersebut membelah wilayah Indonesia maka kewenangan 
menetapkan awal bulan tersebut diserahkan kepada Kebijakan 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah.” 31  
                                                          






Dasar hukum tersebut ada yang bersumber dari al-Qur’an dan ada 
yang bersumber dari Hadis. adapun dasar hukum tersebut antara lain sebagai 
berikut: 
1. Dasar hukum dari al-Qur’an, antara lain 
a) Surat ar-Rahman ayat 5 
 ََشلٱَُسۡمَََوَُرَمَقۡلٱََٖناَبۡسُِبِ٥ 
Artinya : “Matahari dan Bulan (beredar) menurut perhitungannya” 
(Q.S ar-Rahman: 5)32 








اوُمَلۡعَِلََِِين ِ لسلٱَََو ََباَِس
ۡ
لۡٱََ ََقلَخَ اَمَُ َّللّٱََ
َّ
ِلإَ َِكلَٰ َذ





Artinya: “Dialah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan 
bercahaya, dan Dialah yang menetapkan tempat-tempat orbitnya, agar 
kamu mengetahui bilangan tahun, dan perhitungan (waktu). Allah 
tidak menciptakan demikian ini melainkan dengan benar. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang yang 
mengetahui.” (Q.S Yunus: 5)33 
 
2. Dasar hukum dari Hadis, antara lain : 
a) Hadits Riwayat Bukhori 










                                                          
32 Yayasan Wakaf al-Qur’an Suara Hidayatullah, al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 532. 
33 Yayasan Wakaf al-Qur’an Suara Hidayatullah, al-Qur’an dan Terjemahannya..., hlm. 209. 





Artinya : “Apabila kamu melihat hilal berpuasalah, dan apabila kamu 
melihat ber-idul fitrilah jika Bulan terhalang oleh awan terhadapmu, 
maka estimasikanlah35” (HR. Muslim) 
 
b) Hadis Riwayat Muslim dari Ibn Umar 
َِْسإَاَنَث َّدَحٍَْبرَحَُنْبَ ُْيَُْهزََِنِث َّدَحَوَْنَعٍَِعفَانَْنَعََبوُّي
َ
أَْنَعَُليِعَم
ََلَاقَاَمُْهنَعَُ َّللّاَ ََِضِرََرَمُعَِْنبا ََم
َّ
لََسوَِْهيَلَعَُ َّللّاَ َّلََّصَِ َّللّاَُلوَُسرََلَاق
َ َّتََّحَاوُرِطْفُتَ
َ




Artinya : “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullah saw bersabda satu 
bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasa sebelum melihat 
bulan, dan jangan berbuka sebelum melihatnya dan jika tertutup awal 
maka perkirakanlah. (HR. Muslim) 
 
c) Hadis Riwayat Bukhari  
َِ َّللّاَِْدبَعَْنَعٍَِعفَانَْنَعٌَِكلاَمَاَنَث َّدَحََةَمَلْسَمَُنْبَِ َّللّاَُْدبَعَاَنَث َّدَح
اَمُْهنَعَ ُ َّللّاَ ََِضِرََرَمُعَِْنب ََرَكَذََم
َّ













Artinya : “Dari Nafi’ dari Abdillah bin Umar bahwasanya Rasulullah 
saw menjelaskan bulan Ramadan kemudian beliau bersabda: 
janganlah kamu berpuasa  ssampai kamu melihat hilal dan (kelak) 
janganlah kamu berbuak sebelum melihatnya lagi.jika tertutup awan 
maka perkirakanlah (HR. Bukhari) 
 
d) Hadis Riwayat Bukhori 





أَوٍرْمَعاَمُْهنَعَُ َّللّاَ ََِضِرََرَمُعَِْهيَلَعَُ َّللّاَ َّلََّصَ ِلِب
َّلاَْنَع
                                                          
35 Di dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia tentang tahun 1410 H, yang diterbitkan pada 
tanggal 27 Juli 1981, dikutip penjelasan Ibnu Qadamah -dari kitab al-Mughni-  bahwa kata faqduruu 
lahu yang diterjemahkan oleh Majelis Ulama dengan “ukurlah dia” mengandung makna : (1) 
fakmiluu (sempurnakanlah hitungan 30 hari) (2) fahsibu (hisablah, lakukanlah perhitungan) (3) 
fadhayyiqu (ambillah yang singkat). 
36 Maktabah Syamilah, Shohih Muslim, Juz 5, hlm. 342. 




















ََِيثََلَثًَة َّرَمَوََنيِْشَِْعوًَةَعِْستًَة َّرَمَِنِْعَيَاَذَكََهو (ىراخلباَهاور) 38 َ
Artinya : “Dari Said bin Amr bahwasanya dia mendengar Ibn Umar 
ra dari Nabi saw beliau bersabda : sungguh bahwa kami adalah umat 
yang Ummi tidak mampu menulis dan menghitung umur bulan adalah 
sekian dan sekian yaitu kadang 29 hari dan kadang 30 hari (HR. 
Bukhari) 
  
e) Hadis Riwayat Bukhori Muslim dari Abu Hurairah 
ََاب
َ
أَ ُتْعِمَسَ َلاَقَ ٍداَِيزَ ُنْبَ ُد َّمَُمَُ اَنَث َّدَحَ ُةَبْعُشَ اَنَث َّدَحَ ُمَدآَ اَنَث َّدَح














ََِيثََلَثَ َناَبْعَشَ َة َّدِعَ اوُلِمْك
َ
َأفَ ْمُْكيَلَعَ َ ِ
لبُغَ ِْنَإفَ(َهاور
ىراخلبا)39 
Artinya : “Berpuasalah kamu karena melihat hilal.dan berbukalah 
kamu karena melihat hilal.bila hilal tertutup debu atasmu maka 
sempurnakanlah bilangan sya’ban tiga puluh hari”(HR. Bukhori)  
 
Cara memahaminya (wajh al-istidlal-nya) adalah bahwa pada surat 
al-Rahman ayat 5 dan surat Yunus ayat 5, Allah swt menegaskan bahwa 
benda-benda langit berupa Matahari dan Bulan beredar dalam orbitnya 
dengan hukum-hukum yang pasti sesuai dengan ketentuan-Nya. Oleh 
karena itu peredaran benda-benda langit tersebut dapat dihitung (dihisab) 
secara tepat. Penegasan kedua ayat ini tidak sekedar pernyataan informatif 
belaka, karena dapat dihitung dan diprediksinya peredaran benda-benda 
langit itu, khususnya Matahari dan Bulan, bisa diketahui manusia sekalipun 
tanpa informasi samawi. Penegasan itu justru merupakan pernyataan 
                                                          
38 Maktabah Syamilah, Shahih Bukhari..., hlm. 487. 





imperatif yang memerintahkan untuk memperhatikan dan mempelajari 
gerak dan dan peredaran benda-benda langit itu yang akan membawa 
banyak kegunaan seperti untuk meresapi keagungan Penciptanya, dan untuk 
menyusun suatu sistem pengorganisasian waktu yang baik seperti dengan 
tegas dinyatakan oleh ayat 5 surat Yunus (... agar kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan waktu).40 
Pada zamannya, Nabi saw dan para sahabatnya tidak menggunakan 
hisab untuk menentukan masuknya bulan baru kamariah, melainkan 
menggunakan rukyat seperti terlihat dalam hadits pada butir di atas dan 
beberapa hadits lain yang memerintahkan melakukan rukyat. Praktik dan 
perintah Nabi saw agar melakukan rukyat itu adalah praktik dan perintah 
yang disertai ‘illat (kausa hukum). ‘Illat-nya dapat dipahami dalam hadits 
pada butir a di atas, yaitu keadaan umat pada waktu itu yang masih ummi.41 
Keadaan ummi artinya adalah belum menguasai baca tulis dan ilmu hisab 
(astronomi), sehingga tidak mungkin melakukan penentuan awal bulan 
dengan hisab seperti isyarat yang dikehendaki oleh al-Quran dalam surat ar-
Rahman dan Yunus di atas. Cara yang mungkin dan dapat dilakukan pada 
masa itu adalah dengan melihat hilal (Bulan) secara langsung : bila hilal 
terlihat secara fisik berarti bulan baru dimulai pada malam itu dan keesokan 
harinya dan bila hilal tidak terlihat, bulan berjalan digenapkan 30 hari dan 
bulan baru dimulai lusa.   
                                                          
40 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah..., 
hlm. 75. 
41 Rasyid Ridlo, Tafsir al-Manar, Beirut : Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1426 H / 2005 M. Cet 









Artinya : “Hukum itu berlaku menurut ada atau tidak adanya ‘illat dan 
sebabnya”. 
 
Ketika ‘illat sudah tidak ada lagi, hukumnya pun tidak berlaku lagi. 
Artinya ketika keadaan ummi itu sudah hapus, karena tulis baca sudah 
berkembang dan pengetahuan hisab astronomi sudah maju, maka rukyat 
tidak diperlukan lagi dan tidak berlaku lagi. Dalam hal ini kita kembali 
kepada semangat umum dari al-Quran, yaitu melakukan perhitungan (hisab) 
untuk menentukan awal bulan baru kamariah.43 
Telah jelas bahwa misi al-Quran adalah untuk mencerdaskan umat 
manusia dan misi ini adalah sebagian tugas yang diemban oleh Nabi 
Muhammad saw dalam dakwahnya. Ini ditegaskan dalam firman Allah 




















َِٖيب ُّمَٖلََٰلَض٢  
Artinya : “Dialah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf 
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya 
kepada mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka Kitab 
dan Hikmah (As Sunnah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya 
benar-benar dalam kesesatan yang nyata” (QS al-Jumu’ah: 2)44 
 
Dalam rangka mewujudkan misi ini, Nabi saw menggiatkan upaya 
belajar baca tulis seperti terlihat dalam kebijaksanaannya membebaskan 
                                                          
42 Maktabah Syamilah, Qishmul Qawaid wal Ushul, Juz 1, hlm. 67.  
43 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah..., 
hlm. 76. 





tawanan Perang Badar dengan tebusan mengajar kaum Muslimin baca tulis, 




Artinya : “Diriwayatkan dari Anas Ibn Malik, bahwa Rasulullah 
berkata : Menuntut ilmu wajib atas setiap muslimin”. (HR. Ibn 
Majjah) 
 
Dalam kerangka misi ini, sementara umat masih dalam keadaan 
ummi, maka metode penetapan awal bulan dilakukan dengan rukyat buat 
sementara waktu. Namun setelah umatnya dapat dibebaskan dari keadaan 
ummi itu, maka kembali kepada semangat umum al-Qur’an agar 
menggunakan hisab untuk mengetahui bilangan tahun dan perhitungan 
waktu.46 
Atas dasar itu, beberapa ulama kontemporer menegaskan bahwa 
pada pokoknya penetapan awal bulan itu adalah dengan menggunakan 
hisab. 
باسلۡابَنوكيَنأَره لشلاَتابثإَفَِلصلْا 47َ
Artinya : “Pada asasnya penetapan bulan kamariah itu adalah dengan 
hisab. 
  
Argumentasi yang digunakan dalam rangka menguatkan metode 
mereka adalah: 
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46 Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah..., 
hlm. 77. 






“Hisab astronomi yang terkenal di masa kita ini memberikan 
penyempurnaan yang pasti. Sebagaimana yang telah diterangkan pada 
pemimpin umat Islam dan pemerintahannya yang telah mempunyai 
ketepatan tentang hisab tersebut, boleh mengeluarkan keputusan untuk 
menggunakan perhitungan tersebut. Perhitungan ini menjadi petunjuk 
masyarakat. Rukyatul hilal untuk pelaksanaan ibadah puasa seperti halnya 
melihat Matahari ketika akan sholat bukan merupakan ta’abbudi. Adapun 
Rasul, sahabat dan ulama salaf melaksanakan rukyat karena pada saat itu 
mereka belum bisa melaksanakan perhitungan (hisab) yang bisa 
memberikan kepastian. Jadi untuk menentukan awal Ramadan dan lainnya 
cukup dengan hisab dan tidak perlu rukyat”.48 
 
D. Konsep Matla’ fi Wilayatil Hukmi Muhammadiyah 
Matlak hilal adalah suatu kawasan geografis yang mengalami terbit 
hilal di atas ufuk barat sesudah Matahari terbenam sehingga semua wilayah 
dalam kawasan tersebut memulai awal bulan pada hari yang sama.49 Dalam 
pengertian ini kemudian muncul terminologi Ikhtilaf Matla’.50  
Pembahasan masalah ikhtilaful matla’ senantiasa muncul ketika 
umat Islam akan menentukan awal dan akhir bulan Ramadan setiap tahun. 
                                                          
48 Rasyid Ridha, Tafsir al Manar, jilid II, Beirut : Darl al Ma’rifah, hlm. 187. 
49 Ahmad Muhaini, Fiqih Astronomi Teori dan Implementasi, Yogyakarta : CV. Pustaka Ilmu 
Group, Cet.I, 2015, hlm. 73. 
50 Ikhtilaful Matla’ adalah perbedaan tempat terbitnya Bulan. Dalam fikih hanya terdapat 
dalam kajian tentang terbitnya hilal (bulan sabit) untuk menentukan awal dan akhir puasa Ramadan 
(Hari Raya Idul Fitri) di berbagai wilayah Islam serta penentu waktu bagi pelaksanaan ibadah haji 
Arafah. Lihat dalam Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet 





Oleh sebab itu, pembahasan ikhtilaf matla’ di berbagai wilayah Islam lebih 
ditekankan pada persoalan awal terbit hilal menjelang puasa Ramadan dan 
hilal di akhir bulan Ramadan.51 
Persoalan yang menjadi pembahasan ulama adalah apakah terbitnya 
hilal Ramadan atau hilal Hari Raya Idul Fitri di suatu wilayah (petunjuk 
dimulainya puasa atau diakhirinya puasa Ramadan) harus diikuti pula oleh 
wilayah lain yang belum melihat hilal. Dengan kata lain bahwa perbedaan 
tempat munculnya hilal tidak berpengaruh pada perbedaan memulai puasa 
atau Hari Raya Idul Fitri untuk seluruh wilayah di Bumi ini, sehingga 
apabila suatu wilayah telah melihat hilal (rukyat), maka wilayah lain 
berpedoman pada penglihatan hilal wilayah tersebut. Jika demikian halnya, 
maka perbedaan hari memulai puasa tidak akan terjadi di seluruh tempat di 
Bumi ini, tanpa membedakan jauh dekatnya antara wilayah yang melihat 
dan yang belum melihatnya.52 
Misalnya para ahli dan hisab di Makkah, dalam menentukan awal 
bulan Ramadan di akhir bulan Syakban, telah melihat hilal, sedangkan di 
daerah lain belum kelihatan pada hari yang sama. Dengan rukyat tersebut 
pemerintah Arab Saudi mengumumkan bahwa puasa Ramadan dimulai 
keesokan harinya. Berdasarkan rukyat di Makkah ini timbul pertanyaan 
apakah muslimin di daerah lain harus mengakui dan mengikuti penglihatan 
ahli rukyat dan hisab Arab Saudi di Makkah tersebut, sehingga awal bulan 
                                                          
51 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet.II, 2008, 
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Ramadan untuk derah-daerah lain sama dengan awal bulan Ramadan di 
Arab Saudi.53 
Dalam konteks ke-Indonesiaan penggunaan hisab lebih 
memungkinkan dan lebih praktis karena dapat menentukan tanggal jauh 
sebelumnya dan dapat menentukan masa depan secara lebih pasti, sehingga 
persiapan-persiapan dapat dilakukan secara lebih tepat perhitungan dan jauh 
sebelumnya. Perhatian dan orientasi ke depan adalah salah satu prinsip 
ajaran Islam dan sekaligus cermin sikap modern. Selain itu penggunaan 
hisab ini juga mencerminkan kepercayaan Muhammadiyah kepada ilmu 
pengetahuan, yang juga merupakan prinsip ajaran Islam dan sekaligus ciri 
kemodernan.54 
Menurut Oman Fathurahman, dengan sistem hisab Wujudul Hilal, 
maka ada istilah garis batas Wujudul Hilal. Yakni tempat-tempat yang 
mengalami terbenam Matahari dan Bulan pada saat yang bersamaan. Jika 
tempat-tempat ini dihubungkan maka terbentuklah sebuah garis. Garis 
inilah yang kemudian disebut garis batas Wujudul Hilal.55 
Wilayah yang berada di sebelah Barat garis batas Wujudul Hilal 
terbenamnya Matahari lebih dahulu daripada terbenamnya Bulan, oleh 
karenanya pada saat terbenam Matahari, Bulan berada di atas ufuk. Dengan 
kata lain Bulan sudah wujud dan sejak saat Matahari terbenam tersebut 
bulan baru sudah mulai masuk. Sebaliknya wilayah yang berada di sebelah 
                                                          
53 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., hlm. 140. 
54 Muhammad Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Al-Ikhtilaf NU-Muhammadiyah..., hlm, 119, t.d. 
55 Oman Fathurrahman, Penentuan Awal Ramadan dan Syawal 1418 H/1998 M, Lokakarya 
Penetapan Awal Bulan Ramadan 1418 H di PPM IAIN Walisongo Semarang, 20 November 1997, 





Timur garis batas Wujudul Hilal terbenamnya Bulan lebih dahulu daripada 
terbenamnya Matahari, oleh karenanya pada saat Matahari terbenam, Bulan 
berada di bawah ufuk, dengan kata lain Bulan masih belum wujud dan saat 
Matahari terbenam keesokan harinya bulan baru belum masuk melainkan 
masih termasuk akhir dari bulan yang sedang berlangsung.56 
Sementara itu, bila garis batas Wujudul Hilal membelah dua wilayah 
kesatuan Republik Indonesia yang besarnya hampir sama, maka Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah akan menggunakan kriteria Wujudul Hilal nasional 
dalam menentukan awal bulan kamariah, khususnya awal Ramadan, Syawal 
dan Zulhijah. Kriteria Wujudul Hilal nasional merupakan teori di mana awal 
bulan Kamariah dimulai apabila setelah terjadi ijtimak (conjuntion) 
Matahari tenggelam terlebih dahulu dibandingkan bulan (moonset after 
sunset); pada saat itu posisi Bulan di atas ufuk di seluruh wilayah Indonesia. 
Artinya pada saat Matahari terbenam (sunset) secara filosofis hilal sudah 
ada di seluruh wilayah Indonesia.57 
Namun jika garis batas Wujudul Hilal membelah dua wilayah 
kesatuan Republik Indonesia dan sebagian besar sudah wujud maka 
diberlakukan konsep matlak sebagaimana yang tertuang dalam putusan 
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E. Penetapan Hari Raya Idul Adha 1436 H Muhammadiyah 
Pada hari Senin 13 September 2015, Kemenag melalui Dirjen 
BIMAS Islam meyampaikan hasil sidang isbat tentang penentuan hari 
Arafah dan hari raya Idul Adha. Pemerintah memutuskan bahwa tanggal 1 
Zulhijah 1436 H jatuh pada hari Selasa 15 September 2015 sehingga hari 
Arafah (9 Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Kamis 24 September 2015. 
Adapun pemerintah Arab Saudi, menurut informasi juga menetapkan 
tanggal 1 Zulhijah 1436 H jatuh pada hari Selasa 15 September 2015 
sehingga hari Arafah (9 Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Rabu tanggal 23 
September 2015 dan Idul Adha (10 Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Kamis 
24 September 2015.59 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah sesuai maklumatnya60 tentang 
penetapan hasil hisab Ramadan, Syawal dan Zulhijah 1436 Hijriyah 
menetapkan bawa hasil hisab Zulhijah 1436 Hijriyah sesuai Hisab Hakiki 
Wujudul Hilal yang dipedomani oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah sebagai berikut : 
1. Ijtimak jelang Zulhijah 1436 H terjadi pada hari Ahad Kliwon, 
13 September 2015 M pukul 13:43:35 WIB. 
2. Tinggi Bulan pada saat terbenam Matahari di Yogyakarta   
(Φ = -07˚ 48’ dan λ 110˚ BT) = +0˚ 25’ 52” (hilal sudah wujud). 
                                                          
59 Syamsuddin (Ketua Majlis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Wilayah Muhammadiyah Jawa 
Timur), Problem Pelaksanaan Hari Raya Idul Adha yang Tidak Bersesuaian Dengan Kerajaan 
Saudi Arabia (KSA), pdf, hlm. 1. 
60 Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah nomor 01/MLM/I.0/E/2015, 09 Rajab 1436 H 





3. Pada saat Matahari terbenam tanggal 13 September 2015 M (hari 
Ahad), di sebagian wilayah Barat Indonesia hilal sudah wujud 
dan di sebagian wilayah timur Indonesia belum wujud. Dengan 
demikian, garis batas wujudul hilal melewati wilayah Indonesia 
dan membagi wilayah Indonesia menjadi dua bagian. 
Berdasarkan hasil hisab tersebut maka Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah telah menetapkan bahwa : 
1. Tanggal 1 Zulhijah 1436 H jatuh pada hari Senin Legi, 14 
September 2015 M. 
2. Hari Arafah (9 Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Selasa Wage, 
22 September 2015 M. 
3. Idul Adha (10 Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Rabu Kliwon, 23 
September 2015. 
Meskipun pemerintah dan sebagian besar ormas Islam di Indonesia telah 
menetapkan bahwa Idul Adha 1436 H jatuh pada tanggal 24 September 2015 
M, Pimpinan Pusat Muhammadiyah tetap menggunakan hasil perhitungan 
Hisab Hakiki Wujudul Hilal dengan menggunakan lokasi Yogyakarta karena 
pada waktu itu di Indonesia terlewati oleh garis batas tanggal yang membagi 
dua waktu berbeda, sebagian wilayah memasuki kawasan 1 Zulhijah tanggal 
14 September 2015 M (kawasan Barat) dan sebagian wilayah lainnya 
memasuki 1 Zulhijah 1436 H tanggal 15 September 2015 M (kawasan 
Timur).61 Karena Pimpinan Pusat Muhammadiyah menggunakan Yogyakarta 
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sebagai marjaknya maka penetapan 1 Zulhijah jatuh pada tanggal 14 
September 2015 M dan Idul Adha jatuh pada tanggal 23 September 2015 M 





DASAR HUKUM PUASA ARAFAH DAN ANALISIS HISAB ZULHIJAH 
1436 H MUHAMMADIYAH 
A. Analisis Dasar Hukum Penetapan Zulhijah Muhammadiyah 
Hari raya kurban (Idul Adha) pada umumnya didefinisikan jatuh 
pada 10 Zulhijah. Karena sebagian oerang menganggap Idul Adha adalah 
hari wukuf di padang Arafah, maka masalah akan muncul bila hari wukuf 
di Arab Saudi tidak bersamaan dengan 9 Zulhijah di Indonesia. Baik 
karena ada masalah garis tanggal (seperti Idul Adha 1417 / 1997), maupun 
karena ada masalah rukyatul hilal yang kontroversial secara astronomis 
(seperti saat ini).1 
Pada tanggal 13 September 2015 M, Kemenag melalui dirjen 
BIMAS Islam menyampaikan hasil sidang itsbat sebagai hasil dari 
penggunaan metode imkanur rukyat terkait penentuan hari Arafah dan hari 
raya Idul Adha. Pemerintah memutuskan bahwa tanggal 1 Zulhijah 1436 H 
jatuh pada hari Selasa 15 September 2015 M sehingga hari Arafah (9 
Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Rabu tanggal 23 September 2015 dan 
Idul Adha (10 Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Kamis 24 September 2015 
M.2 
                                                          
1 Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi, Bandung : Kaki Langit , Cet.I, 2005, 
hlm. 20.  
2 Diakses dari situs http://sangpencerah.com/2015/09/kapan-puasa-arafah-mengikuti-




Sementara Muhammadiyah dengan metode Wujudul Hilal sudah 
menetapkan jauh sebelumnya bahwa tanggal 1 Zulhijah 1436 H jatuh pada 
hari Senin 14 September 2015 M sehingga hari Arafah (9 Zulhijah 1436 
H) jatuh pada hari Selasa tanggal 22 September 2015 H dan Idul Adha (10 
Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Rabu 23 September 2015 M.3 
Keputusan pemerintah Arab Saudi terkait dengan hari Arafah (9 
Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Rabu tanggal 23 September 2015 M dan 
Idul Adha (10 Zulhijah 1436) jatuh pada hari Kamis 24 September 2015 M 
yang berbeda dengan Maklumat yang sudah ditetapkan oleh Pimpinan 
Pusat Muhammadiyah melalui Majelis Tarjih dan Tadjdid nomor: 
01/MLM/I.0/E/2015, bahwa penetapan wukuf di Arafah jatuh pada hari 
Selasa tanggal 22 September 2015 dan Idul Adha (10 Zulhijah 1436 H) 
jatuh pada hari Rabu 23 September 2015, sedikit membuat ragu sebagian 
warga Muhammadiyah.4 
Sudah menjadi konsensus ulama bahwa puasa Arafah dilaksanakan 
pada tanggal 9 Zulhijah dan shalat Idul Adha dilaksanakan pada tanggal 10 
Zulhijah karena dalil-dalilnya telah tegas, namun mereka berbeda pendapat 
dalam hal menentukan kapan terjadinya tanggal-tanggal tersebut karena 
hal ini adalah masalah khilafiyah fiqhiyah yang dasarnya bersifat 
ijtihadiyah.  
 
                                                          
3 Diakses dari situs http://sangpencerah.com/2015/09/kapan-puasa-arafah-mengikuti-
wukuf-atau.html  pada pukul 08:34 WIB, tanggal 17 Mei 2016. 
4 Syamsuddin, Problem Pelaksanaan Idul Adha yang tidak bersesuaian dengan Kerajaan 
Saudi Arabia (KSA), makalah, pdf, hlm. 1. 
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Adapun landasan dalil mengenai puasa Arafah adalah hadis Nabi 
Saw sebagai berikut : 
 ْنَع اًعيَِجَ ٍديِعَس ُنْب ُةَْبيَتُقَو ُِّمِيِمَّلتا َْيََيَ ُنْب َْيََيَ اَنَث َّدَح ٍداََّحَ





أ ْنَع ِيِنا َِّم يزلا ٍدَبْعَم  َم
َّ
لََسو ِْهيَلَع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوَُسر َلَاق
لا َةن َّسلا َرًفَُكي ْنأ للَّا على ُبِسَتح
َ
أ ةفرع ِموي ُمايص هلبق تي
 ُهدعب تيلا ةَن يسلاو 
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Yahya at-Tamimi dan 
Qutaibah bin Sa’id semuanya dari Hammad berkata Yahya telah 
memberitahuku Hammad bin Zaid dari Ghailan dari Abdillah bin 
Ma’bad az-Zimani dari Abi Qatadah, Rosulullah Shallallahu 
‘Alalaihi wa Sallam berkata : puasa hari Arafah aku berharap kepada 
Allah agar penebus (dosa) setahun sebelumnya dan setahun 
sesudahnya.” (HR Muslim).5  
 
Terdapat perbedaan pendapat terkait dengan makna kalimat puasa 
hari Arafah (siyamu yaumi arafata). Pendapat pertama mengatakan bahwa 
puasa Arafah adalah puasa yang dilaksanakan bersamaan dengan 
wukufnya para haji di padang Arafah (al-makan). Sedangkan pendapat 
kedua menyatakan bahwa puasa Arafah adalah puasa yang dilaksanakan 
pada tanggal 9 Zulhijah sesuai dengan kalender bulan Zulhijah pada 
masing-masing wilayah (al-zaman). Sumber perbedaan pendapat dalam 
hal ini adalah tidak adanya dalil yang menjelaskan secara tegas makna 
yaumi arafata. Tentu lain persoalannya seandainya Nabi Saw bersabda, 
“Puasa Arafahlah kalian ketika para haji sedang berwukuf di padang 
Arafah”. 6 
                                                          
5 Maktabah Syamilah, Imam Muslim, Shohih Muslim, juz 6, hlm. 55. 
6 Syamsuddin, Problem Pelaksanaan Hari Raya Idul Adha yang Tidak Bersesuaian Dengan 
Kerajaan Saudi Arabia (KSA)..., hlm. 2. 
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Pernyataan terbuka pada wawancara dari Susiknan Azhari, bahwa 
Muhammadiyah dalam hal ini memahami penentuan Zulhijah adalah 
waktu (al-zaman) dan penetapan hari Arafah maupun Idul Adha adalah 
satu kesatuan dari berlangsungnya kalender yang ada di suatu wilayah dari 
Muharram sampai Zulhijah. Adapun isi dari Maklumat (pengumuman) 
yang dikeluarkan oleh Muhammadiyah dalam penentuan Syawal, 
Ramadan dan Zulhijah sejatinya adalah sebuah kutipan dari perhitungan 
(hisab) kalender untuk wilayah di Indonesia.7 Jadi Muhammadiyah 
memahami bahwa puasa Arafah adalah puasa yang dilaksanakan pada 
tanggal 9 Zulhijah sesuai dengan kalender bulan Zulhijah di wilayah 
Indonesia dengan hasil perhitungan metode Wujudul Hilal. Oleh 
karenanya bagi Muhammadiyah puasa Arafah tidak harus bersamaan 
dengan  haji yang sedang berwukuf di Arafah ketika terjadi perbedaan hari 
antara Muhammadiyah dan pemerintah Arab Saudi.  
Dalam menyikapi pendapat seseorang yang mengatakan bahwa 
Muhammadiyah selalu mengikuti penetapan Arab Saudi mengenai 
penetapan puasa Arafah maupun Idul Adha, menurut Susiknan Azhari 
pendapat seperti itu harus diluruskan. Memang benar bahwa dalam 
perjalanan penetapan Zulhijah oleh Muhammadiyah secara kebetulan 
sering mengalami kesamaan dengan Arab Saudi, namun bukan berarti 
                                                          
7 Hasil Wawancara dengan Susiknan Azhari pada hari Kamis, 31 Maret 2016, pukul 10.00 
WIB di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Muhammadiyah mengikuti penetapan Arab Saudi melainkan secara 
kebetulan saja sama dengan penetapan yang ada di Arab Saudi.8 
Beberapa argumentasi yang dikemukakan Muhammadiyah dalam 
memperkuat pemahamannya, yaitu : 
Pertama : kondisi kaum muslim di sekitar 200 tahun yang lalu 
sebelum ditemukannya telegraph, apalagi telepon maka akan merasa 
kesulitan jika puasa Arafah penduduk suatu negeri kaum muslimin harus 
sesuai dengan pelaksanaan wukuf jama’ah haji di padang Arafah karena 
terbatasnya alat komunikasi pada saat itu. Demikian pula bagi yang 
hendak melaksanakan qurban pada hari raya Idul Adha, pasti sangat sulit 
jika harus menunggu berita dari Makkah yang mungkin berita tersebut 
datang berbulan-bulan.9 
Kedua : apabila terjadi bencana atau peperangan misalnya sehingga 
pada suatu tahun jamaah haji tidak bisa melaksanakan wukuf di padang 
Arafah atau tidak bisa dilaksanakan ibadah wukuf di padang Arafah, maka 
apakah puasa Arafah juga tidak bisa dikerjakan karena tidak ada jamaah 
yang wukuf di Arafah? Jawabannya sudah pasti tetap dilaksanakan. Hal ini 
menunjukkan bahwa puasa Arafah yang dimaksudkan adalah karena 
hadirnya tanggal 9 Zulhijah.10 
Hemat penulis penetapan puasa Arafah pada tanggal 9 Zulhiijah 
yang disesuaikan dengan kalender Hijriyah di masing-masing wilayah 
                                                          
8 Hasil Wawancara dengan Susiknan Azhari pada hari Kamis, 31 Maret 2016, pukul 10.00 
WIB di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
9 Diakses dari situs http://sangpencerah.com/2015/09/kapan-puasa-arafah-mengikuti-wukuf 
-atau.html  pada pukul 09:43 WIB, tanggal 22 April 2016. 
10 Syamsuddin, Problem Pelaksanaan Idul Adha yang tidak bersesuaian dengan Kerajaan 
Saudi Arabia (KSA), makalah, pdf, hlm. 3-4. 
76 
 
adalah suatu hal yang logis. Terdapat beberapa riwayat yang menunjukkan 
bahwa puasa Arafah sudah ada sebelum Nabi Saw melakukan wukuf di 
Arafah.  
Pertama : hadis yang diriwayatkan dari salah satu istri Nabi Saw :  
 َّصلا ِْنب ِ يرُ
ْ
لْا ْنَع ََةناَوَع ُوب
َ
أ اَنَث َّدَح ٌد َّدَسُم اَنَث َّدَح َةَْديَنُه ْنَع ِحاَّب
 َم
َّ
لََسو ِْهيَلَع ُ َّللَّا َّلََّص ِيِب
َّلنا ِجاَوْز
َ
أ ِضْعَب ْنَع ِِهت
َ
أَرْما ْنَع ٍِلِاَخ ِْنب
 ْتَلَاق  ِة َِّج ْلْا ِيذ َعِْست ُموَُصي َمَّلََسو ِْهيَلَع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوَُسر َنَكَ
 ٍماَّي
َ







لْاَو 11  
Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah 
menceritakan kepada kami Abu ‘Awanah dari Hurri bin Shobbah 
dari Hunaidah bin Kholid dari istrinya dari sebagian istri Nabi Saw 
berkata : “Adalah Rasulullah Saw berpuasa pada 9 Zulhijah, hari 
‘Aasyura’ (10 Muharram) dan tiga hari setiap bulan” (HR. Abi 
Dawud) 
 
Kemudian dalam hadis yang diriwayatakan dari Maimunah r.a : 
 
َ
أ ٍبَْهو ُنْبا اَنَث َّدَح َناَْميَلُس ُنْب َْيََيَ اَنَث َّدَح َلاَق ِْهيَلَع َِئرُق ْو




اَْهنَع  َْمَوي َم
َّ
لََسو ِْهيَلَع ُ َّللَّا َّلََّص ِيِب
َّلنا ِماَيِص ِفِ او ُّكَش َساَّلنا َّن
َ
أ




أَف ََةفَرَع ُْهنِم َِبَشََف ِِفْقوَم
ْ
لا ِفِ
 َنوُرُْظنَي ُساَّلناَو 12    
Artinya: “telah menceritakan kepada kami Yahya bin Sulaiman telah 
menceritakan kepada kami Ibnu Wahab atau dibacakan kepadanya, 
dia berkata, telah mengabarkan kepada sara ‘Amru dari Bukair dari 
Kuraib dari Maimunah ra. Bahwa orang-orang meragukan puasa 
Nabi Saw pada hari ‘Arafah, lalu ia mengirim semangkuk susu 
kepada Beliau yang sedang wukuf di Arafah, maka beliau 
meminumnya sementara orang-orang melihatnya” (HR. Bukhari) 
 
                                                          
11 Maktabah Syamilah, Sunan Abi Dawud, Juz 6, hlm. 418. 
12 Maktabah Syamilah, Imam Bukhori, Shohih Bukhori, Juz 7, hlm. 111. 
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Riwayat ini mengisyaratkan bahwa puasa hari Arafah adalah 
perkara  yang telah dikenal oleh para sahabat sebelum peristiwa haji wada’ 
dan mereka (para sahabat) terbiasa melakukannya ketika tidak sedang 
bepergian. Seakan-akan para sahabat yang mengatakan bahwa Nabi Saw 
sedang berpuasa itu berdasarkan ibadah yang biasa beliau lakukan. 
Sedangkan para sahabat yang mengatakan bahwa beliau tidak berpuasa, itu 
berdasarkan faktor tertentu, yaitu safar (bepergian).13 
Seperti yang kita ketahui bahwa Rasulullah Saw melaksanakan haji 
di tahun 10 Hijriyah14, sementara beliau wafat di bulan Rabiul Awal tahun 
11 Hijriyah. Artinya bulan Zulhijah tahun 10 Hijriyah adalah Zulhijah 
terakhir yang beliau jumpai karena di tahun 11 Hijriyah beliau meninggal 
di bulan ketiga Rabiul Awal.15 
Perlu diketahui pula bahwa Nabi Saw pergi haji hanya sekali yaitu 
pada saat haji wada’ dan faktanya Nabi Saw beserta para sahabatnya sudah 
terbiasa puasa pada tanggal 9 Zulhijah meskipun tidak ada dan belum 
terlaksananya wukuf di Arafah oleh umat Islam pada saat itu. Hal itu 
menunjukkan bahwa penamaan puasa Arafah tidak diikat oleh syarat 
adanya orang yang sedang berwukuf di Arafah melainkan puasa yang 
dilaksanakan pada tanggal 9 Zulhijah, sehingga para ulama memahami 
hadis riwayat Abi Dawud yang menyebutkan bahwa Nabi Saw rutin 
                                                          
13 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Jilid 11, Terj, Amiruddin, Jakarta : Pustaka 
Azzam, Cet.VI, 2011, hlm. 435. 
14 Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah, Jakarta : Ummul Qura, Cet.XI, 
2016, hlm. 804. 
15 Syafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Sirah Nabawiyah..., hlm. 824. 
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melakukan puasa tanggal 9 Zulhijah adalah kejadian sebelum Nabi Saw 
melaksanakan haji wada’.16  
Kedua : keharusan puasa tanggal 9 Zulhijah menyesuaikan dengan 
waktu wukufnya para jamaah haji di padang Arafah, bukan tanggal 9 
Zulhijah pada masing-masing negeri adalah tidak logis dan menimbulkan 
kesulitan (masyaqqah). Misalnya orang yang tinggal di Sorong-Irian Jaya, 
yang perbedaan waktu antara Makkah dan Sorong adalah 6 jam, jika 
penduduk Sorong harus berpuasa pada hari yang sama dan penduduk 
Sorong berpuasa sejak pagi hari (misalkan jam 6 pagi WIT) maka di 
Makkah waktu itu belum wukuf, bahkan masih jam 12 malam. Dan ketika 
penduduk Makkah baru memulai wukuf (misalkan jam 12 siang waktu 
Makkah) maka di Sorong sudah Magrib. Dalam hal ini tentu puasa Arafah 
penduduk Sorong tidak sah dikarenakan adanya perbedaan jam tersebut. 
Dalam pelaksanaan Idul Adha pun juga demikian, sebagai ilustrasi 
perbedaan waktu antara Indonesia bagian Barat dan Saudi Arabia adalah 4 
jam. Jam 07.00 pagi Saudi Arabia di Indonesia jam 11.00, jadi kalau kita 
harus mengikuti Saudi Arabia dalam melakukan shalat Idul Adha dan 
memotong kurban maka di sini kita akan melakukan shalat Idul Adha jam 
11.00 dan memotong kurban sekitar jam 12.00 siang. Kalau di Indonesia 
umat Islam melakukan shalat Idul Adha jam 07.00 dan memotong kurban 
jam 08.00 misalnya dan ingin kita katakan mengikuti Saudi Arabia maka 
                                                          
16 Diakses dari situs https://konsultasisyariah.com/23572-puasa-arafah-sudah-ada-sebelum-




mereka masih tidur. Dalam hal ini tentu shalat Idul Adha dan kurban kita 
tidak sah.17  
Perbedaan waktu dalam pelaksanaan syiar-syiar agama dimana hal 
tersebut disebabkan oleh perbedaan wilayah geografis (matlak) sudah 
terjadi sejak zaman sahabat. Syaikh Muhammad bin Sholih al-Utsaimin 
dalam kitabnya mengetakan : 
 موي كلذكوهيف متنأ يلذا لدلبا اوعبتا ةفرع 18 
Artinya : “Begitupula dalam mengenai hari Arafah (puasa Arafah), 
engkau tetap mengikuti negerimu.” 
 
Penjelasan mengenai orang-orang di setiap negeri memiliki hak 
untuk melakukan rukyat (melihat hilal) secara tersendiri dan jika mereka 
telah melihat hilal maka hilal tersebut tidak berlaku untuk negeri yang jauh 
dari mereka telah dijelaskan dalam riwayat berikut : 
 اَنَث َّدَح ُّيأ ُنب يَيَ ُنب يَيَ يَيَ لاق ٍر َّجُح ُنباو ُةبيتُقو َبو
انثًدح نورخلأا لاقو انبَخأ  ُليِعَمِْسإ وهو ُنْبا  ٍرَفْعَجنع  ٍد َّمَُمُ 
وهو  َةَلَمْرَح ِبِ
َ






أ َتنب ُْهتَثَعَب ِِثراَ
ْ
لْا
 ُتْمِدَقَف َلَاق ِما َّشلِاب َةَِيواَعُم 
َ
ِلَإ ِهُتْساَو اَهَتَجاَح ُْتيَضَقَف َما َّشلا َّل 
 َّعلى  ُناَضَمَر  ُْتي
َ














أَسَف  ُدبع  ِللَّا  ٍساَّبَع ُنْبا  ُللَّا ضِر
امهنع  َتيَم َلاَقَف َلَلَِه
ْ
لا َرَكَذ َّمُث ُمُتْي
َ















أ َلاَقف َماَصَو اوُماَصَو ُساَّلنا ُهآَرَو ْمَعَن ُت
ْ
لُق





                                                          
17 Ibraim Hosen, Penetapan Awal Bulan Kamariah Menurut Islam dan Permasalahannya, 
dalam Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Direktorat Pembinaan Peradilan 
Agama, Selayang Pandang Hisab Rukyat, 2004, hlm. 35. 
18 Maktabah Syamilah, Ibnu Utsaimin, Majmu’ Fatawa wa Rasail, Juz 19, hlm. 25. 
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لََسو ِْهيَلَع ُ َّللَّا َّلََّص ِ َّللَّا ُلوَُسر َانَرَم
َ
أ 
فِتَكت وأ فِتَكن ِفِ َيَيَ ُنب َيََيَ َّكشو 19   
Artinya : “Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Qutaibah, dan Ibnu 
Hujr telah memberitahukan kepada kami. Yahya bin Yahya 
mengatakan, ‘Isma’il telah mengabarkan kepada kami’, sedangkan 
lainnya mengatakan, ‘Isma’il Ibnu Ja’far telah memberitahukan 
kepada kami, dari Muhammad Ibnu Abi Harmalah, dari Kuraib, 
bahwa Ummu al-Fadhl binti Al-Harits telah mengutusnya menuju 
Mu’awiyah di Syam. Ia berkata, ‘Maka aku pun mendatangi Syam, 
lalu memenuhi keperluannya, Hilal Ramadan terlihat olehku ketika 
berada di Syam, aku melihatnya pada malam Jum’at. Selanjutnya aku 
mendatangi Madinah di akhir bulan, lalu Abdullah bin Abbas 
Radhiyallahu Anhuma bertanya kepadaku, kemudian menyebutkan 
hilal dan bertanya,”Kapan kalian melihat hilal?” aku menjawab, 
‘Kami melihatnya pada malam Jum’at’. Ia kembali bertanya, 
“Apakah engkau benar-benar melihatnya?” Aku pun menjawab, 
‘Benar, orang-orang juga melihatnya, dan merekapun berpuasa, 
demikian pula Mu’awiyah’, Maka Ibnu Abbas berkata. “Akan tetapi 
kami melihatnya pada malam Sabtu, sehingga kami masih berpuasa 
sampai sempurna tiga puluh hari atau sampai melihat hilal.” Aku pun 
menimpali, ‘Tidakkah engkau merasa cukup dengan ruk’yat dan 
puasa yang dilakukan Mu’awiyah?’ Ibnu Abbas Menjawab, “Tidak, 
dan beginilah diperintahkan oleh Rosulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Yahya bin Yahya ragu-ragu dalam kalimat, “Kita merasa 
cukup.” Atau “Engkau merasa cukup.” (HR. Muslim) 
 
Maksud dari hadis di atas secara zhahir telah menjelaskan pendapat 
yang benar bahwa bagi tiap-tiap negeri memiliki rukyat tersendiri dan 
tidak berlaku untuk manusia secara menyeluruh, tetapi bersifat khusus 
yang hanya berlaku untuk daerah dengan jarak diperbolehkannya 
melakukan qashar shalat.20 Ibnu Mundzir juga meriwayatkan pendapat 
tersebut dari Ikrimah, Al-Qasim, Salim dan Ishaq. Semantara Imam At-
Tirmidzi menukilnya dari para ahli ilmu dan tidak menukil pendapat selain 
itu. Al-Mawardi juga meriwayatkannya sebagai salah satu pendapat dalam 
                                                          
19 Maktabah Syamilah, Imam Muslim, Shahih Muslim, Juz 5, hlm. 367. 
20 Agus Ma’mun, Suharlan, Suratman, Syarah Shahih Muslim, Jakarta Timur : Darus 
Sunnah Press, Cet.II, 2012, hlm. 523. 
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mazhab Syafi’i.21 Ada juga yang mengatakan, “Apabila terdapat kesamaan 
matlak (kesamaan waktu), maka wajib mengikuti daerah yang telah 
melakukan rukyat.” Yang lain mengatakan, “Jika berada dalam daerah 
yang sama maka wajib diikuti, tapi jika tidak maka hal itu tidak berlaku.”22 
Waktu ibadah dalam Islam sebenarnya bersifat lokal. Waktu salat 
dan puasa ditentukan secara lokal berdasarkan fenomena Matahari di 
tempat tersebut, bahkan di Arab Saudi ibadah haji pun ditentukan secara 
lokal sesuai dengan waktu setempat. Selama ini belum pernah ada laporan 
bahwa Arab Saudi mengumpulkan informasi dari seluruh dunia sebelum 
memutuskan hari wukufnya. Kalau pun di Amerika terlihat hilal dan di 
Arab Saudi belum yang secara astronomis memungkinkan, belum tentu 
Arab Saudi mengambilnya sebagai keputusan rukyatul hilal. Padahal orang 
yang selalu mengikuti keputusan Arab Saudi sering mencari pembenaran 
dengan alasan mengikuti rukyat global. 
Dasar hukum rukyat lokal secara umum (termasuk penentuan awal 
Zulhijah) adalah hadis Nabi Saw yang memerintahkan berpuasa bila 
melihat hilal dan berbuka atau beridul Fitri bila melihat hilal. Sedangkan 
penampakan hilal bersifat lokal, tidak bisa secara seragam terlihat di 
seluruh dunia. Demi keseragaman hukum di suatu wilayah, pemimpin 
umat bisa menyatakan kesaksian di manapun di wilayah itu berlaku untuk 
seluruh wilayah. 
                                                          
21 Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari, Jilid 11, Terj, Amiruddin, Jakarta : Pustaka 
Azzam, Cet.IV, 2011, hlm. hlm. 70. 
22 Agus Ma’mun, Suharlan, Suratman, Syarah Shahih Muslim..., hlm. 524. 
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Tidak perlunya mengikuti kesaksian hilal di wilayah lainnya bisa 
didasarkan pada tidak adanya dalil yang memerintahkan untuk bertanya 
pada daerah lain bila hilal tak terlihat. Dalil lainnya adalah ijtihad Ibnu 
Abbas tentang perbedaan awal Ramadan di Syam dan Madinah. 
Tampaknya, Ibnu Abbas berpendapat hadis Nabi itu berlaku di masing-
masing wilayah. 23 
Sebagian ulama lainnya berpendapat tidak ada batasan tempat 
kesaksian hilal. Di mana pun hilal teramati maka berlaku bagi seluruh 
dunia. Dasarnya karena hadis Nabi Saw sendiri tidak memberi batasan 
keberlakuan rukyatul hilal tersebut, sehingga mereka berpendapat bahwa 
rukyatul hilal di satu tempat berlaku di seluruh dunia, namun mereka tidak 
merinci teknis pemberlakuan di seluruh dunia yang sebenarnya tidak 
sederhana. 
Untuk mendukung argumentasinya, ada yang berpendapat bahwa 
rukyat global lebih menjamin keseragaman daripada rukyat lokal. Tetapi 
analisis astronomi membantah pendapat itu. Baik rukyat global maupun 
rukyat lokal tidak mungkin dapat menghapus perbedaan.24 
Di Arab Saudi, Idul Adha sehari setelah wukuf adalah suatu 
kepastian. Untuk wilayah lain perlu didefinisikan. Saat ini ada yang secara 
mudah mendefinisikan apabila wukuf hari Jum’at maka Idul Adha hari 
Sabtu untuk seluruh dunia, termasuk di Indonesia tanpa memperhatikan 
hari itu 10 Zulhijah atau bukan. Namun yang perlu diingat dalam hal ini 
                                                          
23 Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi..., hlm. 21. 
24 Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi..., hlm. 21. 
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adalah tidak ada dalil pasti (qath’i) yang dapat dijadikan landasan 
pendapat ini, selain mengikuti kelaziman hari dalam definisi syamsiah 
dalam kalender umum.25 
Dengan demikian, kaum muslimin yang satu matlak dengan 
Makkah dan tidak berhaji, hendaknya ia berpuasa di hari para  haji sedang 
wukuf di padang Arafah. Sebab pada saat itu di Makkah tanggal 9 
Zulhijah. Sementara itu bagi mereka yang matlaknya berbeda dengan 
matlak kota Makkah, maka ia harus berpuasa pada tanggal 9 Zulhijah 
menurut kalender setempat.26 
 
B. Analisis Penetapan Idul Adha 1436 H Muhammadiyah 
Data dan kesimpulan sebagaimana yang telah dimuat dalam Hasil 
Hisab Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Muhammadiyah yang 
merupakan lampiran dari Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
didasarkan pada hisab hakiki dengan kriteria Wujudul Hilal. Hasil 
perhitungan tersebut, khususnya mengenai terbenamnya Matahari dan 
tinggi Bulan menggunakan marjak Yogyakarta dengan koordinat: lintang 
(Φ) = -07˚ 48’ dan Bujur (λ) = 110˚ 21’ BT. 
“Hisab hakiki” adalah metode hisab yang berpatokan pada gerak 
benda langit khususnya Matahari dan Bulan faktual (sebenarnya). Gerak 
dan posisi Bulan yang sebenarnya dan setepat-tepatnya sebagaimana 
adanya. Menurut sistem ini umur tiap bulan tidaklah konstan dan juga 
                                                          
25 Thomas Djamaluddin, Menggagas Fiqih Astronomi,... hlm. 22. 




tidak beraturan, melainkan tergantung posisi hilal setiap awal bulan.27 
Adapun Wujudul Hilal secara harfiah berarti hilal telah wujud. Sementara 
itu menurut ilmu falak adalah Matahari terbenam lebih dulu daripada 
Bulan (meskipun hanya selisih satu menit atau kurang) yang diukur dari 
titik Aries hingga benda langit dimaksud dengan pengukuran berlawanan 
dengan jarum jam.28 
Konsep dasar hilal dalam tradisi Wujudul Hilal Muhammadiyah 
berbeda struktus logisnya dengan struktur logis dua konsep hilal. Wujudul 
Hilal berasal dari dua kata, yaitu wujud dan al-hilal. Wujud berasal dari 
kata wajada, yajidu, wujudan. Wajada berarti ada atau mengada dengan 
sendirinya. Dengan demikian, Wujudul Hilal secara bahasa berarti 
mengadanya hilal atau adanya hilal. 
Hilal dalam Wujudul Hilal bukanlah konsep yang pure empiris-
normatif29 sebagaimana halnya konsep hilal dalam tradisi fikih dan bukan 
pula konsep hilal empiris-logis-verivikatif30 dalam tradisi observational 
                                                          
27 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet.III, 2012, 
hlm. 78. 
28 Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat..., hlm. 240. 
29 Konsep secara tradisi fikih yang menggunakan konsep empiris-normatif, karena ia 
dihubungkan dengan empiris atas dasar observasi. Ketika konsep hilal dikaitkan dengan “bersuara 
keras (berteriak)” saat terlihat secara empiris dalam bentuk sabit, artinya hilal disebut ada secara 
empiris, dan hilal disebut ridak ada ketika tidak terlihat secara empiris. Lihat selengkapnya Nur 
Aris, “Tulu’ al-Hilal Rekonstruksi Konsep Dasar Hilal”, dalam al-Ahkam, XXIV, edisi 2 Oktober 
2014, hlm. 266. 
30 Konsep secara tradisi observasional astronomi yang menggunakan konsep empiris-logis-
verivikasi. Dikatakan empiris karena konsep hilal didasarkan pada observasi jangka panjang untuk 
mengetahui universalitas keterlihatan hilal. Dikatakan logis karena pertama, apabila ada laporan 
hilāl teramati dengan posisi hilāl tidak sesuai dengan parameter yang telah dirumuskan, maka hilāl 
yang terlihat tersebut dianggap bukan hilal, tetapi mungkin benda langit lainnya atau kesalahan 
lihat. Kedua, apabila di suatu waktu, hilal dengan posisi sudah sesuai atau bahkan di atas 
parameter yang telah ditetapkan oleh teori visibilitas hilal, tetapi ketika observasi hilal tidak 
terlihat secara empiris, maka hilal secara teoritis sudah dianggap ada. Konsep dasar hilāl seperti di 
atas juga menempatkan hilal sebagai objek yang keberadaannya tergantung pada subjek. Ia disebut 
hilal apa tidak tergantung pada terlihatnya hilāl tersebut oleh pengamat atau tidak. Lihat 
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astronomy. Hilal dalam Wujudul Hilal adalah konsep logis-hepotetico-
matematis. Ia tidak dirumuskan berdasar pada empiri dengan melalui 
observasi tetapi melalui penalaran rasional-teoritik.31 
Untuk menetapkan tanggal 1 bulan baru Kamariah dalam konsep 
hisab hakiki wujudul hilal terlebih dahulu harus terpenuhi tiga kriteria 
secara kumulatif, yaitu: 1) sudah terjadi ijtimak (konjungsi) antara Bulan 
dan Matahari, 2) ijtimak terjadi sebelum terbenam Matahari, dan 3) ketika 
Matahari terbenam Bulan belum terbenam, atau Bulan masih berada di 
atas ufuk. Apabila ketiga kriteria tersebut sudah terpenuhi maka dikatakan 
“hilal sudah wujud” dan sejak saat terbenam Matahari tersebut sudah 
masuk bulan baru Kamariah. Sebaliknya apabila salah satu saja dari tiga 
kriteria tersebut tidak terpenuhi, maka dikatakanlah “hilal belum wujud” 
dan saat terbenam Matahari sampai esok harinya belum masuk bulan baru 
Kamariah, bulan baru akan dimulai pada saat terbenam Matahari 
berikutnya setelah ketiga kriteria tersebut terpenuhi.32 Dengan konsep 
hisab hakiki wujudul hilal, maka ada istilah garis batas Wujudul Hilal. 
Yakni tempat-tempat yang mengalami terbenam Matahari dan Bulan pada 
saat yang bersamaan, jika tempat-tempat ini dihubungkan maka 
terbentuklah sebuah garis yang kemudian gari ini disebut sebagai garis 
batas Wujudul Hilal. 
                                                                                                                                                               
selengkapnya Nur Aris, “Tulu’ al-Hilal Rekonstruksi Konsep Dasar Hilal”, dalam al-Ahkam, 
XXIV, edisi 2 Oktober 2014, hlm. 269. 
31 Nur Aris, “Tulu’ al-Hilal Rekonstruksi Konsep Dasar Hilal”, dalam al-Ahkam, XXIV, 
edisi 2 Oktober 2014, hlm 270. 
32 Majelis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, Penjelasan Tentang Hasil Hisab Bulan 
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1436 H (2015 M), pdf, hlm. 1. 
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Wilayah yang berada di sebelah Barat garis batas Wujudul Hilal 
terbenamnya Matahari lebih dahulu daripada terbenamnya Bulan, oleh 
karenanya pada saat terbenam Matahari, Bulan berada di atas ufuk. 
Dengan kata lain Bulan sudah wujud dan sejak saat Matahari terbenam 
tersebut bulan baru sudah mulai masuk. Sebaliknya wilayah yang berada 
di sebelah Timur garis batas Wujudul Hilal terbenamnya Bulan lebih 
dahulu daripada terbenamnya Matahari, oleh karenanya pada saat Matahari 
terbenam, Bulan berada di bawah ufuk, dengan kata lain Bulan masih 
belum wujud dan saat Matahari terbenam keesokan harinya bulan baru 
belum masuk melainkan masih termasuk akhir dari bulan yang sedang 
berlangsung.33 
Sementara itu, bila garis batas Wujudul Hilal membelah dua 
wilayah kesatuan Republik Indonesia yang besarnya hampir sama, maka 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah akan menggunakan kriteria Wujudul 
Hilal nasional dalam menentukan awal bulan kamariah, khususnya awal 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah. Kriteria Wujudul Hilal nasional 
merupakan teori di mana awal bulan Kamariah dimulai apabila setelah 
terjadi ijtimak (conjuntion) Matahari tenggelam terlebih dahulu 
dibandingkan bulan (moonset after sunset); pada saat itu posisi Bulan di 
atas ufuk di seluruh wilayah Indonesia. Artinya pada saat Matahari 
terbenam (sunset) secara filosofis hilal sudah ada di seluruh wilayah 
Indonesia.34 
                                                          
33 Oman Fathurrahman, Penentuan Awal Ramadan dan Syawal 1418 H/1998 M..., hlm. 7. 
34 Muhammad Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Al-Ikhtilaf NU-Muhammadiyah..., hlm, 119, t.d. 
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Namun jika garis batas Wujudul Hilal membelah dua wilayah 
kesatuan Republik Indonesia dan sebagian besar sudah wujud maka 
diberlakukan konsep matlak sebagaimana yang tertuang dalam putusan 
Munas Tajdid di Makassar.35 
Ijtimak jelang bulan Zulhijah 1436 H terjadi pada hari Ahad 
Kliwon tanggal 13 September 2015 pukul 13:43:35 WIB. Ijtimak terjadi 
pada siang hari, ini berarti ijtimak terjadi sebelum terbenam Matahari di 
Yogyakarta. Ini menunjukkan bahwa kriteria pertama dan kriteria kedua 
wujudul-hilal sudah terpenuhi. Terbenam Matahari di Yogyakarta hari 
Ahad 13 September 2015 pukul 17:37:06 WIB. Umur Bulan pada saat itu 
3 jam 53 menit 31 detik. Kriteria ketiga juga sudah terpenuhi karena 
berdasarkan perhitungan tersebut, pada saat terbenam Matahari di 
Yogyakarta tanggal 13 September 2015 itu Bulan belum terbenam. Bulan 
terbenam pada hari itu pukul 17:38:17 WIB terlambat 01 menit 11 detik 
dari terbenamnya Matahari, jadi hilal sudah wujud. Dengan demikian 
keseluruhan kriteria yang diperlukan sudah terpenuhi, dan karena ketiga 
kriteria tersebut sudah terpenuhi, maka ditetapkan tanggal 1 Zulhijah 1436 
H dimulai pada saat terbenam Matahari tanggal 13 September 2015 dan 
konversinya dalam kalender Masehi ditetapkan pada keesokan harinya 
yaitu Senin Legi 14 September 2015.36 
Di Yogyakarta Bulan masih di atas ufuk ketika Matahari 
Terbenam, di Sabang (lintang (Φ) = 05˚ 54’ dan Bujur (λ) = 95˚ 21’ BT.), 
                                                          
35 Muhammad Yusuf Amin Nugroho, Fiqh Al-Ikhtilaf NU-Muhammadiyah..., hlm, 119, t.d. 
36 Majelis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, Penjelasan Tentang Hasil Hisab Bulan 
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1436 H (2015 M)..., hlm. 4. 
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ujung barat Indonesia, terbenam Matahari pukul 18:40:44 WIB, ketinggian 
Bulan 0˚ 55’ 17”. Sementara itu, di ujung timur Indonesia, di Merauke 
(lintang (Φ) = -08˚ 30’ dan Bujur (λ) = 140˚ 27’ BT.) terbenam Matahari 
pukul 17:36:32 WIT atau pukul 15:36:32 WIB, ketinggian Bulan -0˚ 33’ 
05” dan Bulan terbenam sebelum terbenamnya Matahari. Dengan data 
hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa keadaan di Yogyakarta sama 
dengan di Sabang, ketiga kriteria wujudul-hilal sudah terpenuhi, namun di 
Merauke kriteria ketiga tidak terpenuhi.37 
Untuk mengetahui kawasan mana di muka Bumi ini yang sudah 
memenuhi kriteria Wujudul Hilal sehingga masuk tanggal 1 Zulhijah 1436 
H pada hari Senin Legi 14 September 2015 dapat dilihat dengan 
memperhatikan garis pembatas dalam peta di bawah ini. Garis pembatas 
tersebut menunjukkan bahwa pada tempat-tempat itu terbenam Bulan 








Garis tebal yang membentang dari barat ke timur adalah garis batas 
tanggal menurut kriteria wujudul-hilal. Kawasan A adalah kawasan yang 
                                                          
37 Majelis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, Penjelasan Tentang Hasil Hisab Bulan 





memulai masuk tanggal 1 Zulhijah 1436 H pada saat terbenam Matahari 
Ahad Kliwon tanggal 13 September 2015 atau menurut konversinya dalam 
kalender Masehi bertepatan dengan hari Senin Legi tanggal 14 September 
2015 M. Sedangkan kawasan B pada saat itu belum memasuki tanggal 1 
Zulhijah 1436 H, di kawasan ini tanggal 1 Zulhijah 1436 H mulai pada 
hari Senin malam tanggal 14 September 2015 M setelah terbenam 
Matahari atau konversinya dalam kalender Masehi bertepatan dengan hari 
Selasa Pahing tanggal 15 September 2015. 
Seperti terlihat dalam peta dunia di atas, Indonesia terlewati oleh 
garis batas tanggal, sebagian wilayah masuk dalam kawasan A (kawasan 
yang memasuki Zulhijah tanggal 14 September 2015) dan sebagian 
wilayah lain masuk dalam kawasan B (kawasan yang memasuki 1 Zulhijah 
1436 H tanggal 15 September 2015). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 










Garis yang membentang dari arah barat laut ke tenggara merupakan 





Ahad 13 September 2015 Matahari dan Bulan terbenam bersamaan. 
Kawasan A adalah tempat-tempat yang pada hari Ahad 13 September 2015 
Matahari terbenam lebih dulu dari terbenam Bulan, sedangkan kawasan B 
adalah tempat-tempat yang pada hari Ahad 13 September 2015 Matahari 
terbenam lebih kemudian dari terbenam Bulan. Menurut kriteria Wujudul 
Hilal, kawasan A sudah masuk tanggal 1 Zulhijah 1436 H sejak magrib 
hari Ahad 13 September 2015 (konversinya Senin 14 September 2015), 
sedangkan kawasan B baru masuk tanggal 1 Zulhijah 1436 H sejak magrib 
hari Senin 14 September 2015 (konversinya hari Selasa 15 September 
2015). Namun demikian, karena kriteria Wujudul Hilal menganut teori 
matlak Wilayatul Hukmi, yakni pada satu hari yang sama hanya ada satu 
tanggal di seluruh wilayah Indonesia, maka kawasan B mengikuti tanggal 
yang ada di kawasan A. Dengan demikian tanggal 1 Zulhijah 1436 H 
ditetapkan mulai magrib hari Ahad 13 September 2015 (konversinya Senin 
14 September 2015) untuk seluruh wilayah Indonesia. Dengan demikian, 
tanggal 1 Zulhijah 1436 H bertepatan dengan hari Senin 14 September 
2015. Hari Arafah tanggal 9 Zulhijah 1436 H bertepatan dengan hari 
Selasa 22 September 2015. Idul Adha tanggal 10 Zulhijah 1436 H 
bertepatan dengan hari Rabu 23 September 2015.38 Ketetapan yang 
diputuskan oleh PP. Muhammadiyah ini berbeda dengan ketetapan 
pemerintah dan sebagian besar ormas Islam di Indonesia yang menetapkan 
bahwa Idul Adha 1436 H jatuh pada tanggal 24 September 2015 M.. 
                                                          
38 Majelis Tarjih dan Tajdid PP. Muhammadiyah, Penjelasan Tentang Hasil Hisab Bulan 
Ramadan, Syawal, dan Zulhijah 1436 H (2015 M)..., hlm. 6. 
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 Permasalahan hisab rukyah yang ada di Indonesia sebenarnya 
bersumber dari adanya beberapa kriteria dalam penentuan awal bulan 
kamariah,39 sebagian ada yang berpegangan dengan hisab dan sebagian 
berpegangan terhadap rukyah.40 Menanggapi fenomena perbedaan tersebut 
maka pemerintah menawarkan sebuah formulasi penyatuan, yakni mazhab 
imkan al-ru’yah. Dengan mazhab imkan al-ru’yah ini pemerintah 
berupaya memadukan antara mazhab hisab dengan mazhab rukyah di 
Indonesia. 
Hanya saja mazhab ini kurang mendapatkan respons positif dari 
Muhammadiyah maupun Nahdlatul Ulama (dalam artian masih setengah 
hati dalam menerimanya). Di samping itu, kriteria imkan al-ru’yah sendiri 
secara ilmiah belum dapat diterima semua pihak karena dasar kriterianya  
berdasarkan adat kebiasaan yang tidak berlandaskan pada penelitian 
ilmiah.41 Susiknan Azhari juga berpendapat mengenai hal ini bahwa 
pemerintah tidak memiliki data yang autentik mengenai konsep imkan al-
ru’yah,42 sehingga solusi yang ditawarkan oleh pemerintah masih belum 
mengakomodir mazhab hisab dan mazhab rukyah. Oleh karena itu sebagai 
solusi alternatifnya adalah kriteria imkan al-ru’yah  harus ditentukan 
berdasarkan penelitian ilmiah yang sistematis dan dapat dibuktikan secara 
ilmiah. 
                                                          
39 Thomas Djamaluddin, Menggwzagas Fiqih Astronomi..., hlm. 80. 
40 Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah menyatukan NU & Muhammadiyah dalam 
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha, Jakarta : Erlangga, 2007, hlm. 44 
41 Ahmad Izzuddin, Figih Hisab Rukyah menyatukan NU & Muhammadiyah dalam 
Penentuan Awal Ramadhan, Idul Fitri, dan Idul Adha..., hlm. 174. 
42 Hasil Wawancara dengan Susiknan Azhari pada hari Kamis, 31 Maret 2016, pukul 10.00 










Beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Muhammadiyah dalam hal ini memahami bahwa puasa Arafah 
adalah puasa yang dilaksanakan pada tanggal 9 Zulhijah sesuai 
dengan kalender bulan Zulhijah di wilayah Indonesia dengan hasil 
perhitungan metode wujudul hilal. Oleh karena itu, bagi 
Muhammadiyah puasa Arafah tidak harus bersamaan dengan 
jama’ah haji yang sedang berwukuf di Arafah ketika terjadi 
perbedaan hari antara Muhammadiyah dan pemerintah Arab Saudi. 
2. Muhammadiyah dalam penetapan Zulhijah 1436 H menggunakan 
marjak Yogyakarta yang pada saat itu sudah memenuhi ketiga 
kriteria Wujudul Hilal sehingga ditetapkan tanggal 1 Zulhijah 1436 
H dimulai pada saat terbenam Matahari tanggal 13 September 2015 
M dan konversinya dalam kalender Masehi ditetapkan pada keesokan 
harinya yaitu Senin Legi 14 September 2015. 
 
B. Saran 
Beberapa saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kriteria Imkan Rukyat sebagai solusi yang ditawarkan oleh 






observasi lapangan secara ilmiah sehingga sampai saat ini masih 
belum mendapat respon positif dari mazhab hisab maupun mazhab 
rukyah. Seharusnya pemerintah mengkaji lagi mengenai kriteria 
Imkan Rukyat bersama para ulama dan pakar falak yang ada di 
Indonesia agar kriteria tersebut dapat diterima. 
2. Muhammadiyah dengan metode Wujudul Hilal sebagai penentu awal 
bulan kamariah, ketika dalam penerapannya terlewati oleh garis batas 
tanggal yang membelah wilayah Indonesia menjadi dua bagian di 
mana wilayah Barat sudah positif dan wilayah Timur masih negatif 
hendaknya menerapkan wilayah Timur sebagai marjaknya. 
  
C. Penutup 
Demikianlah berbagai analisis atas hasil penelitian penulis terhadap tema 
pandangan Muhammadiyah dalam penetapan hari raya Idul Adha (studi kasus 
tahun 1436 H / 2015 M). Semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat 
secara umum kepada khalayak dan kepada pribadi penulis sendiri.  
Wallahu a’lam bi as-sawwab. 
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Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan ini mengumumkan hasil hisab Ramadan, Syawal, danZulhijah 1436 Hijriyah sesuai hisab h;kikiwuju!ylhilatyang dipedomanioteh Majetii'Tarjih danTajdid Pimpinan pusat Muhammadiyah sebagai berikuti
A. RAMADAN 1436 H
1. !t111k-1e!9ng Ramadan 1436 H terjadi pada hari Setasa Legi, 16 Juni 2015 M pukul21:07:23WtB.
2. Tinggi Bulan pada saat terbenam Matahari di yogyakarta ( O = -07" 4g, dan l, = 110" 21,BT ) = -02o 15' 59" (hilal betum wuiud), dan di-seluruh wilayah lndonesia pada saatterbenam matahari itu bulan berada di bawah ufuk.
B. SYAWAL 1436 H
1. ]itilat<jelangsyawal l436HterjadipadahariKamisLegi 16Juti2015Mpukut 08:26:29
WIB.
2. Tinggi Bulan pada saat terbenam Matahari di yogyakarta ( O = -OT" 48, dan 1. = 110" 21,BT ) = +03o 22' 48' (hital sudah wuiud) dan di-seluruh wilayah lndonesia pada saat
terbenam Matahari itu Bulan berada diatas ufuk.
C. ZULHIJAH 1436 H
1. ljtimak jelang-4yJ.E"n 1436 H terjadi pada hari Ahad Ktiwon, 13 September 2015 Mpukul 13:43:35 WlB.
2. llnggi Bulan pada saat terbenam Matahari di yogyakarta ( O = _OZ" 48, dan l. = 110. 21,BT ) = +0" 25' 52,, (hilal sudah wujud).3. Pada saat Matahari terbenam tanggal 13 September ZO15 M (hari Ahad), di sebagian
wilayah barat lndonesia hilal sudah wujud dan di sebagian wilayah timur lndonesiabelum wujud. ?gng?n. demikian, garis bbtas rvujudut hitai metewaii wifiyan indonesiadan membagi wilayah lndonesia m-enjadi dua bagian. - ....-.r -"' "
Berdasarkan hasil hisab tersebut maka Pimpinan Pusert Muhammadiyah menetapkan:1 Tanggal 1 Ramadhan 1436 H jatuh pada hari Kamis pon. 18.tunl zots nll
? Tanggal '! 9vawat 1436 H jatuh pada hariJum'at pahing, 17 Juri2015 M9 Tanggal-1 Zulhijah .1436 H jatuh pada hari senin Legi, i4 september 2015 M.I Hari Arafah (9 Zuthijah llgg H) jatuh pada hari setaia wage, 22 september 201s M.5. 'ldul Adha (10 Zulhijah 1436 H) jatuh pada hari Rabu Ktiwoi, 2e Sept'emOer 20,15 M.
Demikian maklumat ini disampaikan untuk dilaksanakan dan agar menjadi panduan bagi wargaMuhammadiyah dalam menyambut bulan suci Ramadhan 1436 H. semoga Arij6 srnn
senantiasa melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita, amien ya Rabbaf ,Atamin.
Wassal a m u'alai ku m wr. wb.
PIMPINAN PUSAT
Yogyakarta, 09 Rajab 1436 H





MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
Berdasarkan hisab hakiki wujudul hilal yang dipedomani oleh Majelis Tarjih dan
Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah, hasil hisab awal bulan Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah 1436 H adalah sebagai berikut:
RAMADAN 1435 H
L. ljtimak jelang Ramadan 1436 H terjadi pada hari Selasa Legi, L6 Juni 2015 M pukul
21:07:23 WlB.
2. Tinggi Bulan pada saat terbenam Matahari di yogyakarta ( O = -07o 4g, dan l. = 110o
2t'BT )= -02o l-5'59" (hilol belum wujudl, dan di seluruh wilayah lndonesia pada saat
terbenam Matahari itu Bulan berada di bawah ufuk.
3. 1 Ramadan 1436 H jatuh pada hari Kamis pon, 1g Juni 2015 M.
SYAWAL 1436 H
L. Ijtimak jelang Syawal L436 H terjadi pada hari Kamis Legi, 16 Juli 2015 M pukul
08:26:29 WlB.
2. Tinggi Bulan pada saat terbenam Matahari di yogyakarta ( O = -O7o 4g, dan ). = LLQo
2L'BT )= +03o 03'22" (hilol sudah wujud) dan di seluruh wilayah lndonesia pada saat
terbenam Matahari itu Bulan berada di atas ufuk.
3. 1 Syawal 1435 H jatuh pada hariJum,at pahing, 17 Juli 2015 M.
ZULHIJAH 1436 H
L' ljtimak jelang Zulhijah 1436 H terjadi pada hari Ahad Kliwon, 13 September 2015 M
pukul L3:43:35 WtB.
2. Tinggi Bulan pada saat terbenam Matahari di yogyakarta ( Q = -Olo 4g, dan 7, = 110o
2L' BT ) = +0o 25' 52" (hilal sudah wujudl.
3. Pada saat Matahari terbenam tanggal 13 September 2015 M (hari Ahad), di sebagian
wilayah barat lndonesia hilal sudah wujud dan di sebagian wilayah timur lndonesia
hilal belum wujud. Dengan demikian, garis batas wujudul hilal melewati wilayah
lndonesia dan membagiwilayah lndonesia menjadi dua bagian.
4. l Zulhijah 1436 H jatuh pada hari senin Legi, 14 september 2015 M.
5. HariArafah (9 zulhijah 1436 H) hariselasa wage, 22 september 2015 M.
6. lduladha (10 Zulhijah 1435 H) hari Rabu Kliwon, 23 september 2015 M.
Yogyakarta, 15 iumadilakhir i.436 H




 MAKLUMAT PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
PENETAPAN 
 
Assalamu’alaikum wr., wb. 
 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Rajab 1436 H / 28 April
dan Zulhijah 1436 H
Hijriyah sesuai hisab hakiki wujudul hilal yang dipedomani oleh Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagai berikut
1. Ijtimak jelang Zulhijah 
pukul 13:43:35 WIB.
2. Tinggi Bulan pada saat terbenam Matahari di Yogyakarta (
21′ BT) = +0° 25′ 52
3. Pada saat Matahari terbenam tanggal 
wilayah barat Indonesia hilal sudah wujud dan di sebagian wilayah timur Indonesia 
belum wujud. Dengan demikian, garis batas wujudul hilal melewati wilayah Indo
dan membagi wilayah Indonesia menjadi dua bagian.
 
Berdasarkan hasil hisab tersebut m
menetapkan: 
1. Tanggal 1 Zulhijah 
2. Hari  Arafah  (9 Z
2015 M. 
3. ‘Idul Adha (10 Zulhi
Penetapan ini kami sertai dengan penjelasan dan hasil kajian Majelis Tarjih dan Tajdid 
Pimpinan Pusat Muhammadiyah sebagaimana terl
 
Sehubungan dengan hal tersebut kepada jajaran Pimpinan Wilayah, Daerah, Cabang 
dan Ranting Muhammadiyah untuk menyelenggarakan Shalat Idul Adha pada tanggal 
23 September 2015. Dalam pelaksanaan Shalat Idul Adha hendaknya berkoordinasi 
dengan pihak yang berwenang, menjaga ketertiban, membina









                                                                    
                
 
                       Ketua Umum,                   
 
 
   
           Dr. H. Haedar Nashir, M.Si.













sesuai Maklumat nomor 
   2015 M tentang Penetapan
ijriyah dengan ini menegaskan kembali hasil hisab 
: 
1436 H terjadi pada hari Ahad Kliwon
 
″ (hilal sudah wujud).  
13 September
aka Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
1436 H jatuh pada hari Senin Legi
ulhijah 1436 H)  jatuh  pada  hari 
jah 1436 H) jatuh pada hari Rabu Kliwon
ampir.
ini disampaikan untuk dilaksanakan dan agar menjadi panduan 
moga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan 
, amien ya Rabbal ‘Alamin. 
b. 
Yogyakarta, 
                                                                       
PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
                         
                                     





 1436 HIJRIYAH  
01/MLM/I.0/E/2015 tanggal 09 
 Hasil Hisab Ramadan, Syawal, 
Zulhijah 1436 
, 13 September 2015 M 
φ = -07° 48′  dan λ = 110° 




, 14 September 2015 M. 
 Selasa  Wage,  22 September 
, 23 September 2015 M. 
 
  ukhuwah islamiah dan 
04 Zulhijah     1436 H 
17 September 2015 M 
 
        Sekretaris Umum, 
Dr. H. Abdul Mu’ti, M.Ed. 
           NBM: 750178 
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Lampiran Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah 
Nomor : 02/MLM/I.0/E/2015 
Tanggal : 04 Zulhijah 1436 H / 17 September 2015 M 
Perihal : Penetapan Hasil Hisab Zulhijah 1436 Hijriyah 
 
PENJELASAN 
MAJELIS TARJIH DAN TAJDID PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH 
TENTANG PUASA ARAFAH DAN IDUL ADHA 1436 H / 2015 M 
 
ﻢﺴﺑ ﷲا ﻦuniFEA3_uniFEE4ﺮﻟا ﻢﻴﺣﺮﻟا  
 
Maklumat Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. 01/MLM/I.0/E/2015 tanggal 9 
Rajab 1436 H / 28 April 2015 M, menetapkan bahwa: 
 Tanggal 1 Zulhijah 1436 H jatuh pada hari Senin Legi 14 September 2015 M 
 Tanggal 9 Zulhijah 1436 H jatuh pada hari Selasa Wage 22 September 2015 M 
 Tanggal 10 Zulhijah (Idul Adha) 1436 H jatuh pada hari Rabu Kliwon 23 
September 2015 M. 
Maklumat ini didasarkan kepada hasil hisab Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah yang disampaikan kepada Pimpinan Pusat Muhammadiyah dalam 
surat No. 027/I.1/B/2015 tanggal 21 Jumadilakhir 1436 H / 11 April 2015 M.  
Ketetapan Pimpinan Pusat Muhammadiyah tersebut sama dengan tanggal dalam 
kalender resmi Pemerintah Kerajaan Arab Saudi (Kalender Ummul Qura) yang 
didasarkan pada hisab. 
Di lain pihak berkembang informasi bahwa di Arab Saudi tanggal 1 Zulhijah 1436 
H jatuh pada hari Selasa 15 September 2015 M, hari Arafah (9 Zulhijah 1436 H) jatuh 
pada hari Rabu 23 September 2015 M dan Idul Adha (10 Zulhijah 1436 H) jatuh pada 
hari Kamis 24 September 2015 M.   
Terkait dengan Maklumat dan perkembangan informasi tersebut timbul banyak 
pertanyaan di masyarakat (khususnya warga Persyarikatan) tentang kapan 
pelaksanaan puasa Arafah bagi Kaum Muslimin Indonesia? Apakah pada hari Selasa 
22 September 2015 M sesuai dengan kalender Muhammadiyah dan kalender Ummul 
Qura atau pada hari Rabu 23 September 2015 M sesuai dengan informasi yang 
diperoleh dari Arab Saudi yang menetapkan berdasarkan rukyat? 
Sehubungan dengan hal ini, Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 
Muhammadiyah memberikan penjelasan sebagai berikut: 
 
A. Pandangan Muhammadiyah tentang Hisab dan Rukyat 
1. Muhammadiyah dalam penetapan awal bulan Kamariah —termasuk awal bulan 
Ramadan, Syawal dan Zulhijah— berdasarkan hisab hakiki dengan kriteria 
wujudul hilal dan hisab itu sama kedudukannya dengan rukyat sebagai pedoman 
penetapan awal bulan Kamariah sebagaimana ditegaskan dalam Putusan Munas 
Tarjih Muhammadiyah di Padang tahun 2003. Alasan Muhammadiyah 
menggunakan hisab, sebagaimana disebutkan dalam Putusan Tarjih adalah: 
a. Firman Allah, 
 َﻮُﻫ ي ِ
_
_ا  َﻞَﻌَﺟ  َﺲْﻤ _ﺸﻟا  ًءَﺎﻴِﺿ  َﺮَﻤَﻘ
ْ




ﻠْﻌَuِniFEDB_uniFEA4  َدَﺪَﻋ  َuِniFEF4_uniFEE6ﻨ +ﺴﻟا 
 َبﺎَﺴِ
ْ
uniFEDF_uniFEA4اَو ﺎَﻣ  َﻖ
َ




uniFEDF_uniFEA4ِﺎﺑ  ُﻞ +ﺼَﻔُﻓ ﻵ
ْ
ا ِتَﺎﻳ  ٍمْﻮَﻘِﻟ  َنﻮُﻤ
َ
ﻠْﻌَﻓ ]ةرﻮﺳ ﺲﻧﻮﻳ 
)__( :_[ .  
Artinya: Dia-lah yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan 
Bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang 
mengetahui [Q.S. Yunus (10): 5]. 
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b. Firman Allah, 
 _ﺸﻟا ُﺲْﻤ  ُﺮَﻤَﻘ
ْ
ﻟاَو  ٍنَﺎﺒُْﺴuِniFE91_uniFEA4 ]ﻦuniFEA3_uniFEE4ﺮﻟا )__: (_. [  
Artinya: Matahari  dan  Bulan  (beredar)  menurut  perhitungan  [Q.S.  ar-
Rahmān (55): 5]. 
c. Firman Allah, 
 
َ










ﻠﻟا  ُِﻖﺑﺎَﺳ  ِرﺎَﻬ_Uا  __َُو  uِniFED3_uniFEF2  ٍﻚ
َ
ﻠَﻓ  َنﻮُﺤَﺒَْﺴﻳ 
]ﺲﻳ )__ :(__. [  
Artinya: Tidaklah mungkin bagi Matahari mendapatkan Bulan dan 
malampun tidak dapat mendahului siang. Dan masing-masing beredar pada 
garis edarnya [Q. Yāsīn (36): 40]. 
2. Terdapat dua nilai dasar Islam (al-qiyam al-asāsiyyah al-Islāmiyyah) yang 
mendukung penggunaan hisab ini, yaitu pertama, kepercayaan dan penghargaan 
kepada ilmu pengetahuan seperti ditetapkan dalam firman Allah dalam al-Quran, 
...  ِﻊَﻓَْﺮﻳ  ُﷲا  َﻦﻳ ِ
_








ﻟا  ََﺟرَد ٍتﺎ  َو ُﷲا ﺎَِﻤﺑ  َنُﻮﻠَﻤْﻌَﻳ  ٌuniFEF4_uniFEAEِﺒَﺧ 
]ﺔﻟدﺎﺠuniFEDF_uniFEE4ا )__ :(__[.  
Artinya: I niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan [Q.S. al-Mujadilah (58): 11].  
Berdasarkan ayat ini, Islam memberikan penghargaan tinggi kepada ilmu 
pengetahuan karena dengan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan 
alam dan astronomi, manusia dapat mengetahui rahasia kebesaran Allah, dan 
demi kemanfaatan manusia sendiri, yaitu dapat mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan termasuk perhitungan waktu semisal bulan, minggu, hari, jam dan 
bahkan menit dan detik, dan dengan itu manusia dapat membuat perhitungan 
mengenai rencana kehidupannya ke depan. 
Nilai dasar Islam kedua adalah penekanan pentingnya memperhatikan hari 
depan seperti ditegaskan dalam firman Allah, 
ﺎَﻬ iﻓ
َ
ﻛَﺎﻳ  َﻦﻳ ِ
_
_ا اُﻮﻨَﻣاَء اﻮُﻘ _ﻳا  َﷲا  ْﺮُْﻈﻨَ
ْ
uniFEDB_uniFEA4َو  ٌﺲْﻔَﻏ ﺎَﻣ  ْﺖَﻣ _ﺪَﻗ  ٍﺪَﻐِﻟ اﻮُﻘ_ﻳاَو  َﷲا  _نِإ  َﷲا  ٌuniFEF4_uniFEAEِﺒَﺧ ﺎَِﻤﺑ 
 َنُﻮﻠَﻤْﻌَﻳ ]uniFEB8_uniFEAEuniFEDF_uniFEA4ا )__ :(__[.  
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari 
esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan [Q.S. al-Hasyr (59): 18]. 
Hisab memungkinkan kita untuk membuat perhitungan waktu dan tanggal secara 
tepat jauh ke depan sehingga dengan demikian kita dapat membuat berbagai 
rencana mengenai kehidupan kita dalam rangka mempersiapkan hari depan kita. 
Sebaliknya dengan rukyat kita tidak dapat menetapkan dan membuat 
penanggalan secara pasti ke depan karena sangat tergantung kepada hasil 
rukyat pada saat itu.  
3. Hadis-hadis yang memerintahkan berpuasa dan berhari raya dengan melakukan 
rukyat sebagai tanda masuknya awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal 
tidak mewajibkan melakukan rukyat untuk memulai puasa dan Idul Fitri bila 
peradaban manusia telah mencapai kemajuan di bidang pengetahuan melalui 
mana dapat ditentukan secara lebih pasti dan lebih akurat masuk dan 
berakhirnya bulan kamariah, termasuk bulan-bulan ibadah. ‘Illat mengapa 
Rasulullah saw menyuruh berpuasa dengan melihat hilal (bila tidak terlihat 
dilakukan istikmal) adalah karena rukyat itulah sarana penentuan awal bulan 
qamariah yang mudah pada saat itu sebab masyarakat Muslim awal itu adalah 
masyarakat yang ummi, yakni belum mengenal baca-tulis secara luas dan belum 
mengenal perhitungan astronomi. ‘Illat ini ditegaskan dalam sabda beliau, 
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لَﺎﻗ ﺎ_ﻧِإ  ٌﺔ
_ﻣ
ُ









uniFEE7_uniFEA4،  ُﺮْﻬ _ﺸﻟا اَﺬَﻜَﻫ اَﺬَﻜََﻫو  uِniFEE8_uniFEF2ْﻌَﻓ  ًة _ﺮَﻣ  ًﺔَﻌِْﺴﺗ  َﻦﻳ ِuْniFEB8_uniFEAEَِﻋو  ًة
_ﺮَﻣَو  
َ
َﻼﺛ َuniFEF4_uniFEE6ِﻋ ]هاور 
يرﺎﺨuniFEDB_afii62960ا، ﻆﻔﻠﻟاو ،_ ،ﻢﻠﺴﻣو ،يﺬﻣuniFE98_uniFEAEﻟاو ،_kﺎﺴﻨﻟاو ﻮﺑأو ،دواد ﻦﺑاو ﻪﺟﺎﻣ ﺪuniFEA3_uniFEE4أو[.  
Artinya: Dari Ibn ‘Umar r.a., dari Nabi saw (diriwayatkan) bahwa beliau 
bersabda: Kami adalah umat yang ummi, yaitu tidak dapat menulis dan tidak 
mengenal hisab. Bulan itu adalah begini-begini, maksud beliau kadang-kadang 
dua puluh sembilan hari, kadang-kadang tiga puluh hari [HR al-Bukhāri, Muslim, 
at-Tirmizi, an-Nasa'i, Abu Dawud, Ibn Majah, dan Ahmad; lafal di atas adalah 
lafal al-Bukhari].  
Diutusnya Rasulullah saw justru untuk membebaskan mereka dari keadaan 
ummi semacam itu sesuai dengan firman Allah, 
 َﻮُﻫ ي ِ
_




ا َuniFEF4_uniFEE6+ﻴ +ﻣ  
ً
ﻻﻮَُﺳر  ْﻢُْﻬﻨِﻣ ُﻮْﻠﺘَﻓ  ْﻢِْﻬﻴ
َ















ﻼَﺿ  ٍuniFEF4_uniFEE6ِﺒُﻣ ]ﺔﻌﻤuniFEDF_uniFEA0ا )__ :(_[.  
Artinya: Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, mensucikan 
mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang nyata 
[Q.S. al-Jumu‘ah (62): 2]. 
4. Ketika menafsirkan ayat-ayat puasa dalam Surat al-Baqarah (2: 183-185), 
Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manār menegaskan, 
Penetapan awal bulan Ramadan dan awal bulan Syawal sama seperti 
penetapan waktu-waktu salat lima waktu, yaitu Allah mengaitkannya dengan 
sarana yang mudah digunakan untuk mengetahuinya bagi masyarakat waktu 
itu. Tujuan Pembuat Syariah dalam hal ini adalah agar manusia mengetahui 
waktu-waktu tersebut, bukan untuk menjadikan rukyat hilal dan tampak 
jelasnya benang putih dari benang hitam yang merupakan fajar itu sebagai 
ibadah itu sendiri. Begitu pula Pembuat Syariah tidak menjadikan sebagai 
ibadah melihat zawal pada waktu zuhur, melihat telah samanya panjang 
bayang-bayang benda dengan dirinya pada waktu asar, melihat 
terbenamnya matahari dan hilangnya syafaq pada waktu magrib dan isya. 
Tujuan Pembuat Syariah hanyalah untuk mudah mengetahui masuknya 
waktu-waktu tersebut. 
Rasyid Rida lebih lanjut menegaskan bahwa ‘illat pengaitan penetapan awal 
bulan dengan melihat hilal atau istikmal adalah karena keadaan umat pada 
waktu itu masih ummi. Ia juga menegaskan bahwa ilmu hisab (astronomi) yang 
dikenal di zaman sekarang menghasilkan kepastian yang qat‘i, oleh karena itu 
penguasa serta pemimpin umat Islam dapat memutuskan untuk mengamalkan 
dan menggunakannya. Rasyid Rida juga mengemukan pernyataan dengan nada 
pengingkaran terhadap praktik rukyat sekarang dengan mengatakan: Pilihan kita 
hanya ada dua: Kita menggunakan rukyat untuk menentukan waktu-waktu ibadat 
dan memandangnya sebagai ta‘abbudiah sehingga muazin wajib melihat cahaya 
fajar sadiq, tergelincirnya dan terbenamnya matahari untuk memulai azan salat, 
atau sebaliknya kita mengamalkan hisab yang sudah pasti (qat‘i) karena lebih 
dekat kepada tujuan Pembuat Syariah, yaitu sebagai sarana untuk mengetahui 
waktu. Adapun dalam hal puasa kita mengamalkan rukyat dan ibadah-ibadah 
lainnya kita meninggalkan zahir nas dan menggunakan hisab, maka ini tidak ada 
alasan (wajh) dan dalilnya dan tidak seorang imam mujtahid pun yang 
berpandangan seperti itu. [Al-Manār, 2005, II: 151-153].   
5. Perbedaan yang terjadi baik dalam menentukan Ramadan, Syawal maupun 
Zulhijah disebabkan penggunaan hisab di satu sisi dan penggunaan rukyat di sisi 




a. Rukyat tidak dapat meramalkan tanggal jauh ke depan karena dengan rukyat 
tanggal baru bisa diketahui pada H-1, sementara kalender menghendaki 
penjadwalan tanggal sekurangnya satu tahun ke depan, agar jauh hari kita 
dapat  membuat rencana jauh ke depan pada jadwal waktu yang pasti. 
b. Rukyat terbatas cakupannya di muka bumi, pada hari pertama visibilitas di 
mana rukyat tidak mencakup seluruh muka bumi sehingga akan 
membelahnya di mana ada bagian yang sudah dapat melihat sementara 
bagian lain belum dapat melihat, yang akhirnya menimbulkan perbedaan 
jatuhnya tanggal.  
c. Rukyat tidak dapat memberikan kepastian karena sangat ditentukan oleh 
sejumlah faktor seperti faktor geometris, faktor atmosferik, faktor fisiologis 
dan bahkan faktor psikologis. 
d. Pengunaan rukyat dapat mengakibatkan orang yang berpergian lintas 
negara pada bulan Ramadan dan mengakhiri Ramadan di negara tujuan 
hanya berpuasa 28 hari. Misalnya Ramadan 1503 H (2080). Tanggal 1 
Ramadan 1503 H di Selandia Baru, sesuai prinsip rukyat, jatuh pada hari 
Kamis 20 Juni 2080 M setelah menggenapkan Syakban 30 hari, dan Idulfitri 
1 Syawal 1503 H di negeri tersebut jatuh pada hari Jumat 19 Juli 2080 M 
dengan usia Ramadan 29 hari. Di Arab Saudi sesuai rukyat tanggal 1 
Ramadan 1503 H akan jatuh hari Rabu 19 Juni 2080 M dan 1 Syawal 1503 H 
jatuh hari Kamis 18 Juli 2080 M dengan usia Ramadan 29 hari. Apabila 
seorang Muslim di Willington, ibukota Selandia Baru, yang mulai puasa 
Ramadan 1503 H pada hari Kamis 20 Juni 2080 M pergi umrah ke Mekah 
pada bulan Ramadan itu dan berlebaran di Mekah pada hari Kamis 20 Juli 
2080 M, maka puasa Ramadannya hanya 28 hari. Ini adalah contoh problem 
penggunaan rukyat. Dalam buku-buku fatwa banyak pertanyaan yang 
diajukan oleh para penanya yang secara riil mengalami problem puasa 
hanya 28 hari ini lantaran berpergian di bulan Ramadan.1 Bahkan di zaman 
Ali Ibn Abi Talib hal ini juga pernah dialami karena rukyat terlambat sebab 
tertutup awan, dan pada hari ke-28 Ramadan ternyata hilal Syawal sudah 
terlihat.2 
e. Rukyat (fisik/fikliah) tidak dapat ditransfer ke arah timur lebih dari sembilan 
atau sepuluh jam karena kawasan dunia di sebelah timur sudah memasuki 
pagi hari. 
f. Rukyat dapat menimbulkan problem berbedanya jatuh hari Arafah 
antara Mekah tempat dilaksanakannya wukuf di Padang Arafah dengan 
tempat lain yang jauh seperti Indonesia sehingga timbul masalah waktu 
pelaksanaan puasa Arafah.  
 
B. Pandangan tentang Pelaksanaan Puasa Arafah 
Bagi orang yang tidak sedang melaksanakan haji, maka disunatkan untuk 
melaksanakan puasa Arafah. Hal ini sesuai dengan beberapa hadis Nabi saw, 





أ ُْﻪﻨَﻗ ُﷲا َ_َِر +ِيرﺎَْﺼﻧ
َ









ﻟا ََﺔﻨ _ﺴﻟا ُﺮ +ﻔَُﻜﻳ لﺎﻘﻓ ََﺔﻓَﺮَﻋ ِمَْﻮﻳ ِمْﻮَﺻ ﻦﻋ... ]ﺪuniFEA3_uniFEE4أو ﻢﻠﺴﻣ هاور[  
Artinya: Dari Abu Qatadah [diriwayatkan] bahwa Rasulullah saw ditanya ... ... ... 
tentang puasa hari Arafah, lalu beliau menjawab: [Puasa hari Arafah itu] 
menghapus dosa-dosa satu tahun lalu dan satu tahun tersisa [HR Muslim dan 
Ahmad].  
Bahkan bukan hanya hari Arafah yang disunatkan untuk dipuasai, tetapi juga 
hari-hari sejak tanggal 1 hingga tanggal 9 Zulhijah. Hal ini ditegaskan dalam hadis 
Hunaidah, 
                                                 
1
 Lihat contohnya pada Syamsul Anwar, “Problem Penggunaan Rukyat,” dalam Rida dkk., Hisab 
Bulan Kamariah, alih bahasa Syamsul Anwar, edisi ke-3 (Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah, 
1433/2012), h. 13-16. 
2
 Ibn Abi Syaibah, al-Musannaf, edisi Hamd Ibn ‘Abdullah al-Jumu‘ah dan Muhammad Ibn 
















 . _kﺎuniFEDB_afii62960ﻷا ﻪﺤﺤﺻ
Artinya: Dari Hunaidah Ibn Khalid, dari istrinya, dari salah seorang istri Nabi saw 
[diriwayatkan bahwa] ia berkata: Adalah Rasulullah saw melakukan puasa pada 
sembilan hari bulan Zulhijah, hari Asyura, tiga hari setiap bulan, dan hari Senin dan 
Kamis pertama setiap bulan [HR Abu Dawud, Ahmad, dan al
oleh al-Albani dan d
Pada dasarnya Puasa Arafah, wukuf di Arafah dan tanggal 9 Zulhijah adalah 
satu kesatuan (terjadinya pada hari yang sama). Namun karena adanya perbedaan 
sistem penyusunan kalender 
Arafah tersebut. Perbedaan tersebut hanya dapat diselesaikan dengan Kalender 
Hijriyah Global yang syarat




A.5.a di atas. 
2. Tidak membuat sekelompok muslim di suatu kawasan di dunia menunda 
masuknya bulan baru padahal hilal sudah mungkin terlihat karena 
di atas ufuk. 
September 2015 di 
BB), ketinggian hilal adalah
tanggal 14 September 2015. Jika muslim yang berada di kawasan ini mengikuti 
rukyat di Saudi Arabia 
September 2015, itu artinya mereka masuk ke bulan baru pada 
Zulhijah. 
 
C. Dalam kondisi ketiadaan Kalender Hijriyah Global, perbedaan penentuan awal bulan 
hijriyah akan selalu terjadi. Dalam situasi gaibnya Kalender Hijriyah Global tersebut, 
Muhammadiyah tetap konsisten dengan penggunaan metode hisab hakiki
kriteria wujudul hilal untuk menentuan awal bulan kamariyah. 
Muhammadiyah, 
Selasa Wage bertepatan dengan tanggal 
Adha pada tanggal 10 
23 September 2015 M
 
D. Muhammadiyah tengah berupaya untuk merealisasikan terwujudnya Kalender 




     
Yogyakarta, 
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hijriyah, maka terjadi pula perbedaan penentuan 
-syaratnya antara lain:  
idak mungkin menyusun Kalender Hijriyah Gl
 di Arab Saudi atau di tempat lainnya
metode rukyat itu sendiri yang telah disebutkan pada 
 
Contohnya, untuk bulan Zulhijah 
kawasan Pago-pago (koordinat
 antara 7.50 - 8.50. S
yang memasuki bulan 
Puasa Arafah dilakukan pada tanggal 9 
22 September 2015 M
Zulhijah 1436 H hari Rabu Kliwon 
. 
-47 yang diselenggarakan pada bulan 
15 yang lalu turut merekomendasi
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1436 ini, pada magrib tanggal 13 
 140 16' 41" LS, 1700 42' 7" 
ehingga 1 Zulhijah jatuh pada 
Zulhijah pada tanggal 15 
tanggal 2 
 dengan 
Menurut hasil hisab 
Zulhijah 1436 H hari 
 dan Hari Raya Idul 
bertepatan dengan tanggal 
kan tentang perlunya kehadiran 




s. H. Dahwan, M.Si. 
 





Narasumber : Prof. Susiknan Azhari (Tokoh Falak Muhammadiyah) 
Hari/tanggal : Kamis, 31 Maret 2016 
Tempat : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta 
Pukul  : 10.00 – 11.00 WIB 
 
 Bagaimana pandangan Idul Adha dan Puasa Arafah Muhammdiyah? 
[36:16]* “Kalau bicara penentual Idul Adha sesungguhnya lagi-lagi kepada 
satu sistem kalender dari Muharram sampai Zulhijah. Cuma 
seringkali ada Maklumat (pengumuman) untuk menentukan 
Syawal, Ramadan dan Zulhijah. Padahal ini adalah kutipan dari 
kalender. Sebenarnya konsepnya adalah satu kalau menggunakan 
putusan Munas itu untuk menentukan bulan kamariah di dalam 
Muhammadiyah itu menggunakan hisab hakiki Wujudul Hilal 
 
*menit hasil rekaman wawancara Susiknan Azhari 
 
dengan sarat-sarat, satu terjadi ijtima’, kedua ijtima’ qablal 
ghurub, ketiga moon set after sun set. Dan ini diberlakukan dari 
Muharram sampai Zulhijah, jadi kalau ditanya bagaimana dengan 
Zulhijah apakah mengikuti Saudi atau lokal? Karena kita 
menggunakan kalender lokal wilayatul hukmi maka kita 
kembalikan kepada kalender lokal wilayatul hukmi. Bagaimana 
dengan al-hajju arafata, setahu saya memang ada diskusi di 
dalam internal Muhammadiyah dan itu bisa dilihat di dalam 
fatwa. Muhammadiyah waktu itu di dalam fatwanya mengartikan 
arafah sebagai az-zaman bukan al-makan, namun kebetulan 
dalam perjalanannya sering sama dengan Arab Saudi sehingga 
pada tahun 1436 H ketika ada perbedaan Muhammadiyah dengan 
Arab Saudi itu dianggap bermasalah oleh orang lain.” 
 
 Bagaimana pandangan Muhammadiyah mengenai garis batas tanggal 
yang membelah Indonesia menjadi dua wilayah? 
[39:43]* “Menurut saya pribadi itu harus dikoreksi, namun karena 
Muhammadiyah mengenal matlak wilayatul hukmi, ketika yang 
Barat sudah masuk maka yang Timur ikut, kecuali yang Timur 
masih 28. Ini sebuah catatan bahwa internal Wujudul Hilal itu ada 
sedikit masalah dan ini harus disempurnakan, maka dari itu saya 
katakan kalau hilal sudah terintegrasi semuanya itu masuk maka 
akan lebih tenang. Di dalam sejarahnya itu pernah terjadi (kalau 
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tidak salah 1963 itu bisa dilihat di catatan kaki buku saya bahwa 
Makasar yang disebelah Timur melaksanakan Idul Fitri pada hari 
berikutnya/lusa kemudian di zaman Buya Syafi’i Ma’arif di tahun 
2000-an) Wujudul Hilal diberlakukan dua penanggalan berbeda. 
Tetapi karena Munas Padang menganggap wilayatul hukmi maka 
ada statemen ketika wilayah Indonesia terbelah menjadi dua maka 
keputusan diserahkan kepada PP. Muhammadiyah.” 
 
 Bagaimana dengan pandangan Muhammadiyah mengenai 
pembaharuan konsep Wujudul Hilal? 
[42:25]* “kalau dilihat dalam sejarah, Munas terakhir di Malang itu sudah 
sangat menerima artinya ingin merubah dengan konsep 
seluruhnya tadi, namun masih ada proses dalam mewujudkannya. 
Jadi kalau dikatakan apa sangat perlu diperbarui? Sangat perlu 
karena perubahan itu sesuatu yang harus diterima dan tidak harus 
ditakuti” 
 
 Setelah mengetahui adanya kekurangan dalam kriteria Wujudul Hilal 
sebagaimana yang terjadi pada Zulhijah 1436 H, kenapa tidak segera 
dilakukan pembaruan kriteria tersebut untuk kebersamaan? 
[43:42]* “Kenapa kita tidak beralih saja untuk ukhuwah? Untuk individu 
memang bisa, namun karena kita berbicara sistem organisasi dan 
hal tersebut tidak bisa dirubah dalam waktu sesaat karena ada 
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mekanisme, maka kalau sudah keputusan Muktamar maka 
dikembalikan ke Muktamar lagi.” 
 
 Apakah visivilitas hilal MABIMS yang digunakan pemerintah sudah 
mengakomodir mazhab hisab dan mazhab rukyah? 
[49:54]* “visibilitas hilal adalah sebuah konsep yang dibangun berdasarkan 
hasil pengalaman pengamat lalu dirumuskan. Kalau sekarang 
dijadikan teori, pertanyaannya apakah itu diulang? Sekian tahun 
yang telah dilalui, berapa tahun yang telah dideteksi? Kementrian 
tidak memiliki data yang autentik dan itu kongkrit. Jadi 
pemerintah boleh memegang kriteria MABIMS namun 
pemerintah juga harus memiliki data yang kongkrit ketika 
mengatakan hal itu tidak relevan.”  
 
